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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji dan syukur ke hadirat Allah
Swt. atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku ini dapat
diselesaikan. Shalawat dan salam semoga senantiasa
tercurah kepada Nabi Muhammad Saw., teladan dalam
membimbing umat menuju kehidupan yang beriman,
berilmu, dan berakhlak mulia.

Buku ini lahir dari kegelisahan sekaligus keprihatinan
terhadap arah pendidikan anak di tengah perubahan zaman
yang begitu cepat. Banyak anak tumbuh dalam lingkungan
yang sarat informasi, tetapi tidak selalu memiliki arah yang
jelas. Pendidikan agama diajarkan, namun tidak selalu
dihidupkan dalam keseharian, sehingga nilai sering kali
berhenti pada pengetahuan, bukan menjadi bagian dari
kehidupan.

Keluarga sebagai lingkungan pertama dan utama
seharusnya menjadi pusat pembentukan nilai dan penjaga
fitrah anak. Namun dalam realitas, peran ini tidak selalu
berjalan optimal. Kesibukan, perubahan sosial, serta
pengaruh lingkungan dan dunia digital sering kali
menggeser fungsi keluarga dari ruang pembentukan
menjadi sekadar tempat tinggal.

Melalui buku ini, penulis berupaya mengajak
pembaca untuk membaca ulang peran orang tua dan
keluarga dalam pendidikan agama anak. Buku ini tidak
hanya menyajikan konsep, tetapi juga menghadirkan
refleksi, realitas lapangan, serta strategi yang dapat
dihidupkan dalam kehidupan sehari-hari.

Semarang, April 2026

Penulis
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[ BAB 1

. ANAK LAHIR Sudl,
ERTAPILDUNIATIDAK RAMAH

t

Fitrah yang Terlahir, Dunia yang Mengubah

Setiap anak lahir dalam keadaan suci.

la tidak membawa dosa, tidak membawa
kepentingan, dan tidak membawa kebingungan
tentang hidup.

[a datang dengan satu bekal paling mendasar:
fitrah.

Fitrah adalah kecenderungan alami manusia
untuk mengenal Tuhan, mencintai kebaikan, dan
berjalan pada jalan yang lurus. Anak tidak perlu diajari
untuk mencintai kebenaran—ia sudah membawanya
sejak lahir.

Masalahnya bukan pada anak.

Masalahnya adalah dunia tempat ia tumbubh.

Kita sering menganggap pendidikan sebagai
proses mengisi. Seolah-olah anak lahir kosong, lalu
tugas kita adalah menambahkan sesuatu ke dalam
dirinya. Padahal, anak tidak kosong. Ia sudah
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membawa potensi. Pendidikan seharusnya bukan
mengisi, tetapi menjaga dan mengarahkan.

Namun, dunia hari ini tidak netral.

Anak tidak hanya belajar dari orang tua. Ia juga
belajar dari lingkungan, dari pergaulan, dan dari layar
yang hampir tidak pernah mati. Nilai yang ia terima
datang dari banyak arah yang tidak selalu sejalan.

Di rumabh, ia diajarkan tentang kebaikan.

Di luar rumabh, ia melihat realitas yang berbeda.

Di dunia digital, ia menyerap sesuatu yang sering
tidak kita sadari.

Perlahan, fitrah itu berhadapan dengan realitas.

Apa yang awalnya jernih, mulai menjadi kabur.

Apa yang awalnya lurus, mulai kehilangan arah.

Dan semua itu sering terjadi tanpa disadari.

Anak tetap terlihat biasa. Ia tetap belajar,
bermain, bahkan beribadah. Namun di dalam dirinya,
sedang terbentuk cara pandang tentang hidup.

Di sinilah kita sering terlambat menyadari.

Kita sibuk memastikan anak berprestasi,
menguasai pelajaran, dan memenuhi standar yang
terlihat. Namun kita jarang bertanya:

Apakabh fitrahnya tetap terjaga?

Apakah ia memahami nilai, atau sekadar
mengikuti?

Apakah ia mencintai kebaikan, atau hanya
terbiasa melakukannya?



Dunia bergerak cepat. Informasi datang tanpa
batas. Nilai bercampur tanpa filter. Dalam kondisi
seperti ini, fitrah tidak hilang, tetapi bisa tertutup.

Dan ketika fitrah tertutup, yang muncul bukanlah
keburukan secara tiba-tiba, tetapi kebingungan.

Anak tidak tahu harus mengikuti yang mana.

Tidak tahu mana yang benar-benar penting.

Tidak tahu siapa yang harus dijadikan rujukan.

Inilah yang sebenarnya terjadi:

bukan krisis pengetahuan, tetapi krisis arah.

Anak tetap lahir dengan fitrah yang sama.

Yang berubah adalah lingkungan yang
membentuknya.

Di sinilah letak titik kritisnya.

Ketika keluarga tidak lagi menjadi pusat
pendidikan, maka fitrah anak akan lebih banyak
dibentuk oleh hal-hal di luar kendali orang tua.

Dan sering kali, kita baru menyadarinya ketika
dampaknya sudah terlihat.

Di titik ini, kita perlu berhenti sejenak dan
bertanya:
apakah kita benar-benar sedang mendidik... atau
hanya sedang membiarkan?

Anak Tidak Lahir Kosong

Ada satu kesalahan yang terus diulang dalam
pendidikan: kita menganggap anak sebagai kertas
kosong.



Seolah-olah ia tidak membawa apa-apa, lalu
tugas orang tua adalah mengisi, membentuk, dan
menentukan segalanya. Dari cara pandang ini, lahirlah
pola yang sama: anak harus mengikuti, orang tua
menentukan.

Padahal, anak tidak pernah kosong.

[a datang dengan potensi.

Dengan kecenderungan.

Dengan kemampuan untuk merespons dunia.

la bukan wadah pasif. Ia adalah pribadi yang
sedang tumbuh.

Masalahnya, kita memperlakukannya seperti
benda.

Kita lebih sibuk “membentuk” daripada
memahami. Lebih fokus pada hasil daripada proses.
Anak diarahkan untuk cepat sesuai harapan, tanpa
benar-benar diberi ruang untuk menjadi dirinya.

Di sinilah pendidikan sering berubah arah.

Bukan lagi proses menumbuhkan, tetapi
penyeragaman.

Semua anak harus “baik” dengan cara yang sama.

Semua harus paham dengan cara yang sama.

Semua harus patuh dalam pola yang sama.

Padahal, tidak semua anak tumbuh dengan cara
yang sama.

Ada yang belajar dengan mendengar.

Ada yang belajar dengan melihat.

Ada yang hanya benar-benar paham setelah
mengalami.



Ketika perbedaan ini diabaikan, yang muncul
bukan pendidikan, tetapi tekanan.

Anak belajar bukan karena ingin, tetapi karena
harus.
la melakukan sesuatu bukan karena sadar, tetapi
karena takut salah.

Dan di titik itu, sesuatu yang penting mulai
hilang: kesadaran.

Anak bisa terlihat baik. Bisa patuh. Bisa religius.

Tapi belum tentu memahami.

[a tahu apa yang harus dilakukan,

tetapi tidak selalu tahu mengapa ia
melakukannya.

Inilah yang sering tidak terlihat.

Kita puas dengan perilaku, tetapi lupa pada
makna.

Kita melihat hasil, tetapi melewatkan proses.

Padahal, justru dalam proses itulah nilai tumbubh.

Anak perlu bertanya.

Perlu mencoba.

Perlu mengalami.

Tanpa itu, ia hanya akan menjadi pengikut, bukan
pemahaman.

Dan ketika suatu hari ia dihadapkan pada pilihan
hidup yang nyata, ia bisa bingung. Bukan karena tidak
diajari, tetapi karena tidak pernah benar-benar
memahami.

Di sinilah kita sering salah membaca keadaan.



Kita mengira anak tidak mampu, padahal ia tidak
diberi ruang.

Kita mengira anak tidak paham, padahal ia tidak
diajak memahami.

Anak bukan sesuatu yang harus dibentuk
sepenuhnya dari luar.

la sudah membawa sesuatu dari dalam.

Tugas kita bukan menciptakan...

tetapi menumbuhkan.

Dan itu hanya bisa terjadi jika kita berhenti
memperlakukannya sebagai “kertas kosong”.

Dunia yang Tidak Netral

Banyak orang tua merasa sudah melakukan yang
terbaik.

Menyekolahkan anak, memberi fasilitas, bahkan
menambahkan pendidikan agama.

Masalahnya, semua itu sering dilakukan dengan
satu asumsi yang keliru:

seolah-olah dunia di luar sana akan berjalan
“searah” dengan apa yang diajarkan di rumah.

Padahal, dunia tidak pernah netral.

Anak tidak tumbuh dalam ruang yang steril. la
hidup di tengah arus yang terus bergerak, arus
informasi, arus budaya, arus nilai yang datang tanpa
diminta dan tanpa jeda.

Apa yang diajarkan di rumah hanyalah satu
suara.



Di luar sana, ada banyak suara lain yang tidak
selalu sejalan.

Di satu sisi, anak diajarkan tentang
kesederhanaan.

Di sisi lain, ia melihat gaya hidup yang menonjolkan
kemewahan.

Di satu sisi, ia diajarkan tentang adab dan
batasan.

Di sisi lain, ia menyaksikan kebebasan tanpa kontrol.

Di satu sisi, ia diajarkan tentang nilai.

Di sisi lain, ia melihat realitas yang sering
bertentangan.

Dan semua itu tidak datang perlahan.
Tetapi sekaligus.

Inilah yang sering tidak disadari:

anak tidak hanya belajar dari apa yang kita
ajarkan,
tetapi dari apa yang ia lihat setiap hari.

Dan sering kali, yang dilihat justru lebih kuat
daripada yang diajarkan.

Dalam kondisi seperti ini, pendidikan tidak lagi
cukup hanya dengan memberi tahu mana yang benar.
Karena di luar sana, anak melihat banyak hal yang
“terlihat benar”, meskipun sebenarnya tidak.

Di sinilah kebingungan mulai muncul.

Anak tidak selalu menolak nilai yang diajarkan.

Tetapi ia mulai mempertanyakan.

Mulai membandingkan.

Mulai ragu.



Dan ketika tidak ada ruang untuk menjelaskan,
keraguan itu perlahan berubah menjadi jarak.

Jarak antara apa yang diajarkan dan apa yang ia
yakini.

Jarak antara perilaku dan makna.

Masalahnya bukan karena anak melawan.

Tetapi karena ia sedang berusaha memahami
dunia yang tidak sederhana.

Sayangnya, banyak orang tua tidak menyadari
proses ini.

Mereka tetap menggunakan pendekatan lama:
memberi instruksi, menetapkan aturan, dan berharap
anak mengikuti. Padahal, yang dihadapi anak hari ini
jauh lebih kompleks daripada sekadar benar dan salah.

Dunia telah berubah.

Tetapi cara mendidik sering kali masih sama.

Di sinilah letak tantangannya.

Jika dunia tidak netral, maka pendidikan tidak
bisa pasif.

Ia harus hadir lebih kuat, lebih sadar, dan lebih
dekat.

Karena jika tidak, anak akan tetap belajar.

Tetapi bukan dari kita.

Dan ketika itu terjadi, yang hilang bukan hanya
kontrol, tetapi arah.



Fitrah dalam Ancaman Modernitas

Kita sering berpikir bahwa ancaman terhadap
anak datang dari hal-hal yang terlihat jelas: pergaulan
buruk, lingkungan yang tidak sehat, atau pengaruh
yang ekstrem.

Padahal, ancaman terbesar hari ini justru datang
dari sesuatu yang tampak biasa.

Modernitas.

la tidak datang dengan wajah menakutkan.

la datang dengan kenyamanan.

Dengan kemudahan.

Dengan sesuatu yang terlihat “lebih baik”.

Dan di situlah letak bahayanya.

Anak hari ini tumbuh dalam dunia yang serba
cepat. Segala sesuatu tersedia. Informasi bisa diakses
dalam hitungan detik. Hiburan tidak pernah habis.
Dunia terasa dekat, bahkan tanpa harus bergerak.

Sekilas, ini terlihat seperti kemajuan.

Namun di balik itu, ada sesuatu yang perlahan
berubah: cara anak melihat hidup.

Apa yang dulu membutuhkan proses, kini ingin
serba instan.

Apa yang dulu membutuhkan kesabaran, kini
ingin serba cepat.

Apa yang dulu dibangun dengan usaha, kini ingin
didapat tanpa perjuangan.

Perlahan, standar hidup berubah.

Bukan lagi tentang makna, tetapi tentang
kenyamanan.



Bukan lagi tentang proses, tetapi tentang hasil.

Di sinilah fitrah mulai tertekan.

Fitrah mengajarkan kesederhanaan.

Dunia menawarkan kemewahan.

Fitrah mengajarkan kesabaran.

Dunia mendorong kecepatan.

Fitrah mengajarkan keterikatan dengan nilai.

Dunia justru memberi terlalu banyak pilihan
tanpa arah.

Anak tidak menolak nilai.

Tetapi ia hidup dalam sistem yang membuat nilai
terasa tidak penting.

Dan ini terjadi secara halus.

Tidak ada yang memaksa.

Tidak ada yang melarang.

Tetapi perlahan, perhatian anak bergeser.

Dari yang bermakna... ke yang menarik.

Dari yang penting... ke yang menyenangkan.

Inilah bentuk ancaman yang paling sulit disadari.

Karena tidak terasa sebagai ancaman.

Anak tetap terlihat baik. Tetap beraktivitas. Tetap
menjalani  kehidupan seperti biasa. @ Namun
orientasinya mulai berubah. Apa yang ia anggap
penting tidak lagi sama.

Dan ketika orientasi berubah, arah hidup pun
ikut berubah.

Masalahnya, modernitas tidak bisa dihindari.

[a akan tetap ada.

Akan terus berkembang.
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Dan akan semakin kuat pengaruhnya.

Pertanyaannya  bukan  lagi:  bagaimana
menjauhkan anak dari dunia ini?

Tetapi: bagaimana membuatnya tetap memiliki
arah di dalamnya?

Di sinilah peran orang tua menjadi sangat
penting.

Bukan untuk melawan dunia.

Tetapi untuk memastikan bahwa anak tidak
kehilangan dirinya.

Karena pada akhirnya, tantangan terbesar bukan
membuat anak tahu banyak hal, tetapi menjaga agar ia
tetap tahu siapa dirinya.

Dan itu dimulai dari menjaga fitrahnya.

Orang Tua Sibuk, Anak Sendiri

Tidak ada orang tua yang sengaja ingin
mengabaikan anaknya.

Semua ingin yang terbaik.

Semua ingin anaknya berhasil.

Semua ingin memberi kehidupan yang lebih baik
dari yang pernah mereka rasakan.

Masalahnya, dalam proses itu, ada sesuatu yang
sering tidak disadari: anak justru tumbuh sendirian.

Kesibukan menjadi alasan yang paling sering
digunakan.

Bekerja dari pagi hingga malam.

Mengejar target.

Memenuhi kebutuhan.
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Semua terasa penting. Bahkan terasa wajib.

Namun di balik itu, ada satu hal yang perlahan
hilang: kehadiran.

Anak mungkin tinggal serumah dengan orang
tuanya,
tetapi tidak selalu hidup bersama mereka.

Secara fisik ada.

Tetapi secara emosional... tidak selalu.

Percakapan semakin singkat.

Interaksi semakin terbatas.

Kebersamaan tergantikan oleh rutinitas.

Orang tua merasa sudah menjalankan perannya,
karena kebutuhan anak terpenubhi.

Padahal, tidak semua kebutuhan anak bersifat
materi.

Ada kebutuhan untuk didengar.

Untuk diperhatikan.

Untuk ditemani.

Dan kebutuhan ini tidak bisa digantikan.

Ketika itu tidak terpenuhi, anak akan tetap
mencari.

[a mencari di teman.

Di lingkungan.

Di dunia digital.

Dan sering kali, di sanalah ia menemukan
“jawaban” yang membentuk cara berpikirnya.

Di titik ini, peran orang tua mulai tergeser.

Bukan karena anak tidak membutuhkan mereka,
tetapi karena mereka tidak cukup hadir.
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Yang lebih mengkhawatirkan, kondisi ini sering
dianggap wajar.

“Yang penting anak tidak kekurangan.”

“Yang penting sekolahnya bagus.”

“Yang penting masa depannya terjamin.”

Semua itu benar.

Tapi tidak lengkap.

Karena masa depan anak tidak hanya ditentukan
oleh apa yang ia miliki, tetapi oleh siapa yang
membentuknya.

Dan pembentukan itu tidak terjadi dari jarak
jauh.

la terjadi dalam kedekatan.

Dalam percakapan.

Dalam kebersamaan yang sederhana.

Tanpa itu, anak tetap tumbuh... tetapi tanpa arah
yang kuat.

la belajar banyak hal,

tetapi tidak selalu dari sumber yang tepat.

Di sinilah kita perlu jujur melihat keadaan.

Bukan tentang seberapa sibuk kita, tetapi tentang
apa yang kita korbankan dari kesibukan itu.

Karena pada akhirnya, anak tidak hanya
membutuhkan orang tua yang bekerja keras.

la membutuhkan orang tua yang hadir.
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Pendidikan yang Diserahkan

Ada satu kebiasaan yang semakin dianggap
wajar: orang tua menyerahkan pendidikan anak
kepada orang lain.

Sekolah dipercaya.

Guru diandalkan.

Lembaga pendidikan dipilih sebaik mungkin.

Dan setelah itu, banyak yang merasa tugasnya
sudah selesai.

Anak disekolahkan.

Anak dimasukkan ke tempat yang “bagus”.

Anak diberi fasilitas belajar.

Seolah-olah, itu sudah cukup.

Padahal, pendidikan tidak pernah bisa
sepenuhnya dialihkan.

Sekolah bisa mengajar.

Guru bisa membimbing,.

Tetapi mereka tidak hidup bersama anak.

Mereka tidak melihat bagaimana anak berpikir
setiap hari.

Tidak menyaksikan bagaimana nilai itu diuji
dalam kehidupan nyata.

Dan di situlah perbedaannya.

Pendidikan bukan hanya tentang apa yang
diajarkan,
tetapi tentang bagaimana nilai itu dihidupkan.

Masalahnya, banyak orang tua mulai menggeser
peran itu.
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Ketika anak bermasalah, yang disalahkan
sekolah.

Ketika anak tidak sesuai harapan, yang
dipertanyakan guru.

Jarang sekali pertanyaan itu kembali ke rumah.

Apa yang terjadi di keluarga?

Apa yang sebenarnya dialami anak setiap hari?

Apa yang ia lihat dari orang tuanya sendiri?

Tanpa disadari, pendidikan menjadi seperti
“titipan”.

Anak dititipkan untuk diajarkan.

Dititipkan untuk dibentuk.

Dititipkan untuk diarahkan.

Padahal, yang paling berpengaruh justru bukan
yang sesekali bertemu, tetapi yang setiap hari hadir.

Anak mungkin lebih lama di sekolah, tetapi nilai
paling kuat justru terbentuk di rumabh.

Dari cara orang tua berbicara.

Dari cara mereka bersikap.

Dari hal-hal kecil yang terus diulang tanpa
disadari.

Di sinilah letak masalahnya.

Ketika orang tua menyerahkan pendidikan, yang
terjadi bukan hanya pembagian peran.. tetapi
kehilangan kendali.

Anak tetap belajar.

Tetapi tidak selalu dari arah yang sama.

[a menerima banyak nilai, tetapi tidak selalu
memiliki pegangan.
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Dan ketika itu terjadi, anak tidak kekurangan
pendidikan.... tetapi kehilangan arah.

Di titik ini, kita perlu jujur.

Apakah kita benar-benar mendidik... atau hanya
memastikan anak “dididik oleh orang lain”?

Karena pada akhirnya, tidak ada lembaga yang
bisa menggantikan peran orang tua.

Dan tidak ada pendidikan yang berhasil jika
rumah tidak ikut membentuknya.

Ilusi Pendidikan Formal

Banyak orang tua percaya bahwa pendidikan
formal adalah solusi utama.

Selama anak bersekolah di tempat yang baik,
memiliki guru yang kompeten, dan mengikuti
kurikulum yang jelas, maka masa depannya dianggap
aman.

Sekilas, ini masuk akal.

Namun di balik keyakinan itu, ada satu hal yang
jarang dipertanyakan: apakah pendidikan formal
benar-benar cukup?

Sekolah memang mengajarkan banyak hal.

Pengetahuan diberikan.

Keterampilan dilatih.

Prestasi diukur dengan jelas.

Tetapi ada satu hal yang tidak selalu tersentuh
secara utuh: pembentukan makna.

Anak bisa tahu banyak hal, tetapi belum tentu
memahami hidup.
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la bisa menjawab soal dengan benar, tetapi belum
tentu tahu bagaimana mengambil keputusan.

la bisa berprestasi di kelas, tetapi belum tentu
siap menghadapi realitas.

Di sinilah ilusi itu bekerja.

Kita mengira bahwa ketika anak berhasil di
sekolah, Maka ia juga akan berhasil dalam kehidupan.
Padahal, keduanya tidak selalu berjalan searah.

Sekolah mengajarkan apa yang harus diketahui.
Tetapi kehidupan menuntut apa yang harus dilakukan.

Dan tidak semua yang diajarkan bisa langsung
diterjemahkan dalam realitas.

Masalahnya, sistem pendidikan formal memang
dirancang untuk keteraturan.

Ada kurikulum.

Ada standar.

Ada ukuran keberhasilan.

Semua terstruktur.

Sementara kehidupan tidak selalu seperti itu.

[a penuh ketidakpastian.

Penuh pilihan.

Dan sering kali tidak memberi jawaban yang
jelas.

Di titik ini, anak membutuhkan sesuatu yang
lebih dari sekadar pengetahuan.

Ia membutuhkan arah.

la membutuhkan nilai.

la membutuhkan pegangan.
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Dan semua itu tidak cukup hanya diberikan di
ruang kelas.

Yang lebih berbahaya, ilusi ini membuat orang
tua merasa tenang.

Selama anak bersekolah, seolah-olah semuanya
sudah berjalan dengan baik. Tidak ada dorongan untuk
melihat lebih dalam, karena semuanya terlihat “aman”.

Padahal, yang terlihat tidak selalu mencerminkan
yang sebenarnya.

Anak bisa tampak baik-baik saja, tetapi sedang
kehilangan makna.

[a bisa tampak berhasil, tetapi tidak tahu ke mana
arah hidupnya.

Di sinilah kita perlu berhenti sejenak.

Bukan untuk meragukan pendidikan formal,
tetapi untuk menyadari keterbatasannya.

Sekolah penting.

Tetapi tidak cukup.

Karena pada akhirnya, pendidikan bukan hanya
tentang apa yang diajarkan... tetapi tentang siapa yang
dibentuk.

Dan pembentukan itu tidak bisa diserahkan
sepenuhnya pada sistem.

Ia harus hidup di rumah.

Rumah Tanpa Arah

Tidak semua rumah benar-benar menjadi tempat
tumbubh.

Sebagian hanya menjadi tempat tinggal.
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Dari luar, semuanya terlihat baik-baik saja. Ada
ayah, ada ibu, ada anak. Aktivitas berjalan seperti
biasa. Pagi berangkat, sore kembali. Semua tampak
normal.

Namun di dalamnya, tidak selalu ada arah.

Rutinitas berjalan, tetapi tanpa kesadaran.
Interaksi terjadi, tetapi tanpa kedalaman.

Rumah menjadi tempat singgah, bukan tempat
bertumbubh.

Anak hidup di dalamnya, tetapi tidak selalu
dibimbing.

la tahu harus sekolah.

Tahu harus belajar.

Tahu apa yang boleh dan tidak.

Tetapi tidak selalu tahu mengapa.

Di sinilah arah mulai hilang.

Karena arah tidak dibentuk oleh aturan semata,
tetapi oleh makna yang terus dihidupkan.

Ketika rumah hanya berisi aktivitas tanpa nilai
yang jelas, anak akan tetap tumbubh.... tetapi tanpa
fondasi yang kuat. Ia belajar menjalani, tetapi tidak
selalu memahami.

Dan ketika suatu saat ia dihadapkan pada pilihan
hidup, ia bisa ragu. Bukan karena tidak diajari, tetapi
karena tidak pernah benar-benar diarahkan.

Di titik ini, kita perlu jujur melihat keadaan.

Apakah rumah kita benar-benar menjadi tempat
pendidikan... atau hanya tempat beristirahat setelah
lelah menjalani hari?
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Karena pada akhirnya, rumah bukan sekadar
tempat pulang.
[a seharusnya menjadi tempat arah itu dibentuk.

Ketika Keluarga Kehilangan Fungsi Spiritual

Ada satu hal yang paling halus hilangnya, tetapi
dampaknya paling besar: fungsi spiritual keluarga.

Tidak hilang secara tiba-tiba.

Tidak juga terlihat secara jelas.

la memudar, perlahan.

Ibadah mungkin masih dilakukan.

Doa masih diucapkan.

Nilai agama masih dikenalkan.

Namun sering kali, semua itu berhenti pada
bentuk.

Tidak selalu menyentuh makna.

Anak tahu apa yang harus dilakukan, tetapi tidak
selalu merasakan mengapa itu penting.

la mengenal agama, tetapi tidak selalu terhubung
dengannya.

Di sinilah fungsi spiritual mulai melemah.

Agama tidak lagi menjadi pusat kehidupan, tetapi
hanya bagian kecil dari rutinitas.

Padahal, fungsi spiritual bukan sekadar
mengajarkan ibadah.

[a adalah tentang menghadirkan makna.

Tentang membentuk cara melihat hidup.

Tentang memberi arah ketika tidak ada yang
pasti.
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Ketika fungsi ini hilang, anak tetap bisa tumbuh
dengan baik secara lahiriah. Ia bisa cerdas, terampil,
bahkan berprestasi.

Namun ada satu hal yang kosong: kedalaman.

la tahu banyak hal, tetapi tidak selalu tahu untuk
apa ia hidup.

Dan ketika hidup mulai terasa rumit, ia tidak
punya tempat untuk kembali.

Di sinilah kita perlu berhenti sejenak.

Bukan untuk menilai, tetapi untuk menyadari.

Apakah nilai yang kita ajarkan benar-benar hidup
di rumah?
Ataukah hanya hadir sebagai rutinitas tanpa makna?

Karena pada akhirnya, yang membentuk anak
bukan hanya apa yang diajarkan, tetapi apa yang
dirasakan setiap hari.

Dan jika rumah kehilangan fungsi spiritualnya,
maka anak akan tumbuh... tanpa kompas yang jelas.
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{. = FITRAH: POTENSI SUCI
* YANG TIDAK OTOMATIS TUMBUH

2 5=

Fitrah dalam Perspektif Islam

Ketika berbicara tentang anak, Islam tidak
pernah memulai dari kekosongan.

I[slam memulai dari fitrah.

Setiap anak lahir membawa sesuatu yang sudah
ada dalam dirinya. Bukan sekadar potensi umum,
tetapi kecenderungan yang sangat mendasar:
kecenderungan untuk mengenal Tuhan, mencintai
kebaikan, dan menerima kebenaran.

Ini bukan hasil belajar.

Bukan juga hasil lingkungan.

la adalah bawaan.

Rasulullah saw. menegaskan bahwa setiap anak
dilahirkan dalam keadaan fitrah, sebelum kemudian
lingkungan yang membentuk arah selanjutnya.
Pernyataan ini menunjukkan bahwa sejak awal,
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manusia tidak berada dalam kondisi netral, tetapi
sudah memiliki kecenderungan dasar menuju
kebenaran.

Dalam penjelasan para ulama, fitrah dipahami
sebagai kondisi awal manusia yang bersih dan lurus.
Ibn Taymiyyah, misalnya, melihat fitrah sebagai
kesiapan jiwa untuk menerima tauhid dan kebenaran.
Artinya, manusia sejak awal sudah “terhubung” dengan
nilai ilahiah, meskipun dalam bentuk yang masih
murni dan sederhana.

Di sinilah letak perbedaan mendasar dengan cara
pandang yang menganggap manusia sebagai makhluk
kosong. Dalam Islam, manusia tidak kosong dan tidak
sepenuhnya netral. la sudah membawa arah.

Namun, arah itu bukan jaminan.

Fitrah bukan sesuatu yang otomatis tumbuh
dengan sendirinya. [a bisa berkembang, tetapi juga bisa
melemah. Bisa menguat, tetapi juga bisa tertutup.

Di sinilah peran kehidupan dimulai.

Apa yang dialami anak setelah lahir... lingkungan,
keluarga, dan pengalaman sehari-hari, akan sangat
menentukan bagaimana fitrah itu berkembang. la bisa
tetap terjaga, atau justru mengalami penyimpangan
arah.

Inilah yang sering tidak disadari.

Banyak orang mengira bahwa selama anak tidak
diajari hal buruk, maka ia akan tetap baik. Padahal,
sebagaimana dijelaskan oleh para pemikir pendidikan
Islam, fitrah tidak cukup hanya “dibiarkan”. Ia perlu
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dijaga, diarahkan, dan dihidupkan melalui proses yang
sadar.

Tanpa itu, fitrah tidak hilang, tetapi bisa tertutup
oleh pengaruh yang lebih dominan.

Dan ketika itu terjadi, anak tetap tumbuh seperti
biasa. Ia tetap belajar, berinteraksi, dan menjalani
kehidupan. Namun arah batinnya tidak lagi sejelas saat
ia dilahirkan.

Di sinilah pentingnya memahami fitrah bukan
hanya sebagai konsep, tetapi sebagai sesuatu yang
hidup.

la bukan sekadar teori yang dijelaskan, tetapi
kondisi yang harus dijaga.

Karena pada akhirnya, pendidikan dalam Islam
bukan menciptakan sesuatu yang baru dalam diri anak,
tetapi menjaga sesuatu yang sudah ada sejak awal.

Dan sesuatu itu adalah fitrah.

Fitrah sebagai Tauhid

Jika ditarik lebih dalam, fitrah dalam perspektif
Islam tidak sekadar berarti “potensi kebaikan”.

la memiliki arah yang sangat jelas: tauhid.

Fitrah bukan hanya kecenderungan untuk
berbuat baik, tetapi kecenderungan untuk mengenal
dan mengakui Tuhan. Inilah fondasi paling awal dalam
diri manusia.

Al-Qur’an menggambarkan hal ini dengan sangat
tegas:
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“Fa aqim wajhaka liddini hanifa, fitratallahi allatt
fatara an-nasa ‘alayha, la tabdila likhalgillah...”

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus
kepada agama (Islam); (sesuai) fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada
perubahan pada ciptaan Allah...” (QS. Ar-Rum: 30)

Ayat ini menunjukkan bahwa fitrah bukan
sesuatu yang netral. la sudah diarahkan kepada agama,
kepada tauhid, kepada pengakuan terhadap Tuhan.

Artinya, manusia sejak awal tidak sedang
“mencari” Tuhan dalam keadaan kosong. la sudah
memiliki kecenderungan untuk mengenal-Nya. Yang
terjadi dalam kehidupan bukanlah penciptaan arah,
tetapi sering kali justru pergeseran arah.

Hal ini diperkuat oleh sabda Rasulullah saw.:

“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah,
maka kedua orang tuanyalah yang menjadikannya
Yahudi, Nasrani, atau Majusi.”

Hadis ini tidak hanya menegaskan bahwa
manusia lahir dalam keadaan fitrah, tetapi juga
menunjukkan bahwa fitrah itu memiliki arah yang bisa
berubah. Dan perubahan itu tidak terjadi dengan
sendirinya, melainkan melalui proses lingkungan,
terutama keluarga.

Di sinilah para ulama memberikan penjelasan
yang sangat penting.

Ibn Qayyim al-Jawziyyah menjelaskan bahwa
fitrah manusia pada dasarnya cenderung kepada
tauhid, tetapi bisa tertutup oleh pengaruh luar jika
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tidak dijaga. Sementara Al-Ghazali menekankan bahwa
hati anak itu ibarat tanah yang siap ditanami... apa yang
ditanam, itulah yang akan tumbubh.

Artinya, tauhid bukan sesuatu yang harus
“dimasukkan” ke dalam diri anak, tetapi sesuatu yang
harus dijaga agar tetap hidup.

Masalahnya, dalam praktik pendidikan hari ini,
tauhid sering dipahami sebatas materi pelajaran.

Anak diajarkan tentang Tuhan, tetapi tidak selalu
diajak merasakan kehadiran-Nya.

[a mengenal konsep, tetapi tidak selalu memiliki
keterikatan.

Di sinilah letak pergeseran yang halus tetapi
mendasar.

Tauhid yang seharusnya menjadi fondasi hidup,
perlahan berubah menjadi pengetahuan. Ia dipahami,
tetapi tidak selalu menghidupkan.

Padahal, dalam fitrah, tauhid bukan sekadar
sesuatu yang diketahui, tetapi sesuatu yang dirasakan
dan menjadi pusat kehidupan.

Ketika tauhid hanya berhenti pada pengetahuan,
maka fitrah tidak benar-benar tumbuh. Ia hanya
tertutupi oleh konsep, tanpa pernah menjadi
kesadaran.

Dan ketika itu terjadi, anak tetap bisa terlihat
“religius”, tetapi tidak selalu memiliki kedalaman
hubungan dengan Tuhan.

Di sinilah pentingnya mengembalikan makna
fitrah sebagai tauhid.
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Bukan hanya diajarkan, tetapi dihidupkan.

Bukan hanya dipahami, tetapi dirasakan.

Karena pada akhirnya, tauhid bukan sekadar
pelajaran... ia adalah arah hidup.

Fitrah sebagai Potensi Kehidupan

Ada sesuatu yang sering tidak terlihat dalam diri
anak.

Bukan karena tidak ada, tetapi karena kita tidak
cukup peka untuk melihatnya.

Fitrah bukan hanya tentang kecenderungan
beragama. la juga adalah potensi kehidupan—cara
anak merasakan, memahami, dan merespons dunia di
sekitarnya.

Setiap anak datang dengan keunikan.

Dengan cara berpikir yang berbeda.

Dengan rasa ingin tahu yang tidak sama.

la ingin mengenal.

la ingin mencoba.

la ingin memahami dengan caranya sendiri.

Di sinilah fitrah bekerja.

Namun, potensi ini tidak selalu tumbuh
sebagaimana mestinya.

Bukan karena anak tidak mampu, tetapi karena
ruang untuk tumbuh sering kali terlalu sempit.

Kita terlalu cepat mengarahkan.

Terlalu cepat menilai.

Terlalu cepat membentuk.

Sebelum sempat memahami.
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Anak yang seharusnya bertanya, justru
dibiasakan menjawab.

Anak yang seharusnya mencoba, justru dibatasi
oleh kekhawatiran.

Dan perlahan, sesuatu yang seharusnya
berkembang secara alami, mulai menyesuaikan diri
dengan tekanan.

[a belajar untuk “sesuai”.

Bukan untuk “tumbuh”.

Di titik ini, potensi tidak hilang... tetapi berubah
arah.

Anak tetap berkembang, tetapi tidak selalu
menjadi dirinya sendiri.

[a menjadi apa yang diharapkan.

Apa yang dianggap benar.

Apa yang diterima oleh lingkungan.

Tanpa disadari, kita sedang mengganti proses
tumbuh dengan proses penyesuaian.

Dan sering kali, kita baru menyadari hal itu ketika
anak mulai kehilangan semangat.

Tidak lagi penasaran.

Tidak lagi antusias.

Tidak lagi bertanya.

Seolah-olah ia baik-baik saja, padahal ia hanya
berhenti mencoba.

Di sinilah kita perlu berhenti sejenak.

Bukan untuk menyalahkan, tetapi untuk melihat
ulang.
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Apakah kita benar-benar memberi ruang bagi
anak untuk tumbuh?

Ataukah kita terlalu sibuk mengarahkannya
menjadi sesuatu yang kita inginkan?

Karena pada akhirnya, fitrah bukan hanya
tentang apa yang ada dalam diri anak, tetapi tentang
bagaimana kita memberi ruang agar ia hidup.

Dan jika ruang itu tidak ada, yang hilang bukan
hanya potensi... tetapi arah kehidupan itu sendiri.

Fitrah Tidak Berkembang Sendiri

Ada satu anggapan yang sering tidak disadari:
selama anak memiliki potensi, maka ia akan
berkembang dengan sendirinya.

Seolah-olah, waktu akan menyelesaikan
segalanya.

Padahal, potensi tidak pernah tumbuh hanya
karena ia ada.

la membutuhkan arah.

Membutuhkan lingkungan.

Membutuhkan proses.

Dalam banyak kajian perkembangan manusia,
selalu ada dua hal yang saling berinteraksi: apa yang
dibawa sejak lahir, dan apa yang dialami setelahnya.
Potensi memberi kemungkinan, tetapi lingkungan
menentukan bagaimana kemungkinan itu
berkembang.

Di sinilah fitrah berada.

Ia bukan sesuatu yang statis.
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Ia hidup, tetapi bisa menguat atau melemabh.

Bisa berkembang, tetapi juga bisa tertutup.

Dan semua itu sangat bergantung pada apa yang
dialami anak setiap hari.

Masalahnya, kita sering terlalu percaya pada
waktu.

Kita berpikir bahwa seiring bertambahnya usia,
anak akan memahami dengan sendirinya. Akan
mengerti mana yang benar dan salah. Akan
menemukan arah hidupnya.

Padahal, tanpa bimbingan, yang terjadi bukanlah
pemahaman... tetapi kebingungan yang tertunda.

Anak tetap belajar, tetapi tidak selalu dari sumber
yang tepat.

[a menyerap banyak hal, tetapi tidak selalu
mampu memilah.

Di sinilah fitrah mulai kehilangan daya.

Bukan karena hilang, tetapi karena tidak diberi
ruang untuk tumbuh dengan benar.

Dalam pendekatan pendidikan, dikenal bahwa
anak belajar bukan hanya dari apa yang diajarkan,
tetapi dari apa yang ia alami secara langsung. Apa yang
ia lihat, dengar, dan rasakan setiap hari jauh lebih
berpengaruh daripada apa yang sekadar disampaikan.

Artinya, fitrah tidak cukup hanya dijelaskan.
la harus dialami.

Jika anak diajarkan tentang kebaikan, tetapi tidak
melihatnya dalam kehidupan sehari-hari, maka nilai
itu akan sulit mengakar. Jika ia diajak memahami,
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tetapi tidak diberi kesempatan untuk merasakan, maka
pemahaman itu akan mudah hilang.

Di titik ini, peran lingkungan menjadi sangat
menentukan.

Fitrah bisa tumbuh kuat dalam lingkungan yang
mendukung.

Tetapi bisa melemah dalam lingkungan yang
bertentangan.

Dan sering kali, proses ini terjadi tanpa disadari.

Anak tetap terlihat berkembang.

Tetapi tidak selalu berkembang ke arah yang
diharapkan.

Di sinilah kita perlu mengubah cara pandang.

Bahwa potensi bukan jaminan.

Bahwa waktu bukan solusi.

Dan bahwa pertumbuhan bukan sesuatu yang
otomatis.

Fitrah memang sudah ada sejak awal.

Tetapi ia membutuhkan proses agar tetap hidup.

Dan tanpa proses itu, yang terjadi bukan
pertumbuhan... tetapi kehilangan arah secara perlahan.

Lingkungan sebagai Penentu Arah

Tidak ada anak yang tumbuh sendirian.

Sejak awal, ia selalu berada dalam lingkaran
pengaruh  keluarga, teman, lingkungan, dan
pengalaman yang terus membentuk cara ia melihat
dunia.
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Di sinilah satu hal menjadi sangat jelas:
lingkungan bukan sekadar latar, tetapi penentu arah.

Dalam banyak teori perkembangan, dijelaskan
bahwa perilaku manusia tidak hanya dibentuk oleh apa
yang ada dalam dirinya, tetapi oleh interaksi yang
terus-menerus dengan lingkungannya. Apa yang sering
dilihat, didengar, dan dialami akan perlahan menjadi
bagian dari dirinya.

Anak belajar dari apa yang diulang.

Bukan hanya dari apa yang diajarkan.

Apa yang sering ia lihat, itulah yang dianggap
normal.

Apa yang sering ia dengar, itulah yang dianggap
benar.

Di sinilah fitrah berinteraksi dengan realitas.

Fitrah memberi kecenderungan.

Lingkungan memberi bentuk.

Jika keduanya sejalan, maka pertumbuhan akan
kuat.
Namun jika bertentangan, maka yang terjadi adalah
tarik-menarik yang tidak selalu disadari.

Islam sendiri sejak awal telah memberi
peringatan tentang pentingnya lingkungan.

Allah berfirman:

“Ya ayyuhalladzina amanu, quu anfusakum wa
ahlikum nara...”

“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka..” (QS. At-
Tahrim: 6)
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Ayat ini bukan hanya tentang perlindungan,
tetapi juga tentang tanggung jawab membentuk
lingkungan. Karena menjaga tidak cukup hanya dengan
niat, tetapi dengan menciptakan kondisi yang
mendukung.

Hal ini juga sejalan dengan sabda Rasulullah saw.
bahwa seseorang akan mengikuti agama temannya,
maka hendaklah seseorang memperhatikan dengan
siapa ia berteman.

Pesan ini sederhana, tetapi sangat dalam.

Lingkungan bukan hanya memengaruhi, tetapi
bisa menentukan arah kehidupan seseorang.

Masalahnya, banyak orang tua hanya fokus pada
apa yang mereka ajarkan, tetapi kurang
memperhatikan apa yang anak alami di luar.

Anak diajarkan nilai di rumabh, tetapi hidup dalam
lingkungan yang berbeda.

la diminta untuk menjaga prinsip, tetapi tidak
selalu didukung oleh realitas di sekitarnya.

Di sinilah fitrah mulai diuji.

Jika lingkungan lebih kuat daripada bimbingan,
maka arah anak perlahan bisa bergeser. Bukan karena
ja ingin menyimpang, tetapi karena ia berusaha
menyesuaikan diri dengan apa yang dianggap normal.

Dan sering kali, penyesuaian itu terjadi tanpa
disadari.

Di titik ini, kita perlu melihat lebih dalam.
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Mendidik anak bukan hanya soal memberi nilai,
tetapi memastikan nilai itu hidup dalam
lingkungannya.

Karena pada akhirnya, anak tidak hanya menjadi
apa yang diajarkan, tetapi menjadi apa yang terus ia
lihat setiap hari.

Peran Keluarga dalam Menjaga Fitrah

Di antara semua lingkungan yang membentuk
anak, keluarga adalah yang paling awal dan paling kuat.

Bukan karena paling sempurna, tetapi karena
paling dekat.

Di sanalah anak pertama kali belajar tentang
hidup.

Tentang benar dan salah.

Tentang bagaimana bersikap dan bagaimana
memaknai sesuatu.

Sebelum mengenal dunia luar, anak lebih dulu
mengenal rumah.

Dan dari rumabh itulah, arah awal itu terbentuk.

Masalahnya, banyak orang tua memahami peran
keluarga sebatas memenuhi kebutuhan dan memberi
aturan. Padahal, peran yang sebenarnya jauh lebih
dalam dari itu.

Keluarga bukan hanya tempat membesarkan
anak,
tetapi tempat menjaga fitrah.
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Menjaga berarti memastikan bahwa apa yang
sudah ada dalam diri anak tetap hidup. Bukan
mengganti, bukan memaksa, tetapi merawat agar tidak
hilang arah.

Di sinilah peran orang tua menjadi sangat
menentukan.

Bukan pada seberapa banyak mereka
mengajarkan,
tetapi pada bagaimana mereka menghadirkan nilai
dalam kehidupan sehari-hari.

Anak melihat sebelum memahami.

Meniru sebelum mengerti.

Apa yang ia saksikan setiap hari, cara orang tua
berbicara, bersikap, dan mengambil keputusan, akan
menjadi “pelajaran diam” yang jauh lebih kuat
daripada nasihat.

Islam memberikan isyarat yang sangat jelas
tentang hal ini.

Allah menggambarkan bagaimana seorang ayah
menasihati anaknya dengan penuh kedekatan dan
makna, sebagaimana dalam kisah Lugman:

“Ya bunayya, la tusyrik billah...”

“Wahai anakku, janganlah engkau
mempersekutukan Allah...” (QS. Lugman: 13)

Nasihat ini bukan sekadar perintah, tetapi hadir
dalam hubungan yang hangat dan penuh perhatian.

Di sinilah letak kekuatan keluarga.

Nilai tidak hanya disampaikan, tetapi dirasakan.

Anak tidak hanya diajari, tetapi dibersamai.
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Ketika keluarga hadir dengan kesadaran seperti
ini, fitrah akan tumbuh dengan alami. Ia tidak dipaksa,
tetapi diarahkan. Tidak ditekan, tetapi dikuatkan.

Namun jika keluarga kehilangan peran ini, maka
yang terjadi sebaliknya.

Anak tetap tumbubh, tetapi tanpa penjagaan.

la tetap belajar, tetapi tidak selalu dari sumber
yang tepat.

Di titik ini, kita perlu melihat kembali peran
keluarga.

Bukan hanya sebagai tempat anak tinggal,
tetapi sebagai ruang utama tempat fitrah itu dijaga.

Karena pada akhirnya, yang paling menentukan
bukan seberapa banyak anak diajarkan, tetapi
seberapa kuat ia dibentuk oleh rumahnya.

Peran Keluarga dalam Menjaga Fitrah

Ada satu hal yang jarang terlihat, tetapi sering
terjadi dalam diri anak: ia hidup di antara dua dunia
yang tidak selalu sejalan.

Di satu sisi, ia menerima nilai dari rumabh.

Tentang kebaikan, tentang batasan, tentang apa
yang seharusnya dilakukan.

Di sisi lain, ia melihat realitas yang berbeda.

Dari lingkungan, dari teman, dari apa yang ia
konsumsi setiap hari.

Keduanya tidak selalu bertentangan secara
langsung.
Tetapi juga tidak selalu sejalan.
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Di sinilah disonansi itu muncul.

Anak mulai merasakan ketidaksesuaian.

Apa yang diajarkan tidak selalu sama dengan apa
yang ia lihat.

Apa yang dianggap benar di rumah, tidak selalu
berlaku di luar.

Dan ia tidak selalu tahu harus mengikuti yang
mana.

Ia masih terlalu muda untuk menyusun argumen.

Terlalu awal untuk mengambil keputusan yang
matang.

Namun ia sudah harus menghadapi pilihan.

Dalam diam, ia mulai membandingkan.

Mana yang lebih mudabh.

Mana yang lebih diterima.

Mana yang membuatnya merasa “tidak berbeda”.

Tanpa disadari, keputusan kecil mulai terbentuk.

Bukan berdasarkan keyakinan, tetapi
berdasarkan kenyamanan.

Di sinilah disonansi itu bekerja.

la tidak selalu terlihat dalam bentuk penolakan.
Tidak selalu muncul sebagai perlawanan.

Kadang, ia hadir dalam bentuk yang lebih halus.

Anak tetap melakukan apa yang diajarkan,
tetapi tanpa keterlibatan.

la mengikuti, tetapi tidak sepenuhnya menerima.

la tahu, tetapi tidak selalu yakin.

Dan kondisi ini bisa berlangsung lama.

37



Masalahnya, disonansi yang tidak disadari akan
membentuk pola.

Anak belajar untuk menyesuaikan diri dengan
situasi.
Di satu tempat ia menjadi “baik”, di tempat lain ia
menjadi berbeda.

Bukan karena ia tidak jujur, tetapi karena ia tidak
memiliki pegangan yang cukup kuat.

Di titik ini, kita sering keliru membaca keadaan.

Kita mengira anak baik-baik saja, karena ia masih
mengikuti.

Padahal, di dalam dirinya, sedang terjadi proses
tarik-menarik yang tidak sederhana.

Dan jika tidak disadari, jarak itu akan semakin
besar.

Antara apa yang ia lakukan, dan apa yang ia
yakini.

Di sinilah peran orang tua kembali menjadi
penting.

Bukan untuk memaksa anak memilih, tetapi
untuk membantu ia memahami.

Membantu ia melihat dengan jernih.

Membantu ia merasakan makna di balik nilai.

Karena tanpa itu, anak tidak kehilangan
pengetahuan, tetapi kehilangan keyakinan.

Peran Keluarga dalam Menjaga Fitrah

Fitrah tidak hilang secara tiba-tiba.
la tidak runtuh dalam satu kejadian.
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Tidak juga berubah dalam satu keputusan.

la bergeser... perlahan.

Sering kali tanpa disadari.

Anak tetap tumbuh seperti biasa.

Tetap belajar.

Tetap berinteraksi.

Tetap menjalani rutinitasnya.

Dari luar, tidak ada yang tampak berbeda.

Namun di dalam, arah itu mulai berubah.

Apa yang dulu terasa penting, mulai biasa saja.

Apa yang dulu dijaga, mulai longgar.

Apa yang dulu diyakini, mulai dipertanyakan.

Dan semua itu tidak selalu muncul sebagai
penolakan.

Justru sering hadir dalam bentuk yang halus.

Anak tidak berhenti melakukan, tetapi mulai
kehilangan makna.

la tetap menjalankan, tetapi tidak lagi
merasakan.

Di sinilah pergeseran itu terjadi.

Bukan pada tindakan, tetapi pada kesadaran.

Masalahnya, perubahan seperti ini jarang
terlihat.

Tidak ada tanda yang jelas.

Tidak ada alarm yang berbunyi.

Orang tua masih melihat anaknya “baik-baik saja”

Masih mengikuti.

Masih terlihat sesuai.
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Padahal, di dalam dirinya, jarak itu mulai
terbentuk.

Jarak antara apa yang dilakukan, dan apa yang
diyakini.

Dan ketika jarak ini dibiarkan, ia akan semakin
melebar.

Anak mulai menyesuaikan diri dengan
lingkungan.

Mulai memilih apa yang terasa lebih mudah.

Lebih diterima.

Lebih nyaman.

Bukan karena ingin menyimpang, tetapi karena
tidak memiliki pegangan yang cukup kuat.

Di titik ini, fitrah tidak hilang.

la hanya tidak lagi menjadi pusat.

la tergeser oleh hal-hal lain yang lebih dominan.

Dan yang lebih mengkhawatirkan, kondisi ini
bisa berlangsung lama tanpa disadari.

Sampai suatu saat, perubahan itu menjadi jelas.

Bukan lagi sebagai pergeseran, tetapi sebagai
arah baru.

Di sinilah kita sering merasa terlambat.

Padahal prosesnya sudah berlangsung sejak
lama.

Dari hal-hal kecil.

Dari kompromi yang tidak disadari.

Dari pembiaran yang dianggap sepele.

Di titik ini, pertanyaan penting perlu diajukan:

Apakah kita cukup peka melihat perubahan itu?
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Ataukah kita hanya menunggu sampai semuanya
terlihat jelas?

Karena pada akhirnya, fitrah tidak selalu hilang
karena kesalahan besar, tetapi karena pengabaian yang
terus berulang.

Tantangan Era Digital terhadap Fitrah

Tidak ada generasi sebelumnya yang tumbuh
dalam dunia seperti hari ini.

Anak tidak lagi hanya berinteraksi dengan
lingkungan fisik.

Ia juga hidup dalam ruang digital yang hampir
tanpa batas.

Di sana, ia melihat banyak hal.

Belajar banyak hal.

Dan tanpa sadar, menyerap banyak nilai.

Masalahnya, dunia digital tidak selalu memiliki
arah.

la menawarkan kebebasan, tetapi tidak selalu
memberi batas.

la menyediakan informasi, tetapi tidak selalu
memberi makna.

Anak bisa mengakses apa saja, kapan saja.

Tanpa filter yang jelas.

Tanpa pendampingan yang cukup.

Di sinilah tantangan itu muncul.

Fitrah yang seharusnya tumbuh secara alami, kini
harus berhadapan dengan arus yang jauh lebih kuat.
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Bukan hanya dari lingkungan sekitar, tetapi dari dunia
yang bahkan tidak terlihat.

Anak tidak hanya belajar dari orang tua, tetapi
dari layar yang selalu dekat dengannya.

Dan sering kali, layar itu lebih menarik.

Lebih cepat.

Lebih variatif.

Lebih memikat.

Apa yang disampaikan orang tua bisa terasa
sederhana.

Apa yang ditampilkan dunia digital sering kali
jauh lebih menggoda.

Di sinilah terjadi pergeseran perhatian.

Dari yang bermakna, ke yang menarik.

Dari yang penting, ke yang menyenangkan.

Masalahnya bukan pada teknologi itu sendiri.

Tetapi pada bagaimana ia memengaruhi cara
anak melihat hidup.

Ketika anak terbiasa dengan kecepatan, ia bisa
kehilangan kesabaran.

Ketika terbiasa dengan hiburan, ia bisa
kehilangan kedalaman.

Ketika terbiasa dengan pilihan tanpa batas, ia
bisa kehilangan arah.

Dan semua ini terjadi tanpa disadari.

Anak tetap terlihat aktif.

Tetap belajar.

Tetap berkembang.
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Namun tidak selalu berkembang ke arah yang
diharapkan.

Di sinilah kita perlu melihat dengan lebih jernih.

Era digital bukan sesuatu yang bisa dihindari.
la adalah bagian dari kehidupan anak hari ini.

Tetapi membiarkan anak tumbuh tanpa
pendampingan di dalamnya, adalah risiko yang tidak
kecil.

Karena pada akhirnya, yang membentuk anak
bukan hanya apa yang ia pelajari, tetapi apa yang
paling sering ia konsumsi.

Dan jika yang paling sering ia lihat tidak sejalan
dengan fitrahnya, maka perlahan, arah itu bisa
berubah.

Bukan untuk menjauhkan anak dari dunia digital,
tetapi untuk memastikan bahwa ia tidak kehilangan
dirinya di dalamnya.

Karena menjaga fitrah hari ini, tidak lagi cukup
hanya di dunia nyata, tetapi juga di dunia yang tidak
terlihat.
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NEN

RANG TUA: PENJAGA FITRAH

Orang Tua sebagai Amanah

Menjadi orang tua sering kali dianggap sebagai
sesuatu yang berjalan dengan sendirinya. Setelah anak
lahir, peran itu otomatis melekat, seolah cukup dijalani
tanpa perlu dipahami secara mendalam. Banyak yang
merasa bahwa selama kebutuhan anak terpenuhi dan
kehidupannya berjalan baik, maka tugas sebagai orang
tua telah selesai.

Padahal, dalam perspektif kehidupan yang lebih
dalam, menjadi orang tua bukan sekadar peran sosial.
l[a adalah amanah. Amanah tidak hanya berarti
tanggung jawab, tetapi juga kepercayaan yang harus
dijaga dengan kesadaran. Anak bukan hanya hadir
untuk dibesarkan, tetapi untuk diarahkan. la tidak
hanya membutuhkan perlindungan secara fisik, tetapi
juga bimbingan dalam menentukan arah hidupnya.
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Masalahnya, tidak semua orang tua menyadari
hal ini sejak awal. Banyak yang lebih fokus pada hal-hal
yang terlihat, seperti pendidikan formal, kebutuhan
materi, dan masa depan Kkarier anak. Semua itu
memang penting, tetapi sering kali membuat perhatian
terhadap hal yang lebih mendasar menjadi berkurang,
yaitu pembentukan nilai dan kesadaran dalam diri
anak.

Amanah terbesar sebenarnya bukan terletak
pada apa yang diberikan kepada anak, tetapi pada apa
yang ditanamkan dalam dirinya. Apakah ia memahami
nilai yang ia jalani, apakah ia memiliki pegangan dalam
hidup, dan apakah ia mampu menentukan arah ketika
dihadapkan pada pilihan—hal-hal inilah yang sering
tidak terlihat, tetapi justru paling menentukan.

Ketika amanah ini tidak disadari sepenuhnya,
peran orang tua bisa bergeser menjadi sekadar
pengasuh. Anak dibesarkan dengan baik, tetapi tidak
selalu diarahkan dengan sadar. Ia tumbuh mengikuti
alur, tetapi tidak selalu memahami makna di baliknya.
Dalam kondisi seperti ini, anak mungkin berkembang
secara lahiriah, tetapi tidak selalu memiliki kekuatan
batin yang cukup.

Di sinilah pentingnya melihat kembali makna
menjadi orang tua. Bukan hanya tentang memastikan
anak menjadi “sesuatu”, tetapi memastikan ia tidak
kehilangan dirinya dalam proses itu. Karena pada
akhirnya, @ amanah terbesar bukan sekadar
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membesarkan anak, tetapi menjaga agar ia tetap
berada pada arah yang benar dalam hidupnya.

Tanggung Jawab Spiritual yang Sering Dilupakan

Di antara berbagai tanggung jawab orang tua, ada
satu yang sering tidak terlihat tetapi sangat
menentukan: tanggung jawab spiritual. Banyak orang
tua sangat serius dalam memikirkan pendidikan
formal anak, masa depan Kkarier, dan keberhasilan
hidupnya. Namun perhatian terhadap pembentukan
jiwa dan hubungan anak dengan Tuhan tidak selalu
mendapatkan porsi yang sama.

Agama memang diajarkan. Anak diajak
beribadah, dikenalkan dengan aturan, bahkan
diarahkan untuk memahami hal-hal yang bersifat
keagamaan. Namun sering kali semua itu berhenti
pada bentuk, belum sampai pada makna. Anak tahu
apa yang harus dilakukan, tetapi tidak selalu
memahami mengapa hal itu penting dalam hidupnya.

Di sinilah pergeseran mulai terjadi. Spiritualitas
perlahan berubah menjadi rutinitas. Ibadah dijalankan
karena kebiasaan, bukan karena kesadaran. Anak
melakukan sesuatu karena diarahkan, bukan karena ia
merasakan keterikatan dengan nilai yang dijalani.
Dalam jangka pendek, ini mungkin tidak terlihat
sebagai masalah, tetapi dalam jangka panjang,
dampaknya bisa sangat besar.

Ketika kehidupan mulai menantang, anak yang
hanya memiliki pengetahuan tanpa kedalaman akan

46



mudah goyah. la mungkin tetap tahu mana yang benar,
tetapi tidak memiliki kekuatan untuk
mempertahankannya. la mengenal nilai, tetapi tidak
memiliki hubungan yang cukup kuat untuk
menjadikannya sebagai pegangan hidup.

Masalahnya, banyak orang tua merasa sudah
cukup ketika anak “tahu” tentang agama. Padahal, yang
lebih penting bukan sekadar mengetahui, tetapi
merasakan. Anak perlu mengalami bahwa nilai itu
hidup dalam kesehariannya, bukan hanya hadir dalam
momen-momen tertentu.

Di sinilah tanggung jawab spiritual seharusnya
dijalankan. Bukan hanya dengan mengajarkan, tetapi
dengan menghadirkan makna dalam kehidupan
sehari-hari. Ketika anak melihat bahwa nilai itu hidup
dalam keluarga, ia akan lebih mudah merasakannya
sebagai bagian dari dirinya.

Pada akhirnya, yang menjaga anak bukan hanya
apa yang ia pelajari, tetapi apa yang hidup di dalam
dirinya. Dan hal itu tidak terbentuk dari pengetahuan
semata, melainkan dari pengalaman yang terus diulang
dan dirasakan. Di situlah peran orang tua menjadi
sangat penting, sebagai jembatan antara nilai yang
diajarkan dan makna yang dihidupkan.

Orang Tua sebagai Madrasah Pertama

Sebelum anak mengenal sekolah, ia lebih dulu
mengenal rumah. Sebelum ia memahami dunia luar, ia
terlebih dahulu hidup dalam lingkungan yang paling
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dekat dengannya: keluarga. Di situlah proses
pendidikan pertama berlangsung, bukan melalui
kurikulum, tetapi melalui kehidupan sehari-hari yang
ia alami.

Anak belajar dari apa yang ia lihat. Cara orang tua
berbicara, bersikap, dan merespons situasi menjadi
sumber pembelajaran yang paling awal. Tanpa
disadari, ia mulai membentuk pemahaman tentang
bagaimana hidup dijalani, bukan dari teori, tetapi dari
contoh yang terus ia saksikan.

Di sinilah rumah menjadi madrasah pertama.
Bukan dalam arti formal sebagai tempat belajar, tetapi
sebagai ruang pembentukan nilai. Apa yang terjadi di
dalamnya akan menjadi dasar bagi cara anak
memahami dunia. Nilai yang ditanamkan di rumah
akan menjadi rujukan ketika ia mulai berinteraksi
dengan lingkungan yang lebih luas.

Masalahnya, banyak orang tua tidak sepenuhnya
menyadari posisi ini. Mereka lebih percaya bahwa
pendidikan utama akan terjadi di sekolah, sementara
rumah hanya menjadi tempat istirahat. Padahal, justru
sebaliknya, rumah adalah fondasi, sementara sekolah
hanya melengkapi.

Ketika rumah tidak menjalankan fungsi ini
dengan baik, anak tetap akan belajar, tetapi tidak selalu
dari arah yang diharapkan. Ia bisa mendapatkan
banyak pengetahuan di luar, tetapi tidak memiliki
dasar yang kuat untuk memahaminya. Dalam kondisi
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seperti ini, nilai menjadi mudah berubah karena tidak
memiliki pijakan yang jelas.

Sebaliknya, ketika rumah hadir sebagai
madrasah yang hidup, proses pendidikan menjadi
lebih utuh. Anak tidak hanya diajarkan, tetapi dibentuk
melalui pengalaman sehari-hari. Ia melihat bagaimana
nilai dijalankan, bukan hanya dijelaskan, sehingga
lebih mudah untuk memahami dan
menginternalisasikannya.

Pada akhirnya, pendidikan tidak dimulai dari
sekolah, tetapi dari rumah. Dan yang membentuk anak
bukan hanya apa yang diajarkan kepadanya, tetapi apa
yang ia lihat setiap hari. Di situlah peran orang tua
menjadi sangat penting, bukan hanya sebagai
pengarah, tetapi sebagai sumber utama pembelajaran
dalam kehidupan anak.

Anak Meniru, Bukan Mendengar

Banyak orang tua percaya bahwa anak akan
belajar dari apa yang mereka katakan. Nasihat
diberikan, arahan disampaikan, bahkan aturan
ditegaskan dengan harapan anak memahami dan
mengikutinya. Namun dalam kenyataannya, proses
belajar anak tidak berjalan seperti itu. Ia tidak hanya
mendengar, tetapi lebih banyak mengamati.

Sejak kecil, anak memiliki kecenderungan untuk
meniru. la memperhatikan bagaimana orang tua
berbicara, bersikap, dan merespons berbagai situasi.
Tanpa disadari, semua itu terekam dan perlahan
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menjadi bagian dari cara ia memahami kehidupan. Apa
yang ia lihat berulang kali akan terasa lebih nyata
dibandingkan apa yang hanya ia dengar sesekali.

Di sinilah letak perbedaan mendasar antara
mendengar dan meniru. Apa yang disampaikan melalui
kata-kata bisa saja dipahami, tetapi belum tentu
melekat. Sementara itu, apa yang ditampilkan dalam
perilaku  sehari-hari  cenderung lebih  kuat
pengaruhnya karena dialami secara langsung dan
terus-menerus.

Masalahnya, banyak orang tua tidak sepenuhnya
menyadari hal ini. Mereka berusaha menjelaskan nilai
dengan kata-kata, tetapi tidak selalu memastikan
bahwa nilai itu terlihat dalam tindakan. Padahal, bagi
anak, perilaku orang tua adalah sumber belajar yang
paling konkret dan paling mudah ditiru.

Ketika apa yang dikatakan tidak sejalan dengan
apa yang dilakukan, anak akan mengalami
kebingungan. Ia tidak tahu mana yang harus diikuti,
karena dua hal yang ia terima tidak saling mendukung.
Dalam kondisi seperti ini, yang biasanya lebih kuat
adalah apa yang ia lihat, bukan apa yang ia dengar.

Sebaliknya, ketika kata-kata dan tindakan
berjalan seiring, anak akan lebih mudah memahami
dan menerima nilai yang diajarkan. Ia tidak hanya
mendengar penjelasan, tetapi juga melihat bagaimana
nilai itu dijalankan dalam kehidupan nyata. Dari situlah
kepercayaan dan pemahaman mulai terbentuk.
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Pada akhirnya, pendidikan dalam keluarga tidak
hanya berlangsung melalui nasihat, tetapi melalui
keteladanan yang terus hadir dalam keseharian. Anak
mungkin mendengar banyak hal, tetapi yang benar-
benar membentuknya adalah apa yang ia lihat setiap
hari dari orang tuanya.

Krisis Keteladanan dalam Keluarga

Di tengah banyaknya informasi dan pengetahuan
yang tersedia hari ini, masalah utama dalam
pendidikan keluarga sebenarnya bukan kekurangan
pemahaman, tetapi kekurangan keteladanan. Anak
tidak kekurangan nasihat, tetapi sering kekurangan
contoh nyata yang bisa ia pegang dalam kehidupan
sehari-hari.

Orang tua memahami apa yang baik dan apa yang
seharusnya dilakukan. Mereka tahu pentingnya
kejujuran, kesabaran, dan tanggung jawab. Namun
dalam praktiknya, tidak semua nilai itu hadir secara
konsisten dalam keseharian. Di sinilah jarak mulai
terbentuk antara apa yang diketahui dan apa yang
dijalankan.

Anak berada di tengah situasi itu. la mendengar
nilai yang diajarkan, tetapi juga melihat realitas yang
tidak selalu sejalan. Ketika keduanya berbeda, ia tidak
serta-merta menolak, tetapi mulai mempertanyakan.
Dalam proses inij, ia belajar satu hal yang tidak pernah
diajarkan secara langsung, bahwa nilai bisa dipisahkan
dari perilaku.
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Masalahnya, proses ini tidak selalu terlihat. Anak
tetap terlihat mengikuti, tetap menjalani rutinitas, dan
tetap berada dalam jalur yang dianggap benar. Namun
di dalam dirinya, sedang terbentuk cara pandang yang
berbeda. Ia mulai memahami bahwa yang penting
bukan selalu nilai itu sendiri, tetapi bagaimana
menyesuaikan diri dengan situasi.

Di sinilah krisis keteladanan terjadi. Bukan
karena orang tua tidak tahu, tetapi karena nilai yang
diketahui tidak selalu hidup dalam tindakan. Anak
akhirnya belajar dari apa yang paling sering ia lihat,
bukan dari apa yang paling sering ia dengar.

Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat
melemahkan makna dari nilai itu sendiri. Anak
mungkin tetap melakukan hal yang benar, tetapi tidak
selalu memiliki alasan yang kuat di baliknya. Ia
mengikuti, tetapi tidak sepenuhnya memahami. la
menjalani, tetapi tidak selalu meyakini.

Mengatasi hal ini tidak cukup dengan menambah
nasihat atau memperbanyak aturan. Yang lebih
dibutuhkan adalah menghadirkan kembali keselarasan
antara apa yang dikatakan dan apa yang dilakukan.
Ketika keteladanan kembali hidup dalam keluarga,
nilai tidak hanya diajarkan, tetapi benar-benar
dirasakan dan dihidupi oleh anak.

Ketidakkonsistenan Orang Tua
Dalam proses pendidikan anak, Kkonsistensi

sering menjadi hal yang paling sulit dijaga. Banyak
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orang tua memiliki niat baik dan pemahaman yang
cukup tentang nilai yang ingin ditanamkan, tetapi
dalam praktik sehari-hari, tidak selalu mampu
mempertahankannya secara stabil.

Ada kalanya aturan ditegaskan dengan serius,
tetapi di waktu lain diabaikan. Sesuatu yang hari ini
dianggap penting, besok bisa menjadi tidak terlalu
dipermasalahkan. Perubahan ini sering terjadi karena
kelelahan, kesibukan, atau situasi yang tidak
memungkinkan untuk bersikap tegas secara terus-
menerus.

Bagi orang tua, hal ini mungkin terasa wajar.
Namun bagi anak, ini menciptakan kebingungan. Ia
melihat bahwa nilai tidak selalu tetap, bahwa aturan
bisa berubah tergantung kondisi, dan bahwa apa yang
dianggap benar tidak selalu konsisten dijalankan.

Di sinilah dampaknya mulai terasa. Anak tidak
hanya belajar tentang nilai, tetapi juga belajar
bagaimana nilai itu diperlakukan. Ketika ia melihat
ketidakkonsistenan, ia mulai memahami bahwa aturan
bisa dinegosiasikan, bahwa prinsip bisa disesuaikan,
dan bahwa kepastian tidak selalu ada.

Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat
melemahkan kepercayaan anak terhadap apa yang
diajarkan. Ia tidak lagi melihat nilai sebagai sesuatu
yang kokoh, tetapi sebagai sesuatu yang fleksibel
tergantung situasi. Hal ini membuatnya sulit
membangun pegangan yang kuat dalam dirinya.
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Masalahnya bukan pada kesalahan sesekali,
karena itu manusiawi. Yang menjadi persoalan adalah
ketika ketidakkonsistenan menjadi pola yang berulang.
Ketika anak terus-menerus melihat perbedaan antara
apa yang ditegaskan dan apa yang dijalankan, maka ia
akan lebih percaya pada realitas daripada pada
nasihat.

Di titik ini, yang dibutuhkan bukan
kesempurnaan, tetapi kesadaran. Orang tua tidak
harus selalu benar, tetapi perlu menunjukkan arah
yang jelas dan berusaha menjaganya. Ketika
konsistensi mulai dibangun, anak akan lebih mudah
memahami bahwa nilai bukan sekadar aturan, tetapi
sesuatu yang layak dipegang dalam kehidupan.

Ketidakkonsistenan Orang Tua

Dalam banyak keluarga, komunikasi antara orang
tua dan anak sering didominasi oleh instruksi. Anak
diberi arahan tentang apa yang harus dilakukan, apa
yang tidak boleh dilakukan, dan bagaimana seharusnya
bersikap. Semua itu disampaikan dengan niat baik,
agar anak tumbuh sesuai harapan.

Namun di balik banyaknya arahan itu, ada satu
hal yang sering kurang: kehadiran.

Orang tua berbicara, tetapi tidak selalu
mendengar. Mereka memberi petunjuk, tetapi tidak
selalu memahami apa yang sedang dirasakan anak.
Interaksi yang terjadi lebih banyak bersifat satu arah,
sehingga hubungan yang terbentuk tidak selalu
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memberikan ruang bagi anak untuk berkembang
secara utuh.

Padahal, anak tidak hanya membutuhkan
instruksi, tetapi juga kehadiran yang nyata. Ia
membutuhkan perhatian, kedekatan, dan kesempatan
untuk merasa bahwa dirinya dipahami. Tanpa itu,
arahan yang diberikan bisa kehilangan makna, karena
tidak disertai dengan hubungan yang cukup kuat.

Ketika kehadiran berkurang, anak tetap akan
mencari. la mencari tempat untuk didengar, untuk
dipahami, dan untuk merasa diterima. Jika itu tidak ia
temukan di rumah, ia akan mencarinya di luar, baik
pada teman, lingkungan, maupun dunia yang lain.

Di sinilah peran orang tua menjadi semakin
penting. Bukan hanya sebagai pemberi arahan, tetapi
sebagai pendamping dalam proses tumbuh anak.
Kehadiran tidak selalu berarti waktu yang banyak,
tetapi keterlibatan yang bermakna dalam setiap
interaksi.

Ketika orang tua mulai hadir dengan lebih sadar,
komunikasi tidak lagi hanya berisi perintah, tetapi juga
pemahaman. Anak tidak hanya diarahkan, tetapi juga
didampingi. Dari situlah hubungan yang lebih kuat
terbentuk, dan nilai yang diajarkan menjadi lebih
mudah diterima.

Pada akhirnya, yang membentuk anak bukan
hanya apa yang sering ia dengar, tetapi bagaimana ia
merasakan hubungan dengan orang tuanya. Dan
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hubungan itu tidak dibangun dari banyaknya instruksi,
tetapi dari kehadiran yang benar-benar dirasakan.

Pendidikan Tanpa Kesadaran

Dalam banyak keluarga, pendidikan anak
berjalan seperti rutinitas yang terus diulang. Ada
aturan, ada kebiasaan, ada pola yang dijalankan setiap
hari. Semua tampak berjalan sebagaimana mestinya,
tanpa banyak dipertanyakan.

Namun di balik itu, sering kali ada satu hal yang
tidak hadir sepenuhnya: kesadaran.

Orang tua menjalankan peran karena memang
harus dijalankan. Anak diarahkan karena memang itu
bagian dari tanggung jawab. Semua berlangsung
secara otomatis, tanpa refleksi yang mendalam tentang
makna di baliknya.

Di sinilah pendidikan bisa kehilangan arah.

Ketika sesuatu dilakukan tanpa kesadaran, ia
mudah berubah menjadi kebiasaan kosong. Anak
menjalani rutinitas, tetapi tidak selalu memahami
mengapa hal itu penting. la mengikuti aturan, tetapi
tidak selalu memiliki Kketerlibatan batin dalam
menjalaninya.

Masalahnya, kondisi ini sering tidak terlihat
sebagai masalah. Semua tampak baik-baik saja. Anak
tetap belajar, tetap menjalankan kewajibannya, dan
tetap berada dalam jalur yang diharapkan. Namun
yang tidak terlihat adalah kedalaman pemahamannya.
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la tahu apa yang harus dilakukan, tetapi tidak
selalu tahu alasan di baliknya. Ia menjalani, tetapi tidak
selalu menyadari. Dalam jangka panjang, ini membuat
nilai yang diajarkan tidak benar-benar mengakar,
karena tidak dihidupkan dengan kesadaran.

Di titik ini, pendidikan perlu dilihat kembali
bukan hanya sebagai aktivitas, tetapi sebagai proses
yang membutuhkan keterlibatan penuh. Orang tua
tidak hanya menjalankan peran, tetapi perlu
memahami arah dari apa yang dilakukan. Anak tidak
hanya diarahkan, tetapi perlu diajak menyadari.

Ketika kesadaran mulai dihadirkan, proses
pendidikan menjadi lebih hidup. Apa yang dilakukan
tidak lagi sekadar rutinitas, tetapi menjadi bagian dari
pembentukan diri. Anak tidak hanya mengikuti, tetapi
mulai memahami dan merasakan.

Pada akhirnya, pendidikan yang kuat bukanlah
yang paling banyak dilakukan, tetapi yang paling sadar
dijalankan. Karena dari kesadaran itulah, nilai tidak
hanya diajarkan, tetapi benar-benar tumbuh dalam diri
anak.
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ELUARGA BESAR:

EKEKUATAN/ATAU

Keluarga Besar sebagai Sistem Sosial

Dalam banyak masyarakat, keluarga tidak
berhenti pada ayah, ibu, dan anak. Di sekelilingnya ada
kakek, nenek, paman, bibi, sepupu, dan kerabat lain
yang ikut hadir dalam kehidupan sehari-hari.
Hubungan ini bukan sekadar ikatan darah, tetapi
membentuk sebuah sistem sosial yang hidup dan terus
bekerja dalam membentuk cara berpikir, cara merasa,
dan cara bertindak anak.

Di dalam keluarga besar, anak tidak tumbuh
hanya dari satu sumber pengaruh. Ia mendengar
banyak suara, melihat banyak contoh, dan menerima
banyak cara pandang. Setiap anggota keluarga, secara
sadar atau tidak, membawa nilai masing-masing. Ada
yang lembut, ada yang tegas, ada yang religius, ada pula
yang lebih longgar dalam memandang kehidupan.

58



Semua itu menjadi bagian dari lingkungan yang
membentuk pengalaman anak.

Inilah yang membuat keluarga besar tidak bisa
dipahami hanya sebagai kumpulan orang yang tinggal
berdekatan. Ia adalah sistem. Dalam sebuah sistem,
setiap bagian saling memengaruhi. Apa yang dilakukan
satu orang bisa berdampak pada yang lain. Cara kakek
berbicara, sikap nenek terhadap cucu, atau kebiasaan
kerabat dalam kehidupan sehari-hari dapat ikut
membentuk suasana nilai yang dirasakan anak.

Masalahnya, banyak orang tua tidak selalu
melihat keluarga besar dengan cara seperti ini. Mereka
menganggap pengaruh utama tetap berada pada ayah
dan ibu, sementara anggota keluarga lain hanya
pelengkap. Padahal, dalam realitas yang hidup,
pengaruh itu sering kali jauh lebih kompleks. Anak bisa
merasa lebih dekat dengan nenek, lebih patuh pada
kakek, atau lebih banyak meniru kebiasaan kerabat
yang sering hadir di dekatnya.

Di sinilah keluarga besar bisa menjadi kekuatan
yang sangat besar. Jika nilai yang hidup di dalamnya
selaras, anak akan tumbuh dalam lingkungan yang
memperkuat arah pendidikan. la tidak hanya
mendapat nasihat dari orang tuanya, tetapi juga
melihat dukungan nilai yang sama dari lingkungan
keluarga yang lebih luas. Dalam kondisi seperti ini,
keluarga besar menjadi ruang penguatan yang sangat
berharga.
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Namun sebaliknya, jika keluarga besar berjalan
tanpa kesadaran nilai yang sama, sistem itu juga bisa
menjadi sumber kebingungan. Anak menerima banyak
pesan, tetapi tidak semuanya sejalan. la melihat
banyak contoh, tetapi tidak semuanya memberi arah
yang sama. Ketika ini terjadi, keluarga besar tidak lagi
menjadi penguat, melainkan arena tarik-menarik yang
sulit dipahami anak.

Karena itu, memahami keluarga besar sebagai
sistem sosial adalah langkah penting. Dengan cara
pandang ini, orang tua tidak lagi melihat pendidikan
anak hanya sebagai urusan pribadi dalam rumah
tangga inti, tetapi sebagai proses yang dipengaruhi
oleh jaringan relasi yang lebih luas. Dan dalam jaringan
itulah, arah hidup anak sering kali diam-diam
dibentuk.

Relasi Antar Generasi

Dalam keluarga besar, hubungan tidak hanya
terjadi antara orang tua dan anak. Ada relasi yang lebih
luas, melibatkan generasi yang berbeda—kakek,
nenek, orang tua, hingga anak-anak. Setiap generasi
membawa pengalaman hidup, cara pandang, dan nilai
yang tidak selalu sama.

Perbedaan ini sebenarnya sesuatu yang alami.
Setiap generasi tumbuh dalam zaman yang berbeda,
menghadapi tantangan yang tidak sama, dan belajar
dari realitas yang juga berubah. Apa yang dianggap

60



penting oleh generasi sebelumnya, belum tentu
dipandang sama oleh generasi sekarang.

Di sinilah relasi antar generasi menjadi menarik
sekaligus menantang.

Di satu sisi, ia bisa menjadi sumber kekayaan.
Anak dapat belajar dari pengalaman panjang kakek
dan neneknya, mendapatkan nilai-nilai yang telah
teruji oleh waktu, serta merasakan kedekatan yang
tidak selalu didapat dari lingkungan lain. Dalam
kondisi ini, hubungan antar generasi menjadi jembatan
yang menguatkan.

Namun di sisi lain, perbedaan cara pandang juga
bisa menimbulkan ketegangan.

Apa yang dianggap wajar oleh generasi tua, bisa
terasa tidak relevan bagi generasi muda. Sebaliknya,
apa yang dilakukan anak hari ini bisa sulit dipahami
oleh orang tua atau kakek-neneknya. Ketika tidak ada
ruang untuk saling memahami, perbedaan ini bisa
berubah menjadi jarak.

Anak berada di tengah relasi itu.

[a menerima arahan dari orang tua, tetapi juga
mendapatkan pengaruh dari generasi yang lebih tua. la
mendengar nasihat yang mungkin tidak selalu sejalan,
dan melihat contoh yang berbeda dalam satu
lingkungan yang sama. Dalam kondisi seperti ini, anak
harus memproses banyak hal sekaligus.

Masalahnya, tidak semua anak siap menghadapi
kompleksitas itu.
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la bisa merasa bingung harus mengikuti siapa. [a
bisa mengalami kebingungan ketika nilai yang diterima
tidak selaras. Bahkan, ia bisa memilih jalan yang paling
mudah, yaitu mengikuti apa yang paling dekat atau
paling nyaman baginya.

Di sinilah pentingnya kesadaran dalam
membangun relasi antar generasi.

Perbedaan tidak harus dihilangkan, tetapi perlu
dipahami. Orang tua perlu menjadi jembatan yang
menghubungkan, bukan sekadar pihak yang berdiri di
salah satu sisi. Anak perlu dibantu untuk melihat
bahwa perbedaan itu ada, tetapi tetap membutuhkan
arah yang jelas.

Ketika relasi antar generasi berjalan dengan
kesadaran, keluarga besar bisa menjadi ruang belajar
yang kaya dan bermakna. Namun jika tidak, ia bisa
menjadi sumber kebingungan yang perlahan
memengaruhi cara anak memahami nilai dalam
hidupnya.

Banyak Otoritas, Banyak Arah

Dalam keluarga besar, anak tidak hanya
berhadapan dengan satu figur otoritas. Selain orang
tua, ada kakek, nenek, paman, atau anggota keluarga
lain yang juga merasa memiliki hak untuk memberi
arahan. Semua hadir dengan niat baik, tetapi tidak
selalu dengan pendekatan yang sama.

Di sinilah muncul situasi yang sering tidak
disadari: banyak otoritas, tetapi tidak selalu satu arah.
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Anak menerima perintah dari berbagai pihak, dengan
cara dan penekanan yang berbeda. Apa yang dianggap
penting oleh satu orang, bisa jadi tidak terlalu
ditekankan oleh yang lain.

Bagi anak, kondisi ini tidak selalu mudah. Ia
harus memahami berbagai aturan sekaligus,
menyesuaikan diri dengan harapan yang berbeda, dan
terkadang menghadapi situasi di mana satu arahan
bertentangan dengan arahan lainnya. Dalam kondisi
seperti ini, anak tidak hanya belajar tentang nilai,
tetapi juga belajar bagaimana menyikapi perbedaan.

Masalahnya, tanpa arahan yang jelas, anak bisa
kehilangan pegangan. Ia mulai memilih berdasarkan
situasi, bukan berdasarkan pemahaman. Ia mengikuti
siapa yang paling dekat, paling tegas, atau paling
memberi kenyamanan. Bukan karena ia memahami,
tetapi karena ia menyesuaikan diri.

Di titik ini, otoritas yang seharusnya
membimbing justru bisa membingungkan. Anak tidak
lagi melihat nilai sebagai sesuatu yang tetap, tetapi
sebagai sesuatu yang bisa berubah tergantung siapa
yang berbicara. Dalam jangka panjang, ini dapat
melemahkan kejelasan arah dalam dirinya.

Peran orang tua menjadi sangat penting dalam
situasi ini. Mereka perlu hadir sebagai titik rujukan
utama, bukan untuk meniadakan peran anggota
keluarga lain, tetapi untuk memastikan bahwa anak
tetap memiliki arah yang jelas. Tanpa itu, anak akan
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terus berada dalam posisi menyesuaikan, bukan
memahami.

Ketika banyak otoritas tidak diiringi dengan
keselarasan, yang terjadi bukan penguatan, tetapi
tarik-menarik yang melelahkan bagi anak. la tetap
tumbuh, tetapi tidak selalu dengan arah yang utuh. Di
sinilah pentingnya menyadari bahwa bukan banyaknya
arahan yang menentukan, tetapi kejelasan arah yang
diberikan.

Perbedaan Pola Asuh

Dalam keluarga besar, perbedaan pola asuh
hampir tidak bisa dihindari. Setiap orang tua memiliki
cara sendiri dalam mendidik anak, yang sering kali
dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu, nilai yang
diyakini, dan kondisi kehidupan yang dijalani. Apa
yang dianggap tepat oleh satu orang, belum tentu
dianggap sama oleh yang lain.

Perbedaan ini sebenarnya wajar. Setiap keluarga
memiliki latar belakang yang berbeda, sehingga
pendekatan dalam mendidik anak pun tidak selalu
seragam. Ada yang menekankan kedisiplinan, ada yang
lebih mengutamakan kebebasan, dan ada pula yang
berusaha menyeimbangkan keduanya.

Masalah mulai muncul ketika perbedaan itu tidak
disadari sebagai sesuatu yang perlu diselaraskan. Anak
hidup di tengah berbagai pola yang berjalan
bersamaan, tetapi tidak selalu saling mendukung. Apa
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yang dibiasakan di rumah bisa berbeda dengan yang ia
temui di lingkungan keluarga lainnya.

Dalam kondisi seperti ini, anak tidak hanya
belajar tentang nilai, tetapi juga belajar tentang
perbedaan pendekatan. la bisa merasakan bahwa
aturan tidak selalu tetap, bahwa cara memperlakukan
sesuatu bisa berubah tergantung siapa yang terlibat.
Hal ini membuatnya harus terus menyesuaikan diri.

Penyesuaian ini, jika tidak dibimbing, bisa
mengarah pada kebingungan. Anak mulai memilih
pendekatan yang paling nyaman atau paling
menguntungkan baginya. la mengikuti aturan yang
dirasa ringan, dan menghindari yang dirasa berat.
Bukan karena ia tidak mampu, tetapi karena ia tidak
memiliki arah yang konsisten.

Di sinilah pentingnya kesadaran dalam
menyikapi perbedaan pola asuh. Orang tua tidak harus
sama dalam segala hal, tetapi perlu memiliki titik temu
dalam nilai yang mendasar. Keselarasan ini membantu
anak memahami bahwa meskipun cara bisa berbeda,
arah yang dituju tetap sama.

Ketika perbedaan dikelola dengan baik, anak
justru bisa belajar fleksibilitas tanpa kehilangan arah.
Namun jika dibiarkan tanpa kesadaran, perbedaan itu
bisa menjadi sumber kebingungan yang perlahan
memengaruhi cara anak memahami nilai dalam
hidupnya.
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Konflik Nilai dalam Keluarga

Dalam keluarga besar, perbedaan tidak hanya terjadi
pada pola asuh, tetapi juga pada nilai yang diyakini.
Setiap anggota keluarga membawa cara pandang
sendiri tentang apa yang dianggap benar, penting, dan
layak dijalankan. Perbedaan ini tidak selalu tampak di
permukaan, tetapi sering hadir dalam sikap dan
keputusan sehari-hari.

Pada awalnya, perbedaan ini mungkin tidak terasa
sebagai masalah. Semua berjalan seperti biasa,
masing-masing menjalani perannya. Namun dalam
situasi tertentu, perbedaan itu mulai terlihat, terutama
ketika menyangkut prinsip yang lebih dalam, seperti
cara mendidik anak, memahami agama, atau
menentukan batasan dalam kehidupan.

Di sinilah konflik nilai mulai muncul.

Anak berada di tengah situasi yang tidak selalu ia
pahami. [a mendengar satu hal dari orang tuanya,
tetapi melihat hal yang berbeda dari anggota keluarga
lain. Ila menerima arahan yang tidak selalu sejalan, dan
harus memproses semuanya tanpa kemampuan yang
cukup untuk menyaring.

Masalahnya, konflik ini sering tidak disadari sebagai
konflik. Tidak selalu ada pertengkaran atau
perdebatan terbuka. Namun perbedaan itu tetap
dirasakan oleh anak, melalui hal-hal kecil yang
berulang dalam keseharian.

Dalam kondisi seperti ini, anak mulai belajar
menyesuaikan diri dengan situasi. la bisa bersikap
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berbeda di tempat yang berbeda, mengikuti nilai yang
berlaku di lingkungan tertentu. Bukan karena ia tidak
memiliki prinsip, tetapi karena ia tidak mendapatkan
kejelasan tentang mana yang harus dipegang.

Jika kondisi ini terus berlangsung, nilai kehilangan
kekuatannya. Ia tidak lagi dipahami sebagai sesuatu
yang tetap, tetapi sebagai sesuatu yang relatif. Anak
tidak lagi melihat nilai sebagai pegangan, tetapi
sebagai pilihan yang bisa berubah sesuai keadaan.

Di sinilah pentingnya kesadaran dalam keluarga.
Perbedaan tidak harus dihilangkan, tetapi perlu
disadari dan dikelola. Anak membutuhkan arah yang
jelas, bukan sekadar banyaknya pilihan. Tanpa itu,
konflik nilai yang tidak terlihat bisa perlahan
membentuk kebingungan yang menetap dalam dirinya.

Ambiguitas Otoritas

Dalam keluarga besar, keberadaan banyak figur
dewasa sering kali menciptakan satu situasi yang tidak
selalu disadari: ambiguitas otoritas. Anak tidak hanya
mengenal satu pusat arahan, tetapi beberapa sekaligus,
yang masing-masing memiliki cara dan penekanan
yang berbeda.

Di satu sisi, kondisi ini bisa terlihat sebagai
kekayaan. Anak mendapatkan perhatian dari banyak
orang, menerima bimbingan dari berbagai sudut
pandang, dan tumbuh dalam lingkungan yang penuh
interaksi. Namun di sisi lain, tanpa kejelasan peran, hal
ini justru bisa menimbulkan kebingungan.
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Anak mulai bertanya dalam diam: siapa yang
harus ia ikuti?

Orang tua memberi aturan, tetapi kakek atau
nenek bisa saja memberikan kelonggaran. Apa yang
ditegaskan di satu tempat bisa berubah di tempat lain.
Dalam situasi seperti ini, anak tidak selalu melihat satu
arah yang jelas, tetapi beberapa arah yang berjalan
bersamaan.

Masalahnya bukan pada banyaknya orang yang
peduli, tetapi pada tidak jelasnya posisi otoritas itu
sendiri. Ketika batas peran tidak tegas, anak kesulitan
memahami siapa yang menjadi rujukan utama dalam
hidupnya.

Dalam jangka pendek, anak mungkin akan
menyesuaikan diri. la mengikuti siapa yang paling
dominan atau paling dekat. Namun dalam jangka
panjang, kondisi ini dapat melemahkan pemahaman
tentang otoritas itu sendiri. [a tidak lagi melihat arahan
sebagai sesuatu yang tetap, tetapi sebagai sesuatu yang
bisa berubah tergantung situasi.

Di sinilah pentingnya kejelasan peran dalam
keluarga. Orang tua perlu tetap menjadi pusat rujukan
utama, bukan dengan meniadakan peran anggota
keluarga lain, tetapi dengan memastikan bahwa arah
yang diberikan tetap konsisten. Anak perlu tahu
kepada siapa ia harus kembali ketika menghadapi
kebingungan.

Ketika otoritas menjadi jelas, anak akan lebih
mudah memahami batas dan arah. Namun ketika
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otoritas menjadi kabur, yang terjadi bukan hanya
kebingungan sesaat, tetapi ketidakpastian yang bisa
memengaruhi cara ia memandang nilai dan keputusan
dalam hidupnya.

Anak di Tengah Tarik-Menarik Nilai

Dalam keluarga besar, anak tidak hanya
menerima satu arah nilai. [a berada di tengah berbagai
pengaruh yang datang secara bersamaan, masing-
masing dengan penekanan yang berbeda. Dari orang
tua, ia mendapat satu panduan. Dari anggota keluarga
lain, ia bisa menerima pandangan yang tidak selalu
sama.

Kondisi ini menciptakan situasi tarik-menarik
yang tidak selalu terlihat, tetapi dirasakan oleh anak. Ia
tidak selalu mampu menjelaskan apa yang ia rasakan,
tetapi ia menyadari bahwa tidak semua hal yang ia
terima memiliki arah yang sama. Dalam diam, ia mulai
mencoba memahami bagaimana harus bersikap.

Masalahnya, anak belum memiliki kemampuan
yang cukup untuk menyaring semua itu secara matang.
la belum sepenuhnya mampu membedakan mana yang
prinsip dan mana yang sekadar kebiasaan. Dalam
kondisi seperti ini, ia cenderung mengikuti apa yang
paling kuat pengaruhnya atau yang paling mudah ia
jalani.

Di sinilah proses penyesuaian mulai terjadi. Anak
bisa bersikap berbeda tergantung situasi. la mengikuti
nilai tertentu di satu lingkungan, dan menyesuaikan
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diri dengan nilai lain di lingkungan yang berbeda.
Bukan karena ia tidak memiliki arah, tetapi karena
arah itu tidak pernah benar-benar ditegaskan secara
konsisten.

Jika kondisi ini berlangsung terus-menerus, anak
bisa kehilangan kejelasan dalam memahami nilai. Ia
tidak lagi melihat nilai sebagai sesuatu yang tetap,
tetapi sebagai sesuatu yang bisa berubah sesuai
keadaan. Hal ini membuatnya sulit membangun
pegangan yang kuat dalam dirinya.

Di sisi lain, kondisi ini juga bisa membuat anak
belajar untuk menghindari konflik. la memilih jalan
yang paling aman, mengikuti apa yang tidak
menimbulkan masalah, meskipun tidak selalu sejalan
dengan nilai yang seharusnya ia pegang. Dalam jangka
panjang, ini bisa melemahkan keberanian untuk
bersikap berdasarkan keyakinan.

Di sinilah pentingnya peran orang tua sebagai
penyeimbang. Mereka perlu membantu anak
memahami bahwa meskipun ada banyak pengaruh,
tetap ada arah yang harus dipegang. Anak tidak hanya
membutuhkan banyak pilihan, tetapi membutuhkan
kejelasan tentang mana yang menjadi pegangan dalam
hidupnya.

Menjaga Arah di Tengah Banyak Pengaruh

Dalam lingkungan keluarga besar yang penuh
dengan berbagai pengaruh, menjaga arah pendidikan
anak bukanlah hal yang sederhana. Anak tidak hidup
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dalam ruang yang terbatas, tetapi dalam jaringan relasi
yang terus memberi warna pada cara ia memahami
kehidupan. Di tengah kondisi ini, arah tidak bisa
dibiarkan berjalan dengan sendirinya.

Masalahnya, banyak orang tua berharap anak
akan tetap berada pada jalur yang benar hanya karena
sudah diberi arahan. Padahal, dalam realitas yang
kompleks, arahan tanpa penguatan tidak selalu cukup.
Anak terus menerima pengaruh baru, dan tanpa
pendampingan yang konsisten, arah itu bisa perlahan
bergeser.

Di sinilah pentingnya menjaga arah secara sadar.
Bukan dengan membatasi semua pengaruh, tetapi
dengan memastikan bahwa anak memiliki pegangan
yang jelas. la perlu memahami bukan hanya apa yang
harus dilakukan, tetapi mengapa hal itu penting untuk
dijalani.

Menjaga arah berarti menghadirkan nilai secara
konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Apa yang
diajarkan tidak hanya disampaikan, tetapi terus
dihidupkan dalam interaksi, keputusan, dan kebiasaan.
Dari situlah anak mulai melihat bahwa nilai bukan
sekadar konsep, tetapi sesuatu yang nyata.

Dalam kondisi seperti ini, peran orang tua
menjadi pusat yang menenangkan. Di tengah
banyaknya suara dan pengaruh, anak tetap memiliki
tempat untuk kembali. Ia tahu bahwa ada satu arah
yang bisa ia pegang, meskipun di luar ia menghadapi
berbagai perbedaan.

71



Namun menjaga arah tidak berarti memaksa
anak menolak semua yang berbeda. Anak tetap perlu
belajar memahami realitas, mengenal perbedaan, dan
berinteraksi dengan lingkungan yang beragam. Yang
penting bukan menutup diri, tetapi memiliki kejelasan
dalam menentukan sikap.

Ketika arah dijaga dengan kesadaran, anak tidak
mudah terombang-ambing oleh pengaruh luar. Ia tetap
terbuka, tetapi tidak kehilangan pegangan. [a mampu
melihat banyak hal, tetapi tetap tahu mana yang harus
dipegang dalam hidupnya.

Membangun Kesepahaman dalam Keluarga

Di tengah banyaknya perbedaan dalam keluarga
besar, satu hal menjadi sangat penting untuk
dihadirkan: kesepahaman. Bukan keseragaman, tetapi
kesadaran bersama tentang arah yang ingin dituju
dalam mendidik anak.

Perbedaan cara pandang tidak selalu bisa
dihindari. Setiap anggota keluarga memiliki
pengalaman, latar belakang, dan cara berpikir yang
berbeda. Namun tanpa upaya untuk saling memahami,
perbedaan itu bisa berkembang menjadi jarak yang
memengaruhi proses pendidikan anak.

Kesepahaman dimulai dari komunikasi.

Bukan komunikasi yang bersifat formal atau
penuh tuntutan, tetapi komunikasi yang terbuka dan
saling menghargai. Orang tua perlu mampu
menyampaikan arah yang mereka bangun, sekaligus
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mendengarkan pandangan dari anggota keluarga lain.
Dari situlah titik temu mulai ditemukan.

Dalam proses ini, yang perlu dijaga adalah
kejelasan nilai yang menjadi dasar. Tidak semua hal
harus disepakati secara rinci, tetapi prinsip yang
mendasar perlu memiliki keselarasan. Anak tidak
membutuhkan keseragaman dalam cara, tetapi
membutuhkan kejelasan dalam arah.

Ketika kesepahaman mulai terbangun, keluarga
besar dapat menjadi kekuatan yang saling mendukung.
Setiap anggota keluarga tidak lagi berjalan sendiri-
sendiri, tetapi menjadi bagian dari sistem yang saling
menguatkan. Anak tidak hanya menerima banyak
pengaruh, tetapi menerima pengaruh yang sejalan.

Namun membangun kesepahaman bukan proses
yang instan. la membutuhkan waktu, kesabaran, dan
kesediaan untuk saling menyesuaikan. Tidak selalu
mudabh, tetapi sangat penting untuk dilakukan, karena
dampaknya langsung dirasakan oleh anak dalam
proses tumbuhnya.

Pada akhirnya, keluarga besar bisa menjadi
kekuatan atau kebingungan, tergantung bagaimana ia
dikelola. Ketika kesepahaman hadir, perbedaan tidak
lagi menjadi masalah, tetapi menjadi kekayaan yang
memperkuat. Dan dalam kondisi seperti itulah, anak
dapat tumbuh dengan arah yang lebih utuh dan lebih
jelas.
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Banyak Bicara, Minim Dampak

Dalam banyak keluarga, pendidikan sering kali
diidentikkan dengan nasihat. Orang tua berbicara,
menjelaskan, mengingatkan, bahkan mengulang hal
yang sama berkali-kali dengan harapan anak
memahami dan berubah.

Namun dalam kenyataannya, tidak semua yang
sering diucapkan benar-benar memberi dampak.

Anak bisa mendengar banyak hal setiap hari,
tetapi tidak semuanya menjadi bagian dari dirinya. la
tahu apa yang dikatakan, tetapi tidak selalu tergerak
untuk melakukannya. Di sinilah muncul jarak antara
kata dan perubahan.

Masalahnya bukan pada banyaknya nasihat,
tetapi pada kurangnya keterhubungan antara apa yang
disampaikan dan apa yang dialami anak. Ketika kata-
kata tidak diikuti oleh pengalaman yang nyata, ia
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mudah hilang begitu saja. Anak mendengar, tetapi
tidak merasakan.

Dalam kondisi seperti ini, nasihat bisa berubah
menjadi rutinitas yang tidak lagi bermakna. Orang tua
merasa sudah menjelaskan, tetapi anak tidak benar-
benar menangkap esensinya. Akibatnya, komunikasi
berjalan, tetapi perubahan tidak terjadi.

Di sinilah pentingnya melihat kembali cara kita
mendidik. Nilai tidak cukup hanya disampaikan, tetapi
perlu dihadirkan dalam kehidupan nyata. Anak perlu
melihat, merasakan, dan mengalamilangsung apa yang
dimaksud dengan nilai tersebut.

Ketika pengalaman mulai hadir, kata-kata akan
memiliki tempat. Apa yang sebelumnya hanya
didengar, perlahan menjadi sesuatu yang dipahami.
Dari situlah perubahan mulai terjadi, bukan karena
banyaknya nasihat, tetapi karena adanya keterlibatan
yang nyata.

Agama yang Berhenti pada Teori

Dalam banyak proses pendidikan, agama sering
diajarkan sebagai pengetahuan. Anak dikenalkan
dengan konsep, aturan, dan kewajiban. la belajar
tentang apa yang harus dilakukan, apa yang dilarang,
dan apa yang dianggap benar dalam kehidupan.

Semua itu penting, tetapi tidak selalu cukup.

Masalah muncul ketika agama berhenti pada
tataran teori. Anak memahami konsep, tetapi tidak
selalu merasakan maknanya. Ia tahu apa yang harus
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dijalankan, tetapi tidak selalu terhubung dengan nilai
yang mendasarinya.

Di sinilah jarak mulai terbentuk.

Agama yang seharusnya menjadi arah hidup,
perlahan berubah menjadi materi yang dipelajari. la
hadir dalam hafalan, dalam penjelasan, dan dalam
aktivitas tertentu, tetapi tidak selalu menjadi bagian
yang hidup dalam keseharian anak.

Dalam kondisi seperti ini, anak bisa terlihat
memahami, tetapi belum tentu memiliki kedalaman. Ia
mampu menjawab, tetapi belum tentu merasakan. Ia
menjalankan, tetapi tidak selalu menyadari.

Masalahnya, teori tidak selalu cukup untuk
membentuk  keyakinan. Anak  membutuhkan
pengalaman yang membuat nilai itu terasa nyata. la
perlu melihat bagaimana agama hidup dalam perilaku,
bukan hanya dalam penjelasan.

Ketika agama hanya berhenti pada teori, ia
mudah ditinggalkan ketika tidak lagi diawasi. Namun
ketika ia menjadi pengalaman yang dirasakan, ia akan
lebih mudah bertahan, karena telah menjadi bagian
dari diri anak.

Di sinilah pentingnya menghidupkan agama
dalam kehidupan sehari-hari. Bukan hanya diajarkan,
tetapi dihadirkan dalam sikap, dalam keputusan, dan
dalam interaksi. Dari situlah anak tidak hanya
memahami agama, tetapi mulai menjalaninya dengan
kesadaran.

76



Formalitas Tanpa Makna

Dalam banyak praktik pendidikan di keluarga,
nilai sering kali dijalankan dalam bentuk formalitas.
Anak diajak melakukan sesuatu karena itu dianggap
penting, tetapi tidak selalu diajak memahami makna di
baliknya. Aktivitas berjalan, tetapi kesadaran tidak
selalu ikut tumbubh.

Ibadah dilakukan pada waktunya, aturan
dijalankan sebagaimana mestinya, dan kebiasaan baik
terus diulang. Dari luar, semuanya tampak berjalan
dengan baik. Anak terlihat patuh, mengikuti, dan tidak
menunjukkan penolakan.

Namun di dalam, tidak selalu demikian.

Ketika sesuatu dilakukan hanya sebagai
kewajiban, tanpa keterlibatan batin, ia mudah
kehilangan makna. Anak menjalani apa yang harus
dijalani, tetapi tidak selalu merasakan hubungan
dengan apa yang ia lakukan. Ia bergerak dalam pola,
tetapi tidak selalu memahami arah.

Di sinilah formalitas mulai mengambil alih.

Apa yang seharusnya menjadi proses
pembentukan nilai, perlahan berubah menjadi
rutinitas yang kosong. Anak tahu kapan harus
melakukan sesuatu, tetapi tidak selalu tahu mengapa
hal itu penting. Ia terbiasa, tetapi tidak selalu
terhubung.

Masalahnya, kondisi ini sering tidak terlihat
sebagai masalah. Orang tua merasa pendidikan
berjalan dengan baik karena anak mengikuti. Tidak ada
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konflik, tidak ada penolakan, dan semuanya tampak
terkendali.

Padahal, yang hilang bukan perilaku, tetapi
makna.

Dalam jangka panjang, formalitas tanpa makna
membuat nilai tidak benar-benar mengakar. Ketika
pengawasan berkurang, anak tidak selalu memiliki
dorongan dari dalam untuk tetap menjalankannya. Apa
yang sebelumnya dilakukan karena kebiasaan, bisa
dengan mudah ditinggalkan karena tidak pernah
benar-benar dipahami.

Di sinilah pentingnya menghidupkan kembali
makna dalam setiap proses pendidikan. Anak tidak
hanya diajak melakukan, tetapi juga diajak memahami
dan merasakan. Ketika makna hadir, apa yang
dilakukan tidak lagi sekadar rutinitas, tetapi menjadi
bagian dari kesadaran yang tumbuh.

Pada akhirnya, pendidikan bukan tentang
seberapa banyak anak melakukan sesuatu, tetapi
seberapa dalam ia memahami dan merasakan apa yang
ia jalani. Tanpa itu, semua yang dilakukan bisa tetap
terlihat baik, tetapi tidak selalu membentuk apa-apa
dalam dirinya.

Nilai yang Harus Diulang

Nilai tidak tumbuh hanya karena sekali
dijelaskan. Ia juga tidak otomatis melekat hanya
karena anak pernah mendengarnya. Dalam kehidupan
nyata, nilai justru menjadi kuat karena diulang,
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dihadirkan, dan ditegaskan terus-menerus dalam
keseharian. Apa yang hanya sekali disampaikan
biasanya akan lewat sebagai informasi, tetapi apa yang
terus dihidupkan perlahan berubah menjadi bagian
dari diri anak.

Di sinilah banyak orang tua sering merasa lelah.
Mereka sudah mengatakan hal yang sama berkali-kali,
tetapi perubahan pada anak tidak selalu langsung
terlihat. Anak masih harus diingatkan tentang sopan
santun, tanggung jawab, ibadah, atau hal-hal
sederhana yang sebenarnya sudah pernah dijelaskan
berulang kali. Dalam situasi seperti ini, orang tua
sering bertanya dalam hati: mengapa harus terus
diulang?

Padahal, justru di situlah proses pendidikan
berlangsung.

Anak tidak belajar nilai seperti menghafal rumus
yang cukup sekali dipahami lalu selesai. Nilai bekerja
dengan cara yang berbeda. Ia tumbuh melalui
pengulangan yang sabar, melalui pengalaman yang
terus diperkuat, dan melalui suasana yang konsisten.
Apa yang hari ini belum sepenuhnya dipahami, bisa
jadi baru mulai terasa beberapa waktu kemudian. Apa
yang tampak belum masuk, sesungguhnya sedang
perlahan membentuk jejak di dalam dirinya.

Masalahnya, pengulangan sering disalahpahami
sebagai sesuatu yang sia-sia. Ketika respons anak tidak
segera berubah, orang tua merasa bahwa nasihatnya
tidak berhasil. Padahal, pendidikan bukan proses
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instan. Ia lebih mirip menanam daripada menekan.
Benih tidak tumbuh pada saat yang sama ketika
ditanam, tetapi membutuhkan waktu, perawatan, dan
ketekunan yang sering kali tidak langsung memberi
hasil yang terlihat.

Di sisi lain, pengulangan juga tidak boleh hanya
berupa kata-kata yang sama. Nilai perlu diulang dalam
bentuk yang hidup. Ia hadir dalam contoh, dalam
kebiasaan, dalam keputusan sehari-hari, dan dalam
suasana yang terus dirasakan anak. Ketika orang tua
mengulang nilai hanya dengan perintah, anak bisa
merasa bosan. Namun ketika nilai itu diulang melalui
pengalaman yang nyata, ia akan lebih mudah
menangkap maknanya.

Di sinilah pentingnya kesabaran dalam mendidik.
Orang tua tidak hanya diminta untuk benar, tetapi juga
untuk tekun. Anak perlu melihat bahwa nilai yang
diajarkan bukan sesuatu yang muncul sesaat,
melainkan sesuatu yang dijaga terus-menerus. Dari
situ ia belajar bahwa nilai bukan sekadar tuntutan,
tetapi sesuatu yang memang penting untuk dihidupi.

Pengulangan juga memberi pesan yang sangat
kuat kepada anak: bahwa ada hal-hal yang tidak boleh
dianggap sepele. Apa yang terus diingatkan akan terasa
penting. Apa yang terus dihadirkan akan terasa layak
dijaga. Dari sanalah anak mulai memahami prioritas,
bukan hanya dari penjelasan, tetapi dari pola yang
terus ia lihat setiap hari.
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Pada akhirnya, nilai memang harus diulang,
bukan karena anak selalu lupa, tetapi karena manusia
belajar melalui penguatan yang terus-menerus.
Pendidikan tidak dibangun oleh satu momen besar,
melainkan oleh banyak hal kecil yang dilakukan
dengan sabar. Dan dari pengulangan itulah, sesuatu
yang semula hanya terdengar di telinga perlahan turun
ke hati, lalu tumbuh menjadi bagian dari karakter.

Dari Rutinitas ke Karakter

Dalam Kkehidupan sehari-hari, banyak nilai
diajarkan melalui rutinitas. Anak dibiasakan
melakukan hal-hal tertentu secara berulang, seperti
beribadah, bersikap sopan, atau menjalankan
tanggung jawab sederhana. Semua itu tampak sebagai
kegiatan biasa, tetapi sebenarnya memiliki peran
penting dalam proses pembentukan diri.

Rutinitas adalah pintu masuk.

Melalui rutinitas, anak belajar melakukan
sesuatu tanpa harus selalu diingatkan secara panjang
lebar. Ia mulai mengenal pola, memahami waktu, dan
terbiasa menjalani aktivitas tertentu sebagai bagian
dari hidupnya. Dari luar, ini terlihat sederhana, tetapi
di dalamnya sedang berlangsung proses yang lebih
dalam.

Masalahnya, rutinitas tidak selalu otomatis
menjadi karakter.

Anak bisa terbiasa melakukan sesuatu tanpa
benar-benar memahami atau merasakannya. Ia
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menjalani karena sudah menjadi kebiasaan, bukan
karena kesadaran. Dalam kondisi seperti ini, rutinitas
hanya berhenti pada perilaku, belum menyentuh
makna.

Di sinilah perbedaan mulai terlihat.

Rutinitas yang hanya dijalankan akan
menghasilkan kepatuhan.
Tetapi rutinitas yang dihidupkan akan membentuk
karakter.

Perbedaannya terletak pada bagaimana nilai itu
dihadirkan dalam prosesnya. Ketika anak hanya
diminta melakukan, ia akan belajar mengikuti. Namun
ketika ia diajak memahami dan merasakan, ia mulai
belajar menghayati. Dari situlah rutinitas perlahan
berubah menjadi bagian dari dirinya.

Peran orang tua sangat menentukan dalam
proses ini. Mereka tidak hanya menjaga agar rutinitas
berjalan, tetapi juga memastikan bahwa di dalamnya
ada makna. Setiap kebiasaan perlu dihubungkan
dengan nilai, sehingga anak tidak hanya tahu apa yang
dilakukan, tetapi juga mengapa hal itu penting.

Proses ini memang tidak selalu terlihat secara
langsung. Perubahan tidak terjadi dalam satu waktu.
Namun ketika rutinitas dijalankan dengan kesadaran
dan konsistensi, perlahan ia akan membentuk pola
dalam diri anak. Apa yang awalnya dilakukan karena
diarahkan, akan berubah menjadi sesuatu yang
dilakukan karena dipahami.

Di titik inilah karakter mulai terbentuk.
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Karakter bukan hasil dari satu keputusan besar,
tetapi dari kebiasaan kecil yang terus diulang dan
dihidupkan. Ia tumbuh dari rutinitas yang diberi
makna, bukan dari aktivitas yang dijalankan tanpa
kesadaran. Dari situlah anak tidak hanya terbiasa
melakukan kebaikan, tetapi mulai menjadi pribadi
yang memiliki arah dalam hidupnya.

Konsistensi sebagai Kekuatan Pendidikan

Dalam proses pendidikan anak, banyak hal yang
terlihat penting, tetapi tidak semuanya memiliki
dampak yang sama. Di antara berbagai pendekatan,
ada satu hal yang sering sederhana tetapi sangat
menentukan: Kkonsistensi. Bukan seberapa banyak
yang diajarkan, tetapi seberapa terus-menerus hal itu
dijaga dalam kehidupan sehari-hari.

Konsistensi memberi kepastian.

Anak hidup dalam dunia yang terus berubah. la
melihat berbagai pengaruh, menerima banyak
informasi, dan menghadapi situasi yang tidak selalu
mudah dipahami. Dalam kondisi seperti ini, ia
membutuhkan sesuatu yang tetap, sesuatu yang bisa ia
pegang sebagai rujukan.

Di sinilah konsistensi berperan.

Ketika nilai dijalankan secara konsisten, anak
mulai melihat bahwa apa yang diajarkan bukan
sesuatu yang sementara. Ia belajar bahwa nilai itu tidak
berubah karena situasi, tidak bergantung pada suasana
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hati, dan tidak hilang ketika tidak diawasi. Dari situlah
kepercayaan mulai terbentuk.

Sebaliknya, ketika konsistensi tidak terjaga, nilai
menjadi lemah. Anak melihat bahwa apa yang hari ini
penting, besok bisa diabaikan. Ia belajar bahwa aturan
bisa berubah, dan bahwa arah tidak selalu tetap. Dalam
kondisi seperti ini, yang hilang bukan hanya
kepatuhan, tetapi keyakinan.

Masalahnya, menjaga konsistensi bukan hal yang
mudah.

Orang tua menghadapi kelelahan, kesibukan, dan
berbagai tekanan dalam kehidupan sehari-hari. Ada
saat di mana sikap menjadi longgar, ada waktu di mana
perhatian berkurang. Semua itu manusiawi, tetapi jika
terjadi terus-menerus, anak akan melihat pola yang
berbeda dari yang diharapkan.

Di  sinilah  konsistensi  bukan  berarti
kesempurnaan, tetapi kesadaran.

Orang tua tidak harus selalu tanpa salah, tetapi
perlu menunjukkan arah yang jelas dan berusaha
menjaganya. Ketika terjadi kesalahan, yang penting
bukan menutupinya, tetapi memperbaikinya. Dari
situlah anak belajar bahwa nilai bukan hanya tentang
benar, tetapi juga tentang komitmen untuk tetap
berada pada arah yang sama.

Konsistensi juga memberi pesan yang kuat
tentang prioritas. Apa yang terus dijaga akan terasa
penting. Apa yang terus diulang akan dianggap
bernilai. Dari situ, anak mulai memahami bahwa ada
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hal-hal dalam hidup yang tidak boleh ditawar,
meskipun keadaan berubabh.

Pada akhirnya, pendidikan tidak ditentukan oleh
momen-momen besar, tetapi oleh hal-hal kecil yang
dijaga secara konsisten. Dari situlah nilai tidak hanya
dipahami, tetapi benar-benar melekat dalam diri anak
dan menjadi bagian dari cara ia menjalani hidupnya.

Belajar dari Praktik, bukan Ceramah

Dalam banyak situasi, orang tua merasa bahwa
menjelaskan adalah cara utama untuk mendidik.
Nasihat diberikan, penjelasan disampaikan, dan
harapan diletakkan pada kemampuan anak untuk
memahami apa yang dikatakan. Namun dalam
praktiknya, pemahaman tidak selalu lahir dari
penjelasan.

Anak lebih mudah belajar dari apa yang ia alami.

Apa yang ia lihat dan rasakan secara langsung
akan lebih membekas dibandingkan apa yang hanya ia
dengar. Ketika nilai hanya disampaikan melalui
ceramah, ia bisa dipahami sebagai informasi. Tetapi
ketika nilai itu hadir dalam pengalaman, ia mulai
dirasakan sebagai sesuatu yang nyata.

Di sinilah perbedaan mulai terlihat.

Ceramah memberi tahu apa yang benar
Praktik menunjukkan bagaimana kebenaran itu
dijalankan.

Keduanya penting, tetapi tidak memiliki
kekuatan yang sama. Anak mungkin mampu
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mengulang apa yang ia dengar, tetapi ia akan lebih
mudah meniru apa yang ia lihat. Dalam keseharian,
pengalaman memiliki daya pengaruh yang jauh lebih
kuat daripada penjelasan.

Masalahnya, tidak semua orang tua memberi
ruang bagi anak untuk mengalami. Anak sering
diminta untuk langsung memahami tanpa diberi
kesempatan untuk merasakan. la diarahkan untuk
benar, tetapi tidak selalu diberi proses untuk belajar
dari perjalanan menuju kebenaran itu.

Padahal, dari praktiklah pemahaman tumbuh.

Ketika anak terlibat langsung, ia belajar bukan
hanya tentang hasil, tetapi juga tentang proses. la
merasakan konsekuensi, memahami sebab-akibat, dan
mulai melihat bagaimana nilai bekerja dalam
kehidupan nyata. Dari situlah kesadaran mulai
terbentuk.

Peran orang tua dalam hal ini bukan sekadar
menjelaskan, tetapi menciptakan ruang pengalaman.
Mengajak anak terlibat dalam kebaikan, memberi
contoh nyata dalam keseharian, dan membiarkannya
belajar dari proses yang ia jalani sendiri. Dari situ, nilai
tidak lagi terasa sebagai tuntutan, tetapi sebagai
bagian dari pengalaman hidup.

Pada akhirnya, pendidikan yang kuat bukan
hanya yang banyak menjelaskan, tetapi yang banyak
memberi kesempatan untuk mengalami. Karena dari
pengalaman itulah, apa yang awalnya hanya diketahui
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perlahan berubah menjadi sesuatu yang dipahami dan
dihidupi oleh anak.

Peran Emosi dalam Pendidikan Anak

Dalam proses pendidikan, perhatian sering kali
lebih banyak tertuju pada apa yang diajarkan, bukan
pada bagaimana anak merasakannya. Orang tua fokus
pada nilai, aturan, dan kebiasaan, tetapi tidak selalu
menyadari bahwa emosi memiliki peran besar dalam
menentukan apakah semua itu akan diterima atau
tidak.

Anak tidak hanya belajar dengan pikiran, tetapi
juga dengan perasaan.

Apa yang ia rasakan saat belajar akan
memengaruhi bagaimana ia memaknai apa yang
diajarkan. Ketika ia merasa aman, dihargai, dan
diterima, ia akan lebih terbuka untuk memahami.
Sebaliknya, ketika ia merasa tertekan, takut, atau tidak
dipahami, ia cenderung menutup diri.

Di sinilah emosi menjadi jembatan.

Nilai yang disampaikan dengan pendekatan yang
hangat akan lebih mudah diterima dibandingkan
dengan yang disampaikan dengan tekanan. Anak tidak
hanya menangkap isi pesan, tetapi juga cara pesan itu
diberikan. Dari situlah ia membangun hubungan
dengan nilai yang diajarkan.

Masalahnya, emosi sering dianggap sebagai hal
yang terpisah dari pendidikan.

87



Orang tua ingin anak disiplin, tetapi kurang
memperhatikan bagaimana perasaan anak dalam
prosesnya. Mereka ingin anak memahami, tetapi tidak
selalu. memberi ruang bagi anak untuk
mengekspresikan apa yang ia rasakan. Dalam kondisi
seperti ini, pendidikan bisa terasa berat, bukan karena
nilainya sulit, tetapi karena pendekatannya tidak
menyentuh.

Padahal, ketika emosi terlibat dengan baik,
proses belajar menjadi lebih hidup.

Anak tidak hanya mengikuti, tetapi juga merasa
terhubung. la tidak hanya menjalankan, tetapi juga
mulai memahami dari dalam. Dari situlah nilai tidak
lagi terasa sebagai beban, tetapi sebagai sesuatu yang
masuk secara alami dalam kehidupannya.

Peran orang tua dalam hal ini sangat penting.
Mereka bukan hanya menyampaikan nilai, tetapi juga
menciptakan suasana yang mendukung. Cara
berbicara, cara merespons, dan cara menghadapi
kesalahan anak akan sangat memengaruhi bagaimana
anak menerima proses pendidikan itu sendiri.

Pada akhirnya, pendidikan bukan hanya tentang
apa yang diajarkan, tetapi juga tentang bagaimana
anak merasakannya. Ketika emosi terlibat dengan
positif, nilai akan lebih mudah melekat. Dan dari
situlah, apa yang diajarkan tidak hanya dipahami,
tetapi benar-benar menjadi bagian dari diri anak.
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Peran Emosi dalam Pendidikan Anak

Dalam proses pendidikan, kesadaran tidak lahir
dari penjelasan semata. Ia tidak muncul hanya karena
anak diberi tahu mana yang benar dan mana yang
salah. Kesadaran tumbuh melalui pengalaman, melalui
apa yang dijalani, dirasakan, dan dipahami secara
perlahan.

Anak bisa mengetahui banyak hal, tetapi tidak
semuanya menjadi bagian dari dirinya.

la bisa memahami konsep, mengingat aturan, dan
mengikuti arahan. Namun tanpa pengalaman yang
menyentuh, semua itu sering berhenti pada
pengetahuan. Ia tahu, tetapi belum tentu sadar.

Di sinilah pengalaman mengambil peran.

Apa yang dialami langsung akan lebih mudah
membentuk pemahaman yang dalam. Ketika anak
merasakan sendiri konsekuensi dari tindakannya,
melihat dampak dari pilihannya, atau mengalami nilai
dalam kehidupan nyata, ia mulai memahami bukan
hanya dengan pikiran, tetapi juga dengan hati.

Kesadaran tidak datang sekaligus.

[a tumbuh perlahan, sering kali melalui proses
yang tidak selalu mudah. Ada kesalahan, ada
kebingungan, dan ada momen di mana anak harus
belajar dari apa yang ia alami sendiri. Dalam proses
itulah, pemahaman mulai menguat.

Masalahnya, tidak semua orang tua memberi
ruang bagi proses ini.
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Ada keinginan agar anak langsung benar,
langsung memahami, dan tidak melakukan kesalahan.
Padahal, tanpa pengalaman, kesadaran sulit tumbuh.
Anak hanya mengikuti, tetapi tidak benar-benar
memahami apa yang ia jalani.

Di sinilah peran orang tua menjadi penting
sebagai pendamping,.

Bukan untuk menghilangkan semua kesalahan,
tetapi untuk membantu anak belajar dari apa yang ia
alami. Memberi arahan tanpa mengambil alih,
memberi dukungan tanpa menghilangkan proses. Dari
situlah anak mulai belajar memahami dirinya dan
dunia di sekitarnya.

Pada akhirnya, kesadaran adalah hasil dari
perjalanan, bukan dari penjelasan singkat. la tumbuh
dari pengalaman yang terus diulang, dari proses yang
dijalani dengan bimbingan, dan dari ruang yang
memungkinkan anak untuk belajar secara utuh.

Dan ketika kesadaran itu mulai hadir, nilai tidak
lagi terasa sebagai aturan yang harus diikuti, tetapi
sebagai bagian dari dirinya yang ia jalani dengan penuh
pemahaman.
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Keteladanan: Bahasa Pendidikan yang Paling Kuat

Dalam pendidikan anak, ada satu bahasa yang
tidak pernah diajarkan secara formal, tetapi justru
paling mudah dipahami: keteladanan. Anak mungkin
tidak selalu mengerti penjelasan, tetapi ia sangat peka
terhadap apa yang ia lihat setiap hari.

Keteladanan adalah bahasa tanpa kata.

[a tidak membutuhkan penjelasan panjang, tidak
memerlukan teori yang rumit, dan tidak bergantung
pada seberapa sering sesuatu diucapkan. Ia hadir
dalam sikap, dalam kebiasaan, dan dalam cara orang
tua menjalani kehidupan sehari-hari.

Masalahnya, banyak orang tua lebih fokus pada
apa yang mereka katakan daripada apa yang mereka
tampilkan.
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Nasihat diberikan dengan serius, tetapi perilaku
tidak selalu sejalan. Anak diminta untuk jujur, tetapi
melihat ketidaktegasan. Diminta untuk sabar, tetapi
menyaksikan kemarahan. Dalam kondisi seperti ini,
yang lebih kuat bukan kata-kata, tetapi contoh yang
terlihat.

Di sinilah keteladanan menjadi penentu.

Anak tidak hanya belajar tentang nilai, tetapi
tentang bagaimana nilai itu dijalankan. Ia melihat
apakah nilai itu benar-benar hidup atau hanya sekadar
disampaikan. Dari situlah ia membentuk pemahaman
tentang apa yang layak diikuti.

Keteladanan juga memiliki kekuatan yang tidak
dimiliki oleh nasihat.

la tidak memaksa, tetapi mengundang. Anak
tidak merasa diperintah, tetapi terdorong untuk
mengikuti. Apa yang ia lihat berulang kali akan terasa
wajar, dan dari kewajaran itulah kebiasaan mulai
terbentuk.

Namun keteladanan bukan sesuatu yang bisa
dibuat sesaat.

[a menuntut kejujuran dalam diri orang tua. Apa
yang ditampilkan harus berasal dari apa yang benar-
benar diyakini. Jika tidak, anak akan dengan mudah
merasakan ketidaksesuaian antara yang terlihat dan
yang sebenarnya.

Di sinilah pendidikan menjadi refleksi.

Sebelum mengarahkan anak, orang tua perlu
melihat dirinya sendiri. Apa yang ingin diajarkan,
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harus terlebih dahulu hidup dalam dirinya. Tanpa itu,
pendidikan akan kehilangan kekuatannya.

Pada akhirnya, anak tidak tumbuh dari apa yang
sering didengar, tetapi dari apa yang terus ia lihat. Dan
dalam proses itulah, keteladanan menjadi bahasa
pendidikan yang paling kuat, yang bekerja tanpa suara,
tetapi membentuk dengan sangat dalam.

Integritas Orang Tua dalam Kehidupan Sehari-
hari

Keteladanan tidak akan berdiri tanpa satu hal
yang lebih dalam: integritas. Apa yang ditampilkan
orang tua di depan anak harus sejalan dengan apa yang
benar-benar ia jalani. Tanpa itu, keteladanan hanya
akan menjadi tampilan, bukan kekuatan.

Integritas adalah kesatuan antara kata dan
tindakan.

la bukan tentang menjadi sempurna, tetapi
tentang kejujuran dalam menjalani nilai. Apa yang
diyakini, itulah yang diusahakan untuk dijalankan.
Anak tidak menuntut orang tua selalu benar, tetapi ia
sangat peka terhadap ketidaksesuaian.

Masalahnya, dalam kehidupan sehari-hari,
integritas sering diuji oleh hal-hal kecil.

Janji yang tidak ditepati, ucapan yang tidak
dijaga, atau sikap yang berubah tergantung situasi—
semua itu mungkin terlihat sepele bagi orang tua,
tetapi tidak bagi anak. Ia melihat pola, bukan kejadian
sesaat.

93



Di sinilah integritas menjadi pendidikan diam.

Anak belajar bahwa nilai bukan hanya sesuatu
yang diucapkan, tetapi sesuatu yang dijaga, bahkan
ketika tidak ada yang melihat. ]la memahami bahwa
kejujuran, tanggung jawab, dan konsistensi bukan
sekadar tuntutan, tetapi bagian dari cara hidup.

Sebaliknya, ketika integritas tidak hadir,
pendidikan kehilangan pijakan.

Anak bisa mendengar banyak nasihat, tetapi
tidak memiliki alasan untuk mempercayainya. Ia
melihat bahwa nilai bisa dinegosiasikan, bahwa kata-
kata tidak selalu mencerminkan kenyataan. Dari
situlah kepercayaan mulai melemah.

Masalah ini sering tidak disadari karena terjadi
dalam keseharian.

Orang tua merasa sudah mendidik dengan baik,
tetapi lupa bahwa anak tidak hanya mendengar apa
yang dikatakan, tetapi mengamati bagaimana itu
dijalankan. Ia menangkap pesan yang lebih dalam dari
sekadar ucapan.

Di sinilah pentingnya menghadirkan integritas
secara sadar.

Bukan dengan menjadi sempurna, tetapi dengan
berusaha menjaga keselarasan antara apa yang
dikatakan dan apa yang dilakukan. Ketika terjadi
kesalahan, keberanian untuk mengakui dan
memperbaiki justru menjadi pelajaran yang lebih kuat
bagi anak.
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Pada akhirnya, integritas bukan hanya
membentuk perilaku, tetapi membangun kepercayaan.
Dan dari kepercayaan itulah, nilai yang diajarkan
memiliki kekuatan untuk benar-benar diterima dan
dihidupi oleh anak dalam kehidupannya.

Konsistensi Perilaku sebagai Pendidikan

Dalam proses pendidikan anak, konsistensi
bukan sekadar pelengkap, tetapi fondasi yang
menentukan. Nilai yang baik sekalipun akan
kehilangan kekuatannya jika tidak dijalankan secara
konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Anak tidak
hanya membutuhkan arahan, tetapi kepastian.

Konsistensi membentuk kejelasan.

Ketika sesuatu dilakukan secara terus-menerus
dengan pola yang sama, anak mulai memahami bahwa
itu penting. la tidak lagi melihatnya sebagai pilihan,
tetapi sebagai bagian dari kehidupan. Dari situlah nilai
perlahan menjadi pegangan.

Masalahnya, banyak orang tua bersikap benar
pada saat tertentu, tetapi tidak selalu menjaga pola itu.

Ada hari di mana aturan ditegakkan dengan
tegas, tetapi ada hari lain di mana hal yang sama
diabaikan. Perubahan ini mungkin terasa kecil, tetapi
bagi anak, ini menciptakan pesan yang berbeda. Ia
melihat bahwa nilai tidak selalu tetap.

Di sinilah konsistensi menjadi pembeda.

Bukan pada seberapa baik orang tua
menjelaskan, tetapi pada seberapa stabil mereka
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menjalankan apa yang diyakini. Anak belajar dari pola
yang berulang, bukan dari momen sesaat. Apa yang
terus dilakukan akan terasa lebih nyata dibandingkan
apa yang hanya sekali terjadi.

Konsistensi juga membangun kepercayaan.

Ketika anak melihat bahwa orang tua menjaga
sikapnya dalam berbagai situasi, ia mulai percaya
bahwa nilai itu benar-benar penting. la tidak lagi
mempertanyakan, tetapi mulai menerima. Dari situlah
arah menjadi lebih jelas.

Namun menjaga konsistensi bukan hal yang
mudah.

Ada kelelahan, ada kesibukan, dan ada situasi
yang membuat orang tua tergoda untuk melonggarkan
aturan. Semua itu manusiawi, tetapi perlu disadari
dampaknya. Anak tidak melihat alasan di balik
perubahan, ia hanya melihat pola yang berubah.

Di sinilah konsistensi perlu dipahami sebagai
komitmen, bukan kesempurnaan.

Orang tua tidak harus selalu benar, tetapi perlu
menunjukkan usaha yang terus-menerus untuk
menjaga arah. Ketika terjadi ketidakkonsistenan, yang
penting adalah kembali pada jalur, bukan
membiarkannya menjadi kebiasaan.

Pada akhirnya, pendidikan yang kuat tidak
dibangun dari momen besar, tetapi dari perilaku kecil
yang dijaga secara konsisten. Dari situlah anak belajar
bahwa nilai bukan sekadar tuntutan, tetapi sesuatu
yang layak dijalani dalam setiap keadaan.
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Pembiasaan Ibadah dalam Keluarga

Ibadah tidak tumbuh dari perintah yang sesekali
diberikan, tetapi dari kebiasaan yang terus dihidupkan.
Dalam keluarga, pembiasaan menjadi cara paling nyata
untuk menanamkan nilai spiritual. Apa yang dilakukan
berulang kali akan terasa wajar, dan dari kewajaran
itulah ibadah mulai menjadi bagian dari kehidupan.

Anak belajar ibadah bukan pertama-tama dari
penjelasan, tetapi dari suasana.

la melihat bagaimana orang tua menjaga waktu,
bagaimana mereka memprioritaskan shalat, dan
bagaimana mereka menghadirkan nilai dalam
keseharian. Dari situ, ia mulai memahami bahwa
ibadah bukan sekadar kewajiban, tetapi bagian dari
ritme hidup.

Masalahnya, banyak keluarga memulai dari
perintah, bukan dari pembiasaan.

Anak diminta melakukan, tetapi belum terbiasa
melihat. Ia diarahkan untuk menjalankan, tetapi tidak
selalu berada dalam lingkungan yang mendukung.
Dalam kondisi seperti ini, ibadah terasa sebagai beban,
bukan kebutuhan.

Di sinilah pembiasaan menjadi penting.

Ibadah perlu hadir secara alami dalam kehidupan
sehari-hari. Bukan hanya pada momen tertentu, tetapi
dalam rutinitas yang terus diulang. Ketika anak
tumbuh dalam suasana seperti ini, ia tidak merasa
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dipaksa, tetapi perlahan merasa bahwa itu adalah
bagian dari dirinya.

Pembiasaan juga membutuhkan keteladanan.

Orang tua tidak hanya mengajak, tetapi
menunjukkan. Anak melihat bahwa ibadah bukan
sesuatu yang ditunda, bukan sesuatu yang dilakukan
karena terpaksa, tetapi sesuatu yang dijaga dengan
kesadaran. Dari situlah ia belajar menghargai.

Namun pembiasaan tidak boleh kehilangan
makna.

Jika hanya dilakukan sebagai rutinitas tanpa
penjelasan dan penghayatan, ibadah bisa berubah
menjadi formalitas. Anak menjalankan, tetapi tidak
merasakan. [a terbiasa, tetapi tidak selalu terhubung.

Di sinilah keseimbangan diperlukan.

Pembiasaan memberi bentuk, sementara
pemahaman memberi makna. Keduanya perlu berjalan
bersama, agar ibadah tidak hanya menjadi kebiasaan,
tetapi juga menjadi kesadaran yang hidup dalam diri
anak.

Pada akhirnya, ibadah yang kuat tidak lahir dari
tekanan, tetapi dari kebiasaan yang dihidupkan dengan
makna. Dan dalam keluarga, pembiasaan itulah yang
menjadi pintu pertama bagi tumbuhnya kedekatan
anak dengan nilai spiritual.

Membangun Lingkungan Religius

Nilai tidak hanya diajarkan, tetapi juga “dihirup”
dari lingkungan. Anak tidak hidup dalam ruang kosong.
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la tumbuh dalam suasana yang membentuk cara ia
melihat apa yang penting dan apa yang tidak. Di sinilah
lingkungan religius menjadi faktor yang sangat
menentukan.

Lingkungan adalah pesan yang terus berbicara.

Tanpa harus dijelaskan, anak menangkap apa
yang dianggap utama dalam keluarga. Jika nilai agama
hanya muncul sesekali, ia akan terasa sebagai
tambahan. Namun jika ia hadir dalam keseharian, ia
akan terasa sebagai bagian dari kehidupan.

Masalahnya, banyak keluarga mengandalkan
momen tertentu untuk menghadirkan nilai.

Ibadah dilakukan, tetapi tidak menjadi suasana.
Nilai diajarkan, tetapi tidak terasa dalam interaksi.
Anak mengenal agama, tetapi tidak selalu hidup dalam
lingkungan yang mendukungnya. Dalam kondisi
seperti ini, nilai sulit untuk mengakar.

Di sinilah pentingnya membangun lingkungan
religius.

Lingkungan tidak harus selalu formal atau kaku.
la bisa hadir dalam hal-hal sederhana: kebiasaan
berdoa, suasana rumah yang tenang, cara berbicara
yang terjaga, dan keputusan-keputusan kecil yang
mencerminkan nilai. Dari situ, anak mulai merasakan
bahwa agama bukan sesuatu yang jauh.

Lingkungan religius juga memberi penguatan.

Apa yang diajarkan orang tua tidak berdiri
sendiri, tetapi didukung oleh suasana yang sejalan.
Anak tidak hanya mendengar, tetapi juga merasakan
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konsistensi antara nilai dan realitas yang ia jalani
setiap hari.

Namun membangun lingkungan bukan hanya
tentang apa yang terlihat, tetapi juga tentang apa yang
dirasakan.

Jika suasana rumah penuh tekanan, meskipun
ibadah dilakukan, anak tidak selalu merasakan
kedekatan dengan nilai. Sebaliknya, jika suasana
hangat dan penuh makna, nilai akan lebih mudah
diterima.

Di sinilah peran orang tua sebagai pencipta
suasana.

Mereka menentukan warna lingkungan, bukan
hanya melalui aturan, tetapi melalui cara mereka
menjalani kehidupan. Dari situlah anak belajar bahwa
nilai bukan sekadar kewajiban, tetapi sesuatu yang
hidup dan memberi ketenangan.

Pada akhirnya, lingkungan religius bukan
dibangun dalam satu waktu, tetapi dalam keseharian
yang terus dijaga. Dan dari lingkungan itulah, nilai
tidak hanya diajarkan, tetapi benar-benar dirasakan
dan dihidupi oleh anak.

Dialog, bukan Ceramah

Dalam banyak keluarga, komunikasi antara orang
tua dan anak masih didominasi oleh ceramah. Orang
tua berbicara, anak mendengar. Arahan diberikan,
nasihat disampaikan, dan harapan diletakkan pada
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kemampuan anak untuk memahami dari apa yang ia
dengar.

Namun, komunikasi seperti ini tidak selalu
efektif.

Anak hidup di zaman yang berbeda. la tidak
hanya menerima, tetapi juga berpikir, merasakan, dan
ingin dipahami. Ketika komunikasi hanya berjalan satu
arah, anak bisa mendengar, tetapi tidak selalu terlibat.
Ia mengikuti, tetapi tidak selalu memahami.

Di sinilah dialog menjadi penting.

Dialog bukan sekadar berbicara, tetapi membuka
ruang bagi anak untuk menyampaikan apa yang ia
pikirkan dan rasakan. Ia bukan hanya objek yang
menerima, tetapi subjek yang diajak memahami. Dari
situ, komunikasi menjadi lebih hidup.

Masalahnya, dialog sering disalahpahami sebagai
kebebasan tanpa batas.

Padahal, dialog tetap memiliki arah. Orang tua
tetap membimbing, tetapi tidak memaksakan. Mereka
memberi ruang, tetapi tetap menjaga nilai. Dalam
dialog, yang dibangun bukan hanya kepatuhan, tetapi
kesadaran.

Dialog juga membangun kedekatan.

Ketika anak merasa didengar, ia akan lebih
terbuka. Ia tidak takut untuk bertanya, tidak ragu
untuk menyampaikan, dan tidak merasa sendirian
dalam proses belajarnya. Dari situlah hubungan yang
kuat terbentuk.
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Sebaliknya, ceramah yang berulang tanpa ruang
dialog bisa menciptakan jarak.

Anak merasa hanya dituntut untuk mengikuti,
tanpa kesempatan untuk memahami dengan caranya
sendiri. Dalam jangka panjang, ia bisa memilih diam,
bukan karena setuju, tetapi karena tidak memiliki
ruang untuk berbicara.

Di sinilah orang tua perlu mengubah pendekatan.

Bukan mengurangi arahan, tetapi mengubah cara
menyampaikannya. Dari satu arah menjadi dua arah,
dari instruksi menjadi interaksi. Dari sekadar
menyampaikan menjadi mengajak memahami.

Pada akhirnya, pendidikan yang efektif bukan
hanya tentang apa yang dikatakan, tetapi bagaimana
anak dilibatkan dalam proses itu. Dan dalam dialog,
nilai tidak hanya didengar, tetapi mulai dipahami dan
dihidupi dengan kesadaran.

Bahasa yang Dipahami Anak

Dalam proses pendidikan, apa yang disampaikan
sering kali dianggap lebih penting daripada bagaimana
cara menyampaikannya. Orang tua merasa telah
menjelaskan dengan baik, tetapi tidak selalu
menyadari apakah anak benar-benar memahami apa
yang dimaksud.

Masalahnya, bahasa orang tua tidak selalu sama
dengan bahasa anak.

Orang tua berbicara dari pengalaman dan
pemahaman yang sudah matang, sementara anak
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masih berada dalam tahap belajar. Ketika bahasa yang
digunakan terlalu tinggi, terlalu abstrak, atau terlalu
jauh dari dunia anak, pesan yang disampaikan bisa
kehilangan maknanya.

Di sinilah pentingnya menyesuaikan bahasa.

Bahasa yang dipahami anak bukan berarti
menyederhanakan nilai, tetapi menyampaikannya
dengan cara yang dekat dengan pengalaman mereka.
Menggunakan contoh yang mereka kenal, situasi yang
mereka alami, dan pendekatan yang sesuai dengan usia
serta cara berpikir mereka.

Anak tidak membutuhkan penjelasan yang rumit.

la membutuhkan kejelasan yang bisa ia tangkap.
Ketika sesuatu dijelaskan dengan cara yang sederhana
dan relevan, ia akan lebih mudah memahami. Dari situ,
nilai tidak hanya terdengar, tetapi mulai masuk dalam
cara ia berpikir.

Masalahnya, banyak orang tua berbicara untuk
menjelaskan, bukan untuk dipahami.

Mereka fokus pada isi pesan, tetapi kurang
memperhatikan apakah anak mampu menangkapnya.
Dalam kondisi seperti ini, komunikasi berjalan, tetapi
tidak selalu menghasilkan pemahaman.

Di sinilah pentingnya kepekaan.

Orang tua perlu melihat bagaimana anak
merespons, bukan hanya apakah ia mendengar. Ketika
anak tampak bingung, itu bukan berarti ia tidak mau
memahami, tetapi mungkin cara penyampaiannya
belum tepat.

103



Pada akhirnya, bahasa bukan hanya alat untuk
berbicara, tetapi jembatan untuk memahami. Ketika
bahasa yang digunakan sesuai dengan dunia anak, nilai
akan lebih mudah diterima. Dan dari situlah,
pendidikan tidak hanya terdengar, tetapi benar-benar
dipahami.

Kedekatan Emosional sebagai Kunci

Dalam pendidikan anak, banyak orang tua fokus
pada apa yang diajarkan, tetapi tidak selalu
memperhatikan hubungan yang terbangun. Padahal,
sebelum nilai diterima, anak terlebih dahulu
merasakan hubungan. Dari situlah ia menentukan
apakah ia akan terbuka atau justru menjauh.

Kedekatan emosional adalah pintu masuk.

Anak yang merasa dekat dengan orang tuanya
akan lebih mudah menerima arahan. Ia tidak melihat
nasihat sebagai tekanan, tetapi sebagai bentuk
perhatian. Sebaliknya, ketika kedekatan itu tidak
terbangun, bahkan nasihat yang baik pun bisa terasa
sebagai beban.

Masalahnya, kedekatan sering disalahpahami
sebagai sekadar kebersamaan.

Orang tua merasa sudah cukup dekat karena
sering berada bersama, tetapi belum tentu benar-
benar hadir. Kedekatan emosional bukan hanya soal
waktu, tetapi tentang keterhubungan. Anak merasa
didengar, dipahami, dan diterima tanpa syarat.

Di sinilah kualitas interaksi menjadi penting.
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Cara orang tua merespons cerita anak,
menghadapi kesalahannya, dan menanggapi emosinya
akan sangat menentukan. Ketika anak merasa aman
untuk terbuka, ia akan lebih jujur. Ia tidak perlu
menyembunyikan, tidak perlu berpura-pura, dan tidak
takut untuk menjadi dirinya sendiri.

Kedekatan juga membangun kepercayaan.

Anak tidak hanya mengikuti karena takut, tetapi
karena percaya. la melihat orang tuanya bukan hanya
sebagai pemberi aturan, tetapi sebagai tempat
kembali. Dari situlah nilai lebih mudah masuk, karena
disampaikan dalam hubungan yang kuat.

Sebaliknya, tanpa kedekatan, pendidikan
menjadi kering.

Anak mungkin tetap patuh, tetapi tidak selalu
terhubung. la mengikuti karena harus, bukan karena
memahami. Dalam jangka panjang, kondisi ini
membuat nilai sulit bertahan ketika pengawasan
berkurang.

Membangun kedekatan memang membutuhkan
kesadaran.

Orang tua perlu meluangkan waktu, memberi
perhatian penuh, dan belajar mendengarkan tanpa
selalu menghakimi. Kedekatan tidak lahir dari momen
besar, tetapi dari interaksi kecil yang terus diulang
dengan kehangatan.

Pada akhirnya, kedekatan emosional adalah
fondasi yang menguatkan seluruh proses pendidikan.
Tanpa itu, nilai sulit masuk. Dengan itu, bahkan hal
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sederhana pun bisa menjadi bermakna. Karena ketika
hubungan terbangun dengan baik, anak tidak hanya
mendengar, tetapi juga membuka dirinya untuk
menerima.

Pengawasan yang Mendidik, bukan Menekan

Dalam proses pendidikan anak, pengawasan
sering dipahami sebagai bentuk kontrol. Orang tua
merasa perlu memastikan bahwa anak berada pada
jalur yang benar, sehingga setiap aktivitas
diperhatikan, setiap perilaku dikoreksi, dan setiap
kesalahan segera ditegur.

Namun pengawasan tidak selalu identik dengan
tekanan.

Masalahnya  muncul ketika  pengawasan
dilakukan tanpa pendekatan yang tepat. Anak merasa
diawasi bukan untuk dibimbing, tetapi untuk
dikendalikan. Ia merasa tidak dipercaya, tidak diberi
ruang, dan selalu berada dalam penilaian. Dalam
kondisi seperti ini, pengawasan justru bisa
menimbulkan jarak.

Di sinilah pentingnya membedakan antara
mengawasi dan menekan.

Pengawasan yang  mendidik  bertujuan
membantu anak memahami, bukan sekadar
memastikan ia patuh. Orang tua hadir untuk melihat,
mendampingi, dan memberi arah, bukan hanya untuk
mencari kesalahan. Anak merasa diperhatikan, bukan
dicurigai.
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Pengawasan yang baik juga memberi ruang.

Anak tetap diberi kesempatan untuk mencoba,
mengambil keputusan, dan bahkan melakukan
kesalahan. Dari situlah ia belajar. Jika semua
dikendalikan, anak mungkin terlihat benar, tetapi tidak
selalu memahami. la hanya mengikuti, tanpa memiliki
proses.

Masalahnya, banyak orang tua takut melepas
kontrol.

Ada kekhawatiran bahwa jika anak diberi ruang,
ia akan salah arah. Padahal, tanpa ruang, anak tidak
pernah belajar bertanggung jawab. la hanya terbiasa
diarahkan, bukan dibimbing untuk memahami.

Di sinilah keseimbangan diperlukan.

Orang tua tetap hadir sebagai pengawas, tetapi
dengan pendekatan yang mendidik. Ketika anak
melakukan kesalahan, yang dilakukan bukan sekadar
menegur, tetapi membantu memahami. Ketika anak
berhasil, bukan hanya dipuji, tetapi diarahkan untuk
menyadari prosesnya.

Pengawasan yang mendidik juga dibangun di atas
kepercayaan.

Anak merasa bahwa orang tuanya percaya
padanya, sekaligus tetap peduli. Ia tidak merasa
sendirian, tetapi juga tidak merasa dikekang. Dari
situlah tumbuh rasa tanggung jawab yang lebih kuat.

Pada akhirnya, pengawasan bukan tentang
seberapa ketat kontrol diberikan, tetapi seberapa
dalam  proses pembelajaran  terjadi. Ketika
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pengawasan dilakukan dengan kesadaran, ia tidak
menekan, tetapi membimbing. Dan dari situlah anak
tidak hanya mengikuti aturan, tetapi mulai memahami
dan menjalani dengan tanggung jawab.

Disiplin yang Bermakna

Dalam banyak keluarga, disiplin sering dipahami
sebagai aturan yang harus ditaati. Anak diminta
mengikuti, kesalahan ditegur, dan pelanggaran diberi
konsekuensi. Semua itu dilakukan agar anak terbiasa
hidup teratur dan tidak melanggar batas.

Namun disiplin tidak berhenti pada kepatuhan.

Jika disiplin hanya dimaknai sebagai ketaatan
pada aturan, anak mungkin akan terlihat tertib, tetapi
belum tentu memahami. la melakukan karena harus,
bukan karena mengerti. Dalam kondisi seperti ini,
disiplin menjadi tekanan, bukan pembentukan.

Masalahnya, banyak pendekatan disiplin
berfokus pada hasil, bukan proses.

Orang tua ingin anak segera berubah, segera
benar, dan segera sesuai harapan. Ketika itu tidak
terjadi, respons yang muncul sering kali berupa
penegasan yang lebih keras. Padahal, tanpa
pemahaman, perubahan yang terjadi biasanya tidak
bertahan lama.

Di sinilah disiplin perlu diberi makna.

Disiplin yang bermakna bukan hanya tentang apa
yang dilakukan, tetapi tentang mengapa itu dilakukan.
Anak perlu memahami alasan di balik aturan, bukan
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sekadar mengikutinya. Dari situ, ia mulai belajar
bahwa batas bukan untuk membatasi, tetapi untuk
menjaga.

Disiplin juga harus melibatkan kesadaran, bukan
sekadar kontrol.

Ketika anak diajak memahami konsekuensi dari
tindakannya, ia belajar bertanggung jawab. Ia tidak
hanya menghindari kesalahan karena takut, tetapi
karena memahami dampaknya. Dari situlah muncul
kendali diri yang lebih kuat.

Masalahnya, membangun disiplin seperti ini
membutuhkan kesabaran.

Tidak semua anak langsung memahami. Ada
proses, ada pengulangan, dan ada momen di mana
anak tetap melakukan kesalahan. Dalam situasi seperti
ini, orang tua perlu tetap tenang, bukan hanya
menegaskan, tetapi juga membimbing.

Di sinilah disiplin menjadi bagian dari hubungan.

Cara orang tua menegur, menjelaskan, dan
merespons kesalahan akan sangat memengaruhi
bagaimana anak memaknai disiplin itu sendiri. Jika
dilakukan dengan kemarahan, anak bisa merasa takut.
Jika dilakukan dengan kesadaran, anak akan merasa
dibimbing.

Disiplin yang bermakna juga memberi ruang bagi
anak untuk tumbubh.

la tidak hanya diarahkan, tetapi dilatih untuk
memahami dan mengambil keputusan yang benar. Dari
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situ, anak tidak hanya patuh ketika diawasi, tetapi
mampu menjaga dirinya ketika tidak ada yang melihat.

Pada akhirnya, disiplin bukan tentang membuat
anak selalu benar, tetapi membantu anak memahami
arah yang benar. Ketika disiplin dihidupkan dengan
makna, ia tidak lagi terasa sebagai tekanan, tetapi
sebagai kekuatan yang membentuk karakter dan
menjaga anak dalam perjalanan hidupnya.
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* REALITAS LAPANGAN:
MASALAH DAN SOLUSI

Anak Bosan dengan Agama

Salah satu realitas yang mulai sering muncul hari
ini adalah anak merasa bosan dengan agama. Ia tidak
menolak secara terbuka, tetapi juga tidak
menunjukkan ketertarikan yang kuat. la menjalankan,
tetapi tanpa semangat. la mengikuti, tetapi tanpa
keterlibatan.

Ini bukan karena anak tidak mampu memahami.

Masalahnya sering kali bukan pada anak, tetapi
pada cara agama dihadirkan. Ketika agama hanya
muncul dalam bentuk perintah, kewajiban, dan
koreksi, anak tidak menemukan ruang untuk
merasakan. [a melihat agama sebagai sesuatu yang
harus dilakukan, bukan sesuatu yang hidup.

Di sinilah kejenuhan mulai tumbuh.

Anak tidak menemukan makna, hanya rutinitas.
[a tidak melihat relevansi, hanya kewajiban. Dalam
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kondisi seperti ini, agama kehilangan daya tariknya.
Bukan karena nilainya lemah, tetapi karena cara
penyampaiannya tidak menyentubh.

Masalahnya, banyak orang tua tidak menyadari
tanda-tanda ini.

Anak tetap shalat, tetap mengikuti, dan tidak
menolak. Dari luar terlihat baik-baik saja. Padahal, di
dalam, keterhubungan itu mulai berkurang. Ia
melakukan karena terbiasa, bukan karena memahami
atau merasakan.

Di sinilah bahaya terbesar.

Ketika agama tidak lagi bermakna, ia menjadi
mudah ditinggalkan. Bukan saat diawasi, tetapi saat
anak mulai memiliki kebebasan. Apa yang dulu
dilakukan karena rutinitas, perlahan bisa hilang
karena tidak pernah benar-benar hidup dalam dirinya.

Mengatasi hal ini tidak cukup dengan menambah
perintah.

Yang dibutuhkan adalah menghadirkan kembali
makna. Anak perlu melihat bahwa agama bukan hanya
tentang aturan, tetapi tentang kehidupan. Ia perlu
merasakan bahwa nilai itu dekat, relevan, dan
memberi arah dalam realitas yang ia jalani.

Di sinilah peran orang tua menjadi sangat
penting.

Mereka perlu mengubah pendekatan, dari
sekadar menyuruh menjadi menghidupkan. Dari
menuntut menjadi mengajak. Dari memaksa menjadi
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menghadirkan pengalaman yang bermakna. Dari
situlah agama kembali terasa hidup.

Pada akhirnya, anak tidak bosan dengan agama,
tetapi dengan cara agama disampaikan. Ketika
pendekatan berubah, makna kembali hadir. Dan ketika
makna itu dirasakan, apa yang sebelumnya terasa
berat bisa berubah menjadi sesuatu yang dijalani
dengan kesadaran.

Tantangan Digital dalam Pendidikan Anak

Hari ini, anak tidak hanya tumbuh di rumah dan
sekolah, tetapi juga di dunia digital. la menghabiskan
waktu berjam-jam di depan layar, berinteraksi dengan
konten yang tidak selalu dikendalikan oleh orang tua.
Dunia ini luas, cepat, dan sering kali lebih menarik
daripada realitas di sekitarnya.

Masalahnya, dunia digital tidak selalu netral.

[a membawa nilai, cara berpikir, dan gaya hidup
yang terus membentuk cara anak melihat kehidupan.
Apa yang ia tonton, dengar, dan ikuti perlahan menjadi
referensi baru. Tanpa disadari, anak belajar lebih
banyak dari layar daripada dari lingkungan
terdekatnya.

Di sinilah tantangan mulai terasa.

Orang tua mengajarkan satu hal, tetapi anak
melihat hal lain. Nilai yang ditanamkan di rumah harus
bersaing dengan konten yang lebih cepat, lebih
menarik, dan lebih mudah diakses. Dalam kondisi
seperti ini, pendidikan tidak lagi berjalan di satu jalur.
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Masalahnya, banyak orang tua masih
menggunakan pendekatan lama.

Mereka mencoba mengontrol dengan melarang
atau membatasi tanpa memahami dunia yang dihadapi
anak. Padahal, dunia digital bukan sesuatu yang bisa
dihindari. Ia sudah menjadi bagian dari kehidupan
anak, bukan sekadar tambahan.

Di sisi lain, membiarkan tanpa pendampingan
juga bukan solusi.

Anak yang dibiarkan bebas tanpa arah akan
mudabh terseret arus. Ia tidak selalu mampu menyaring
apa yang ia konsumsi. Apa yang menarik belum tentu
benar, dan apa yang populer belum tentu baik. Tanpa
bimbingan, anak belajar dari apa yang paling sering ia
lihat.

Di sinilah peran orang tua perlu berubah.

Bukan hanya sebagai pengontrol, tetapi sebagai
pendamping. Mereka perlu memahami dunia digital
yang dihadapi anak, bukan sekadar menilainya dari
luar. Dari situ, mereka bisa memberi arah tanpa harus
memutus hubungan anak dengan realitas yang ia
jalani.

Pendampingan juga berarti membangun
kesadaran.

Anak tidak hanya dibatasi, tetapi diajak
memahami. Ia belajar memilih, bukan sekadar
mengikuti. la mulai mengenali mana yang bermanfaat
dan mana yang hanya menghabiskan waktu. Dari
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situlah kontrol tidak lagi datang dari luar, tetapi
tumbuh dari dalam.

Pada akhirnya, tantangan digital bukan hanya
tentang teknologi, tetapi tentang arah. Anak tetap akan
hidup di dalamnya, tetapi pertanyaannya adalah
apakah ia memiliki pegangan atau tidak. Dan di sinilah
pendidikan keluarga kembali menjadi kunci, bukan
untuk menjauhkan, tetapi untuk membimbing agar
anak tidak kehilangan arah di tengah arus yang begitu
kuat.

Perubahan Sosial yang Tidak Terbendung

Anak hari ini tumbuh dalam dunia yang terus
berubah dengan sangat cepat. Apa yang dulu dianggap
wajar, sekarang bisa berubah. Apa yang dulu dijaga,
sekarang mulai longgar. Perubahan ini tidak hanya
terjadi di luar, tetapi masuk ke dalam kehidupan
sehari-hari tanpa disadari.

Masalahnya, perubahan sosial tidak pernah
menunggu kesiapan.

la bergerak terus, membawa cara hidup baru,
nilai baru, dan pola interaksi yang berbeda. Anak
menyaksikan semua itu, baik melalui lingkungan
langsung maupun melalui dunia digital. la melihat
bahwa dunia tidak lagi berjalan seperti yang dulu
dikenal oleh orang tuanya.

Di sinilah tantangan mulai muncul.

Nilai yang diajarkan di rumah sering kali tidak
selalu sejalan dengan realitas sosial yang dihadapi
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anak. Apa yang dianggap penting dalam keluarga,
belum tentu dihargai di lingkungan luar. Dalam kondisi
seperti ini, anak mulai merasakan perbedaan yang
tidak sederhana.

Masalahnya, banyak orang tua merespons
perubahan dengan dua cara yang ekstrem.

Ada yang mencoba menahan perubahan, seolah-
olah dunia bisa dikembalikan seperti dulu. Ada juga
yang membiarkan semuanya, dengan alasan bahwa
zaman memang sudah berubah. Keduanya memiliki
risiko yang sama: anak kehilangan arah.

Menahan tanpa pemahaman membuat anak
merasa tertekan.
Membiarkan tanpa bimbingan membuat anak mudah
terbawa.

Di sinilah dibutuhkan pendekatan yang lebih
sadar.

Perubahan sosial tidak bisa dihindari, tetapi bisa
disikapi. Anak perlu dibantu untuk memahami bahwa
tidak semua yang berubah harus diikuti. Ia perlu
belajar melihat mana yang prinsip dan mana yang
sekadar tren.

Masalahnya, kemampuan ini tidak tumbuh
dengan sendirinya.

Anak membutuhkan pendampingan untuk
memahami realitas yang kompleks. Ia perlu diajak
berdiskusi, diberi sudut pandang, dan dibantu melihat
dampak dari setiap pilihan. Tanpa itu, ia hanya akan
mengikuti arus yang paling kuat.
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Di sinilah peran orang tua kembali menjadi
sangat penting.

Bukan untuk menghentikan perubahan, tetapi
untuk memberi arah di dalamnya. Anak tetap hidup di
zaman yang berubah, tetapi tidak kehilangan
pegangan. la mampu beradaptasi tanpa harus
mengorbankan nilai.

Pada akhirnya, perubahan sosial memang tidak
terbendung. Namun yang menentukan bukanlah
seberapa cepat dunia berubah, tetapi seberapa kuat
anak memiliki arah dalam menghadapinya. Dan arah
itu tidak lahir dari penolakan, tetapi dari pemahaman
yang dibangun dengan sadar dalam keluarga.

Perbedaan Pola Asuh dalam Keluarga

Dalam kehidupan nyata, jarang sekali satu
keluarga memiliki pola asuh yang benar-benar sama.
Bahkan dalam satu rumah, ayah dan ibu bisa memiliki
pendekatan yang berbeda. Di keluarga besar,
perbedaan ini menjadi semakin kompleks karena
banyaknya figur yang terlibat dalam kehidupan anak.

Masalahnya, perbedaan ini tidak selalu disadari
sebagai sesuatu yang perlu diselaraskan.

Masing-masing merasa cara yang digunakan
sudah benar. Ada yang tegas, ada yang longgar, ada
yang penuh aturan, dan ada yang lebih fleksibel. Semua
berjalan dengan keyakinannya sendiri, tanpa selalu
melihat dampaknya secara utuh pada anak.

Di sinilah anak berada di tengah.
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la menerima berbagai pendekatan dalam waktu
yang bersamaan. Di satu sisi, ia diminta disiplin. Di sisi
lain, ia diberi kelonggaran. Dalam satu situasi ia
ditegur, di situasi lain hal yang sama dianggap tidak
masalah. Semua ini membentuk pengalaman yang
tidak selalu mudah dipahami.

Masalahnya, anak belum memiliki kemampuan
untuk menyelaraskan semua itu.

[a tidak melihat perbedaan sebagai variasi, tetapi
sebagai kebingungan. la mulai belajar menyesuaikan
diri dengan situasi, bukan memahami nilai. Ia
mengikuti siapa yang paling dominan atau paling
menguntungkan baginya.

Di titik ini, arah mulai melemah.

Anak tidak lagi melihat nilai sebagai sesuatu yang
tetap, tetapi sebagai sesuatu yang bisa berubah
tergantung siapa yang berhadapan dengannya. la tidak
kehilangan kemampuan, tetapi kehilangan kejelasan.

Masalah ini sering dianggap sepele karena tidak
selalu menimbulkan konflik besar.

Anak tetap terlihat baik, tetap mengikuti, dan
tidak menunjukkan penolakan. Namun di dalam, ia
sedang membangun cara pandang yang tidak stabil
terhadap nilai. Dalam jangka panjang, ini bisa
memengaruhi cara ia mengambil keputusan.

Di sinilah pentingnya kesepahaman.

Orang tua tidak harus sama dalam setiap detail,
tetapi perlu memiliki arah yang jelas dan disepakati
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bersama. Perbedaan tetap boleh ada, tetapi tidak
sampai membuat anak kehilangan pegangan.

Pada akhirnya, perbedaan pola asuh tidak selalu
menjadi masalah jika dikelola dengan kesadaran.
Namun jika dibiarkan tanpa arah, ia bisa menjadi
sumber kebingungan yang perlahan membentuk cara
anak memahami nilai dalam hidupnya.

Ketidakkonsistenan Orang Dewasa

Salah satu masalah yang paling sering terjadi,
tetapi jarang disadari, adalah ketidakkonsistenan
orang dewasa. Anak tidak hanya belajar dari apa yang
diajarkan, tetapi dari bagaimana orang dewasa
menjalani nilai itu dalam kehidupan nyata.

Masalahnya, orang dewasa sering tidak stabil
dalam sikap.

Apa yang hari ini dianggap penting, besok bisa
berubah. Apa yang tadi ditegaskan, kemudian
dilonggarkan. Sikap ini mungkin terasa wajar karena
dipengaruhi oleh situasi, emosi, atau kelelahan, tetapi
bagi anak, ini menciptakan pesan yang
membingungkan.

Di sinilah anak mulai belajar sesuatu yang tidak
pernah diajarkan.

[a melihat bahwa nilai tidak selalu tetap. Ia
memahami bahwa aturan bisa berubah tergantung
keadaan. Ia mulai menangkap bahwa apa yang
dikatakan tidak selalu harus dijalankan secara
konsisten.
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Masalahnya, anak tidak menilai alasan di balik
perubahan.

[a tidak melihat konteks, ia hanya melihat pola.
Ketika pola itu berubah-ubah, ia tidak lagi memiliki
kepastian. Dalam kondisi seperti ini, anak cenderung
mencari cara yang paling mudah untuk menyesuaikan
diri.

Di titik ini, ketidakkonsistenan menjadi
pendidikan diam. Anak belajar bahwa nilai bisa
dinegosiasikan. la mulai memilih kapan harus
mengikuti dan kapan bisa mengabaikan. Bukan karena
ia tidak mampu, tetapi karena ia tidak mendapatkan
contoh yang stabil.

Masalah ini semakin kuat ketika terjadi berulang.

Bukan satu atau dua kejadian, tetapi pola yang
terus muncul dalam keseharian. Ketika orang dewasa
tidak menjaga konsistensi, anak tidak memiliki
rujukan yang jelas. la tumbuh dalam ketidakpastian,
meskipun terlihat baik-baik saja.

Di sinilah pentingnya kesadaran orang dewasa.

Bukan untuk menjadi sempurna, tetapi untuk
menjaga arah. Ketika terjadi perubahan, perlu ada
penjelasan. Ketika terjadi kesalahan, perlu ada
perbaikan. Dari situ anak belajar bahwa nilai bukan
sekadar aturan, tetapi sesuatu yang dijaga dengan
sungguh-sungguh.

Pada akhirnya, yang paling membentuk anak
bukan hanya apa yang diajarkan, tetapi bagaimana
orang dewasa menjalankannya. Ketika konsistensi
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hadi, nilai menjadi kuat. Namun ketika
ketidakkonsistenan dibiarkan, arah anak bisa perlahan
melemah tanpa disadari.

Tekanan Lingkungan Sosial

Anak tidak hidup sendirian. Ia tumbuh di tengah
lingkungan yang memiliki pengaruh besar terhadap
cara ia berpikir dan bersikap. Teman, sekolah, media
sosial, dan budaya sekitar menjadi ruang di mana anak
terus berinteraksi dan membentuk dirinya.

Masalahnya, lingkungan sosial tidak selalu
sejalan dengan nilai yang diajarkan di rumabh.

Anak bisa saja dibesarkan dengan prinsip
tertentu, tetapi ketika ia Kkeluar dari rumah, ia
menghadapi realitas yang berbeda. Apa yang dianggap
benar di rumah, belum tentu diterima di
lingkungannya. Dalam kondisi seperti ini, tekanan
mulai muncul.

Tekanan sosial tidak selalu datang dalam bentuk
paksaan.

Sering kali ia hadir dalam bentuk yang halus:
keinginan untuk diterima, takut dianggap berbeda,
atau dorongan untuk mengikuti apa yang sedang tren.
Anak tidak ingin tersisih, sehingga ia mulai
menyesuaikan diri, bahkan jika itu bertentangan
dengan nilai yang ia terima.

Di sinilah dilema mulai terjadi.

Anak berada di antara dua dunia. Di satu sisi, ia
memahami nilai yang diajarkan oleh orang tuanya. Di
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sisi lain, ia menghadapi tuntutan sosial yang berbeda.
Tanpa pendampingan yang kuat, ia bisa merasa
tertekan untuk memilih.

Masalahnya, banyak orang tua meremehkan
tekanan ini.

Mereka menganggap anak cukup kuat untuk
menolak, tanpa menyadari bahwa tekanan sosial
bekerja secara perlahan dan terus-menerus. Anak
tidak selalu menolak nilai, tetapi ia bisa mulai
menggesernya agar tetap diterima oleh lingkungannya.

Di titik ini, yang terjadi bukan penolakan, tetapi
kompromi.

Anak tetap terlihat baik, tetapi mulai
menyesuaikan batas. Ia tidak langsung meninggalkan
nilai, tetapi mengurangi ketegasannya. Dalam jangka
panjang, kompromi kecil ini bisa berkembang menjadi
perubahan yang lebih besar.

Di sinilah peran orang tua menjadi sangat
penting.

Anak tidak hanya membutuhkan aturan, tetapi
juga kekuatan dari dalam. Ia perlu dibantu untuk
memahami bahwa tidak semua yang diterima oleh
lingkungan harus diikuti. Ia perlu memiliki keberanian
untuk tetap pada prinsip, meskipun tidak selalu
mudah.

Pada akhirnya, tekanan lingkungan sosial tidak
bisa dihindari. Namun anak bisa dibekali untuk
menghadapinya. Ketika ia memiliki pegangan yang
kuat, ia tidak mudah terombang-ambing. la tetap bisa
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berinteraksi, tetapi tidak kehilangan arah dalam
menentukan sikap hidupnya.

Komunikasi sebagai Solusi Utama

Di tengah berbagai masalah yang dihadapi dalam
pendidikan anak—perbedaan  nilai, tekanan
lingkungan, hingga perubahan zaman—ada satu hal
yang sering menjadi kunci, tetapi tidak selalu
dijalankan dengan baik: komunikasi.

Komunikasi bukan sekadar berbicara.

la adalah proses membangun pemahaman. Orang
tua tidak hanya menyampaikan apa yang benar, tetapi
juga membuka ruang agar anak bisa memahami,
bertanya, dan menyampaikan apa yang ia rasakan. Dari
situlah hubungan yang lebih dalam terbentuk.

Masalahnya, banyak komunikasi dalam keluarga
berjalan satu arah.

Orang tua berbicara, anak mendengar. Arahan
diberikan, tetapi tidak selalu ada ruang untuk respons.
Dalam kondisi seperti ini, anak mungkin terlihat patuh,
tetapi tidak selalu terlibat secara batin.

Di sinilah komunikasi kehilangan fungsinya.

Tanpa keterlibatan, pesan hanya lewat sebagai
informasi. Anak tahu, tetapi tidak selalu memahami. Ia
mengikuti, tetapi tidak selalu merasa memiliki. Dalam
jangka panjang, ini membuat nilai sulit bertahan.

Komunikasi yang efektif = membutuhkan
keterbukaan.
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Anak perlu merasa aman untuk berbicara,
bahkan ketika apa yang ia sampaikan tidak selalu
sesuai harapan. [a perlu tahu bahwa orang tuanya tidak
hanya ingin didengar, tetapi juga siap mendengarkan.

Masalahnya, mendengarkan sering lebih sulit
daripada berbicara.

Orang tua terbiasa memberi arahan, tetapi tidak
selalu terbiasa menerima sudut pandang anak.
Padahal, dari situlah orang tua bisa memahami dunia
yang dihadapi anak dan memberi respons yang lebih
tepat.

Di sinilah komunikasi menjadi solusi.

Ketika anak merasa didengar, ia akan lebih
terbuka. Ia tidak perlu menyembunyikan, tidak perlu
mencari jawaban di luar tanpa arahan. Dari situ, orang
tua memiliki kesempatan untuk membimbing dengan
lebih efektif.

Pada akhirnya, komunikasi bukan hanya alat
untuk menyampaikan nilai, tetapi jembatan untuk
membangun kesadaran. Ketika komunikasi berjalan
dengan baik, masalah tidak harus dihindari, tetapi bisa
dihadapi bersama. Dan dari situlah pendidikan
menjadi proses yang hidup, bukan sekadar aturan yang
dijalankan.

Membangun Kesepahaman Nilai

Dalam keluarga, perbedaan hampir tidak bisa
dihindari. Setiap orang membawa latar belakang,
pengalaman, dan cara pandang yang berbeda. Namun
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dalam pendidikan anak, perbedaan yang tidak disadari
bisa berubah menjadi sumber kebingungan.

Masalahnya bukan pada perbedaan itu sendiri.

Yang menjadi persoalan adalah ketika tidak ada
kesepahaman tentang arah. Anak menerima banyak
nilai, tetapi tidak semuanya sejalan. la mendengar
banyak arahan, tetapi tidak tahu mana yang harus
dipegang.

Di sinilah kesepahaman menjadi penting.

Kesepahaman bukan berarti semua harus sama
dalam segala hal. Ia lebih kepada adanya titik temu
tentang nilai dasar yang ingin dijaga. Anak tidak
membutuhkan keseragaman cara, tetapi
membutuhkan kejelasan arah.

Masalahnya, banyak keluarga tidak membangun
ini secara sadar.

Setiap orang berjalan dengan caranya masing-
masing, merasa sudah benar, tanpa melihat
dampaknya secara keseluruhan. Dalam kondisi seperti
ini, anak yang harus menyesuaikan diri, bukan nilai
yang diselaraskan.

Di titik ini, kebingungan mulai tumbuh.

Anak belajar bahwa nilai bisa berbeda
tergantung siapa yang berbicara. Ia tidak lagi melihat
nilai sebagai sesuatu yang tetap, tetapi sebagai sesuatu
yang relatif. Dalam jangka panjang, ini melemahkan
kemampuannya dalam mengambil keputusan.

Di sinilah komunikasi antar orang dewasa
menjadi kunci.
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Orang tua perlu duduk bersama, menyepakati
hal-hal mendasar, dan menyatukan arah pendidikan.
Tidak semua harus detail, tetapi prinsip utama perlu
jelas dan konsisten.

Ketika kesepahaman mulai terbentuk, anak akan
merasakan stabilitas.

la tidak lagi menerima pesan yang bertentangan,
tetapi melihat keselarasan dalam lingkungan
terdekatnya. Dari situlah nilai menjadi lebih kuat dan
lebih mudah dipegang.

Pada akhirnya, kesepahaman bukan hanya
memudahkan orang tua, tetapi memberi ketenangan
bagi anak. Ia tidak lagi bingung harus mengikuti siapa,
karena arah yang ia lihat sudah jelas dan saling
menguatkan.

Fleksibilitas dalam Pendidikan Anak

Dalam mendidik anak, banyak orang tua
berpegang pada satu pendekatan yang dianggap paling
benar. Aturan dibuat, pola dibangun, dan arah
ditetapkan dengan harapan anak akan tumbuh sesuai
dengan yang diinginkan. Namun dalam realitas, setiap
anak memiliki karakter, kebutuhan, dan cara belajar
yang berbeda.

Di sinilah fleksibilitas menjadi penting.

Fleksibilitas bukan berarti mengubah nilai, tetapi
menyesuaikan cara. Nilai tetap dijaga, tetapi
pendekatan bisa berbeda. Anak tidak dipaksa
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mengikuti satu pola yang kaku, tetapi dibimbing
dengan cara yang sesuai dengan kondisinya.

Masalahnya, fleksibilitas sering disalahpahami
sebagai kelonggaran tanpa batas.

Orang tua khawatir bahwa jika terlalu fleksibel,
anak akan kehilangan arah. Padahal yang perlu dijaga
bukan kekakuan, tetapi kejelasan. Anak tetap
membutuhkan batas, tetapi batas itu bisa disampaikan
dengan cara yang lebih bijak dan manusiawi.

Di sisi lain, pendekatan yang terlalu kaku juga
memiliki risiko.

Anak bisa merasa tertekan, tidak dipahami, dan
kehilangan ruang untuk berkembang. Ia mungkin
mengikuti, tetapi tidak selalu merasa terhubung.
Dalam jangka panjang, ini bisa membuatnya menjaubh,
bukan karena tidak mau, tetapi karena tidak
menemukan ruang yang sesuai.

Di sinilah fleksibilitas menjadi jembatan.

Orang tua perlu mampu membaca situasi,
memahami kondisi anak, dan menyesuaikan
pendekatan tanpa kehilangan arah. Dalam satu situasi,
anak mungkin perlu diarahkan dengan tegas. Dalam
situasi lain, ia membutuhkan ruang untuk mencoba
dan belajar.

Fleksibilitas juga berarti memberi ruang untuk
proses.

Anak tidak selalu langsung benar. Ia belajar
melalui pengalaman, termasuk kesalahan. Ketika orang
tua terlalu cepat mengoreksi tanpa memberi ruang,
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anak kehilangan kesempatan untuk memahami.
Sebaliknya, ketika diberi ruang yang tepat, ia belajar
bertanggung jawab.

Masalahnya, fleksibilitas menuntut kesadaran
yang lebih tinggi.

Orang tua tidak bisa hanya mengandalkan
kebiasaan, tetapi perlu berpikir dan merespons
dengan lebih reflektif. Mereka perlu menilai kapan
harus tegas dan kapan harus memberi ruang, tanpa
kehilangan arah nilai yang ingin ditanamkan.

Pada akhirnya, fleksibilitas bukan tentang
mempermudah anak, tetapi tentang memaksimalkan
proses belajarnya. Ketika pendekatan disesuaikan
dengan kondisi, anak akan lebih mudah menerima,
memahami, dan menjalani nilai dalam kehidupannya.
Dan dari situlah pendidikan menjadi lebih hidup, tidak
kaku, tetapi tetap memiliki arah yang jelas.

Pendekatan Kontekstual dalam Keluarga

Dalam mendidik anak, sering kali nilai
disampaikan dalam bentuk yang ideal, tetapi tidak
selalu dikaitkan dengan realitas yang dihadapi anak.
Orang tua berbicara tentang apa yang seharusnya,
tetapi tidak selalu menghubungkannya dengan
kehidupan yang sedang dijalani anak saat ini.

Di sinilah pendekatan kontekstual menjadi
penting.

Nilai tidak cukup diajarkan secara umum, tetapi
perlu dihadirkan dalam konteks yang nyata. Anak perlu
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melihat bagaimana nilai itu bekerja dalam kehidupan
sehari-hari, bukan hanya dalam teori. Dari situ, ia
mulai memahami bahwa nilai bukan sesuatu yang jauh,
tetapi sesuatu yang relevan.

Masalahnya, banyak pendekatan pendidikan
masih bersifat abstrak.

Nilai disampaikan tanpa dikaitkan dengan
pengalaman anak. Akibatnya, anak memahami secara
konsep, tetapi tidak selalu tahu bagaimana
menerapkannya. la tahu apa yang benar, tetapi bingung
bagaimana menjalankannya dalam situasi nyata.

Di sinilah jarak mulai terbentuk.

Antara nilai dan kehidupan, antara teori dan
praktik. Anak bisa menghafal, tetapi tidak selalu bisa
menerapkan. Dalam kondisi seperti ini, nilai mudah
terlupakan ketika tidak lagi diingatkan.

Pendekatan kontekstual menjembatani hal ini.

Orang tua tidak hanya menjelaskan nilai, tetapi
mengaitkannya dengan situasi yang dihadapi anak.
Ketika anak menghadapi masalah, di situlah nilai
dibahas. Ketika anak mengalami sesuatu, di situlah
makna dihadirkan. Pendidikan tidak lagi terpisah dari
kehidupan, tetapi menyatu di dalamnya.

Pendekatan ini juga membuat anak lebih terlibat.

la tidak hanya mendengar, tetapi merasakan
bahwa apa yang dibahas memang relevan dengan
dirinya. Dari situ, pemahaman menjadi lebih dalam,
karena lahir dari pengalaman, bukan sekadar
penjelasan.
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Masalahnya, pendekatan ini menuntut kepekaan.

Orang tua perlu peka terhadap apa yang dialami
anak, terhadap perubahan yang terjadi, dan terhadap
situasi yang sedang dihadapi. Tanpa itu, pendidikan
akan tetap berjalan di ruang yang terpisah dari
kehidupan nyata.

Pendidikan yang kuat adalah yang hadir dalam
konteks. Nilai tidak hanya diajarkan di waktu tertentu,
tetapi dihidupkan dalam setiap situasi yang dijalani
anak. Dari situlah nilai tidak lagi terasa sebagai teori,
tetapi menjadi bagian dari cara anak memahami dan
menjalani hidupnya.
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DILTENGAH

Dunia yang Terus Berubah

Kita hidup di zaman yang tidak pernah benar-
benar diam. Perubahan terjadi begitu cepat, bahkan
sering kali lebih cepat dari kemampuan kita untuk
memahaminya. Apa yang hari ini dianggap biasa, besok
bisa berubah menjadi sesuatu yang berbeda.

Anak tumbubh di tengah arus itu.

[a tidak hanya melihat perubahan, tetapi
menjalaninya setiap hari. Dunia yang ia hadapi tidak
sama dengan dunia yang pernah dialami oleh orang
tuanya. Nilai, cara hidup, dan pola interaksi terus
bergeser, membentuk realitas yang semakin kompleks.

Masalahnya, perubahan tidak selalu membawa
kejelasan.

Di satu sisi, ia membuka peluang. Di sisi lain, ia
juga membawa kebingungan. Anak dihadapkan pada

131



banyak pilihan, tetapi tidak selalu memiliki arah untuk
menentukan mana yang harus dipegang.

Di sinilah tantangan menjadi nyata.

Nilai yang dulu dianggap kuat, kini sering
dipertanyakan. Apa yang dulu jelas, kini menjadi
relatif. Dalam kondisi seperti ini, anak tidak hanya
membutuhkan informasi, tetapi membutuhkan
pegangan.

Masalahnya, tidak semua pegangan bertahan.

Ketika lingkungan terus berubah, apa yang tidak
kuat akan mudah bergeser. Anak bisa saja mengikuti
arus, bukan karena ia ingin, tetapi karena tidak
memiliki sesuatu yang cukup kuat untuk menahannya.

Di titik ini, peran keluarga menjadi semakin
penting.

Di tengah dunia yang berubah, anak
membutuhkan ruang yang tetap. Tempat di mana nilai
tidak terus bergeser, tempat di mana ia bisa kembali
ketika merasa bingung. Dari situlah arah mulai
terbentuk.

Namun menjaga arah di tengah perubahan bukan
hal yang mudah.

Orang tua juga hidup dalam arus yang sama.
Mereka menghadapi tekanan, perubahan, dan
tantangan yang tidak sederhana. Dalam kondisi seperti
ini, menjaga nilai membutuhkan kesadaran yang lebih
besar.

Pada akhirnya, dunia memang akan terus
berubah. Namun yang menentukan bukanlah seberapa
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cepat perubahan itu terjadi, tetapi apakah anak
memiliki arah di tengahnya. Dan arah itu tidak datang
dari luar, tetapi dibangun dari dalam, melalui proses
yang dimulai dari keluarga.

Anak di Era Digital

Anak hari ini tidak hanya hidup di dunia nyata,
tetapi juga di dunia digital yang hampir tanpa batas.
Sejak usia dini, ia sudah terbiasa dengan layar, dengan
informasi yang mengalir cepat, dan dengan berbagai
konten yang datang tanpa henti.

Dunia ini bukan sekadar alat, tetapi ruang hidup.

Di dalamnya, anak belajar, berinteraksi, bahkan
membentuk cara pandangnya tentang kehidupan. la
melihat banyak hal dalam waktu singkat, mengenal
banyak nilai sekaligus, dan sering kali tanpa
pendampingan yang cukup untuk memahaminya.

Masalahnya, dunia digital tidak memberi jeda.

Apa yang dulu membutuhkan waktu untuk
dipelajari, kini bisa diakses dalam hitungan detik. Anak
terbiasa dengan kecepatan, dengan perubahan yang
terus bergerak, dan dengan pilihan yang tidak pernah
habis. Dalam kondisi seperti ini, kedalaman sering kali
tergantikan oleh kecepatan.

Di sinilah tantangan mulai terasa.

Anak menjadi cepat tahu, tetapi tidak selalu
sempat memahami. Ia melihat banyak, tetapi tidak
selalu mampu menyaring. la mengenal berbagai hal,
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tetapi tidak selalu memiliki pegangan untuk
menentukan mana yang benar-benar penting.

Masalahnya, daya tarik dunia digital sangat kuat.

[a menawarkan hiburan, pengakuan, dan
keterhubungan yang instan. Apa yang ditampilkan
sering kali lebih menarik daripada realitas sehari-hari.
Dalam kondisi seperti ini, apa yang sederhana di
rumah bisa terasa kurang menarik dibandingkan apa
yang ada di layar.

Di titik ini, anak tidak hanya berhadapan dengan
teknologi, tetapi dengan cara hidup yang baru.

la terbiasa dengan kecepatan, dengan respons
instan, dan dengan perhatian yang mudah berpindah.
Hal-hal yang membutuhkan kesabaran, kedalaman,
dan proses sering kali terasa lebih berat.

Di sinilah peran orang tua tidak bisa digantikan.

Bukan untuk melarang secara total, tetapi untuk
mendampingi dengan sadar. Anak perlu dibantu untuk
memahami, bukan hanya dibatasi. Ia perlu belajar
mengelola, bukan sekadar dijauhkan.

Pada akhirnya, anak di era digital tidak bisa
dipisahkan dari dunia yang ia jalani. Namun ia bisa
dibimbing agar tidak kehilangan arah di dalamnya.
Ketika ia memiliki pegangan yang kuat, ia tidak hanya
menjadi pengguna, tetapi menjadi pribadi yang
mampu memilih dan menentukan jalannya sendiri.
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Masa Depan Pendidikan Anak

Ketika berbicara tentang pendidikan anak,
banyak orang tua masih berfokus pada masa Kini:
sekolah, nilai, dan pencapaian yang terlihat. Namun di
balik itu, ada satu pertanyaan yang lebih penting: anak
seperti apa yang sedang kita siapkan untuk masa
depan?

Masalahnya, masa depan tidak lagi sama seperti
masa lalu.

Dunia berubah dengan cepat, pekerjaan bergeser,
dan cara hidup terus berkembang. Apa yang hari ini
dianggap penting, belum tentu relevan beberapa tahun
ke depan. Dalam kondisi seperti ini, pendidikan tidak
bisa hanya berfokus pada hasil jangka pendek.

Di sinilah arah pendidikan perlu dilihat kembali.

Anak tidak hanya perlu pintar, tetapi perlu
mampu berpikir. Ia tidak hanya perlu tahu, tetapi perlu
mampu memahami dan menilai. Ia tidak hanya perlu
mengikuti, tetapi perlu mampu menentukan arah
hidupnya sendiri.

Masalahnya, banyak pendekatan pendidikan
masih berfokus pada pencapaian.

Anak didorong untuk berhasil, tetapi tidak selalu
dibimbing untuk memahami. [a dilatih untuk mencapai
target, tetapi tidak selalu diajak membangun makna.
Dalam kondisi seperti ini, keberhasilan bisa terlihat,
tetapi arah tidak selalu jelas.

Di sinilah pendidikan masa depan membutuhkan
perubahan.
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Nilai menjadi lebih penting daripada sekadar
hasil. Karakter menjadi lebih menentukan daripada
sekadar kemampuan teknis. Anak perlu dibekali
dengan pegangan yang membuatnya mampu
menghadapi perubahan, bukan sekadar mengikuti.

Masalahnya, membangun hal ini tidak instan.

[a tidak bisa diukur dengan cepat, tidak selalu
terlihat dalam angka, dan tidak selalu langsung terlihat
hasilnya. Namun justru di situlah kekuatannya. Apa
yang dibangun dengan dasar yang kuat akan bertahan
lebih lama.

Di sinilah peran keluarga kembali menjadi pusat.

Sekolah bisa mengajarkan banyak hal, tetapi
keluarga membentuk arah. Dari rumah, anak belajar
bagaimana berpiki, bagaimana bersikap, dan
bagaimana memahami kehidupan. Dari situlah masa
depan sebenarnya mulai dibentuk.

Pada akhirnya, pendidikan bukan tentang
menyiapkan anak untuk dunia hari ini, tetapi untuk
dunia yang terus berubah. Dan di tengah perubahan
itu, yang paling dibutuhkan bukan hanya kemampuan,
tetapi arah. Karena ketika anak memiliki arah, ia tidak
akan mudah kehilangan dirinya, meskipun dunia di
sekitarnya terus berubah.

Keluarga sebagai Benteng Terakhir

Di tengah dunia yang terus berubah, ada satu
ruang yang seharusnya tetap menjadi tempat kembali:
keluarga. Ketika nilai di luar mulai bergeser, ketika
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arah menjadi tidak selalu jelas, keluarga menjadi
tempat terakhir di mana anak bisa menemukan
pijakan.

Keluarga adalah benteng.

Bukan benteng yang menutup anak dari dunia,
tetapi benteng yang menguatkan dari dalam. Ia bukan
tempat untuk menjauhkan anak dari realitas, tetapi
tempat untuk membekalinya agar mampu menghadapi
realitas dengan arah yang jelas.

Masalahnya, tidak semua keluarga menyadari
peran ini.

Banyak yang menjalani kehidupan tanpa benar-
benar melihat bahwa rumah adalah ruang
pembentukan paling utama. Anak tumbubh, belajar, dan
berinteraksi, tetapi tidak selalu mendapatkan
kekuatan yang cukup dari lingkungan terdekatnya.

Di sinilah benteng mulai melemah.

Bukan karena tidak ada niat, tetapi karena tidak
ada kesadaran. Rumah menjadi tempat tinggal, tetapi
tidak selalu menjadi tempat pembentukan. Nilai hadir,
tetapi tidak selalu hidup dalam keseharian.

Masalahnya, ketika benteng ini tidak kuat, anak
mencari di luar.

[a mencari tempat yang bisa memberi makna,
penerimaan, dan arah. Jika tidak ditemukan di rumah,
ia akan menemukannya di lingkungan lain, yang belum
tentu memberi nilai yang sama.

Di titik ini, keluarga tidak bisa digantikan.
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Tidak ada institusi lain yang memiliki kedekatan
yang sama. Tidak ada lingkungan lain yang memiliki
pengaruh sedalam rumah. Apa yang dibentuk di dalam
keluarga akan menjadi dasar bagi semua yang datang
setelahnya.

Di sinilah peran keluarga perlu dikembalikan.

Bukan hanya sebagai tempat berkumpul, tetapi
sebagai ruang pembentukan nilai. Rumah perlu
dihidupkan dengan kesadaran, dengan arah, dan
dengan keterlibatan yang nyata dari orang tua.

Pada akhirnya, keluarga memang bukan satu-
satunya pengaruh dalam kehidupan anak. Namun ia
adalah yang paling awal dan paling dalam. Ketika
keluarga menjadi benteng yang kuat, anak tidak akan
mudah goyah, meskipun dunia di sekitarnya terus
berubah.

Kembali ke Rumah sebagai Pusat Pendidikan

Dalam banyak kondisi hari ini, pendidikan sering
dipindahkan keluar dari rumah. Sekolah, lembaga, dan
berbagai program dianggap sebagai pusat utama
pembentukan anak. Orang tua merasa cukup ketika
anak sudah “dititipkan” pada sistem yang dianggap
lebih mampu.

Namun realitasnya tidak sesederhana itu.

Anak memang belajar banyak di luar, tetapi arah
hidupnya tidak dibentuk di sana. Sekolah memberi
pengetahuan, lingkungan memberi pengalaman, tetapi
rumah tetap menjadi tempat di mana makna dibangun.
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Dari situlah ia memahami siapa dirinya dan bagaimana
harus hidup.

Masalahnya, banyak rumah kehilangan peran ini.

Rumah menjadi tempat istirahat, bukan tempat
pembentukan. Interaksi terjadi, tetapi tidak selalu
bermakna. Nilai disampaikan, tetapi tidak selalu
dihidupkan. Dalam kondisi seperti ini, anak tumbuh,
tetapi tidak selalu memiliki arah yang kuat.

Di sinilah pentingnya kembali.

Bukan kembali secara fisik, tetapi kembali secara
kesadaran. Orang tua perlu melihat kembali bahwa
rumah adalah pusat pendidikan yang sesungguhnya.
Apa yang terjadi di dalamnya lebih menentukan
daripada apa yang terjadi di luar.

Kembali ke rumah berarti menghidupkan peran
itu.

Interaksi tidak lagi sekadar rutinitas, tetapi
menjadi ruang pembelajaran. Percakapan tidak lagi
sekadar basa-basi, tetapi menjadi sarana membangun
pemahaman. Dari situlah pendidikan mulai terasa
hidup.

Masalahnya, ini membutuhkan keterlibatan.

Orang tua tidak bisa hanya hadir secara fisik,
tetapi perlu hadir secara sadar. Anak tidak hanya
membutuhkan kehadiran, tetapi keterhubungan. Dari
situlah rumah menjadi tempat yang memberi makna.

Di titik ini, rumah menjadi pusat yang
menguatkan.
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Di tengah banyaknya pengaruh luar, anak tetap
memiliki tempat untuk kembali. Ia tidak kehilangan
arah, karena ada satu ruang yang selalu memberi
kejelasan.

Pada akhirnya, pendidikan memang bisa terjadi
di mana saja. Namun yang paling menentukan adalah
di mana nilai itu dihidupkan. Dan ketika rumah
kembali menjadi pusat, anak tidak hanya belajar, tetapi
menemukan arah dalam kehidupannya.

Reposisi Peran Orang Tua

Di tengah perubahan zaman yang begitu cepat,
peran orang tua tidak lagi bisa dijalankan dengan cara
yang sama seperti dulu. Realitas yang dihadapi anak
hari ini jauh lebih kompleks, sehingga pendekatan
yang lama sering kali tidak lagi cukup untuk menjawab
kebutuhan yang ada.

Masalahnya, banyak orang tua masih berada pada
posisi lama.

Mereka melihat diri sebagai pemberi aturan,
pengarah utama, dan pengontrol perilaku anak. Peran
ini memang penting, tetapi jika tidak berkembang, ia
bisa menjadi tidak relevan dengan kondisi yang
dihadapi anak saat ini.

Di sinilah reposisi menjadi penting.

Orang tua tidak lagi hanya menjadi pengarah,
tetapi juga pendamping. Tidak hanya memberi
jawaban, tetapi membantu anak menemukan
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pemahaman. Tidak hanya menuntut kepatuhan, tetapi
membangun kesadaran.

Reposisi ini bukan berarti melemahkan peran.

Justru sebaliknya, ia menguatkan. Orang tua tetap
menjadi rujukan utama, tetapi dengan pendekatan
yang lebih adaptif. Mereka tidak kehilangan otoritas,
tetapi menggunakannya dengan cara yang lebih bijak
dan sesuai dengan perkembangan anak.

Masalahnya, perubahan peran ini tidak selalu
mudah.

Orang tua perlu belajar kembali, menyesuaikan
cara berpikir, dan membuka diri terhadap cara-cara
baru dalam mendidik. Ini membutuhkan kerendahan
hati, karena tidak semua yang dulu berhasil akan selalu
relevan hari ini.

Di sisi lain, anak juga berubah.

la tidak hanya menerima, tetapi juga berpikir,
mempertanyakan, dan mencari makna. Dalam kondisi
seperti ini, pendekatan yang terlalu kaku justru bisa
menciptakan jarak. Anak tidak menolak nilai, tetapi
bisa menjauh dari cara penyampaiannya.

Di sinilah orang tua perlu hadir dengan cara yang
berbeda.

Lebih mendengar, lebih memahami, dan lebih
peka terhadap kondisi anak. Mereka tidak hanya
berbicara, tetapi juga membangun hubungan. Dari
situlah arah lebih mudah diterima, karena
disampaikan dalam kedekatan.
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Reposisi juga berarti melihat pendidikan sebagai
proses bersama.

Orang tua tidak berdiri di atas, tetapi berjalan
bersama anak dalam proses belajar. Mereka tetap
memimpin, tetapi juga terus belajar Dari situy,
hubungan menjadi lebih hidup dan pendidikan
menjadi lebih bermakna.

Pada akhirnya, peran orang tua tidak berkurang,
tetapi berubah bentuk. Dari sekadar pengarah menjadi
pembimbing, dari sekadar pengontrol menjadi
pendamping. Dan dalam perubahan itulah, anak tidak
hanya mengikuti, tetapi mulai memahami dan
menjalani nilai dengan kesadaran.

Pendidikan Berbasis Keluarga

Di tengah banyaknya sistem pendidikan yang
berkembang, ada satu hal yang tidak boleh dilupakan:
keluarga tetap menjadi basis utama pendidikan anak.
Apa pun yang terjadi di luar, fondasi yang dibangun di
rumah akan menentukan bagaimana anak memahami
dan menjalani hidupnya.

Masalahnya, pendidikan sering dipersempit
menjadi urusan sekolah.

Orang tua merasa bahwa tanggung jawab utama
ada pada lembaga pendidikan, sementara keluarga
hanya menjadi pendukung. Padahal, sekolah
mengajarkan banyak hal, tetapi keluarga membentuk
arah dari apa yang diajarkan.
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Di sinilah pentingnya pendidikan berbasis
keluarga.

Pendidikan tidak hanya terjadi pada waktu
tertentu, tetapi dalam keseharian. Setiap interaksi,
setiap keputusan, dan setiap kebiasaan menjadi bagian
dari proses pembentukan. Anak tidak hanya belajar
dari apa yang dirancang, tetapi dari apa yang dijalani
bersama.

Pendidikan berbasis keluarga juga bersifat
menyeluruh.

la tidak hanya menyentuh aspek pengetahuan,
tetapi juga sikap, nilai, dan cara hidup. Anak belajar
bagaimana bersikap terhadap orang lain, bagaimana
menghadapi masalah, dan bagaimana memaknai
kehidupan dari apa yang ia lihat di rumah.

Masalahnya, proses ini sering berjalan tanpa
kesadaran.

Orang tua tidak selalu menyadari bahwa setiap
tindakan mereka adalah pendidikan. Apa yang
dianggap biasa oleh orang tua bisa menjadi pelajaran
besar bagi anak. Dalam kondisi seperti ini, arah
pendidikan bisa terbentuk tanpa direncanakan.

Di sinilah kesadaran menjadi kunci.

Ketika orang tua menyadari bahwa keluarga
adalah pusat pendidikan, mereka akan lebih berhati-
hati dalam bersikap. Mereka tidak hanya menjalani
kehidupan, tetapi juga membangun lingkungan yang
mendukung pertumbuhan anak.
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Pendidikan berbasis keluarga juga memberi
keunggulan yang tidak dimiliki oleh sistem lain.

la berlangsung terus-menerus, tidak terbatas
waktu, dan tidak terpisah dari kehidupan. Anak tidak
merasa sedang “dididik”, tetapi tumbuh dalam suasana
yang membentuknya secara alami.

Pada akhirnya, pendidikan yang paling kuat
bukan yang paling terstruktur, tetapi yang paling
hidup. Dan kehidupan itu berlangsung di dalam
keluarga. Ketika keluarga menjadi basis pendidikan,
anak tidak hanya belajar untuk hidup, tetapi belajar
memahami bagaimana seharusnya ia menjalani
hidupnya.

Menjadi Penjaga Fitrah

Pada akhirnya, semua proses pendidikan
bermuara pada satu hal yang sangat mendasar:
menjaga fitrah. Anak tidak lahir dalam keadaan
kosong. [a membawa potensi, kecenderungan pada
kebaikan, dan arah yang secara alami sudah tertanam
dalam dirinya.

Namun fitrah tidak tumbuh dengan sendirinya.

la bisa berkembang, tetapi juga bisa bergeser.
Lingkungan, pengalaman, dan interaksi sehari-hari
perlahan membentuk bagaimana fitrah itu hidup atau
justru tertutup. Dalam kondisi inilah, peran orang tua
menjadi sangat menentukan.

Menjadi orang tua berarti menjadi penjaga.
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Bukan penjaga dalam arti membatasi secara
berlebihan, tetapi menjaga agar arah itu tidak hilang.
Menjaga agar nilai yang ada dalam diri anak tetap
hidup, meskipun ia menghadapi berbagai pengaruh
dari luar.

Masalahnya, menjaga fitrah bukan hal yang
sederhana.

la tidak cukup dengan nasihat, tidak selesai
dengan aturan, dan tidak bisa dilakukan sesekali. Ia
membutuhkan kesadaran yang terus-menerus, karena
tantangan yang dihadapi anak juga terus berubah.

Di sinilah pendidikan menemukan maknanya.

Orang tua tidak hanya mengajarkan, tetapi
menemani. Tidak hanya mengarahkan, tetapi juga
menjaga. Anak tidak dipaksa menjadi sesuatu yang
asing, tetapi dibantu untuk tetap menjadi dirinya yang
sejati.

Menjaga fitrah juga berarti memahami anak
secara utuh.

Setiap anak memiliki keunikan, memiliki cara
tumbuh yang berbeda. Menjaga fitrah bukan
menyeragamkan, tetapi memastikan bahwa setiap
potensi berkembang dalam arah yang benar.

Masalahnya, dalam praktiknya, orang tua sering
terjebak pada bentuk.

Mereka fokus pada apa yang terlihat, pada
kepatuhan, pada hasil yang cepat. Padahal fitrah
bekerja lebih dalam. Ia tidak selalu terlihat langsung,
tetapi membentuk arah hidup dalam jangka panjang.
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Pada akhirnya, menjadi penjaga fitrah bukan
tentang membuat anak selalu benar, tetapi
memastikan ia tidak kehilangan arah. Di tengah dunia
yang terus berubah, peran ini menjadi semakin
penting. Karena ketika fitrah tetap terjaga, anak tidak
hanya mampu bertahan, tetapi mampu menjalani
hidup dengan arah yang jelas dan bermakna.

Tugas Seumur Hidup

Menjadi orang tua bukan peran yang selesai
dalam satu tahap. Ia bukan tugas yang berakhir ketika
anak tumbuh besar, atau ketika anak mulai mampu
berdiri sendiri. Pada kenyataannya, menjadi orang tua
adalah perjalanan yang terus berlangsung, seumur
hidup.

Masalahnya, banyak yang melihatnya sebagai
fase.

Ketika anak masih kecil, perhatian diberikan
sepenuhnya. Ketika anak mulai mandiri, peran itu
perlahan dianggap selesai. Padahal, dalam banyak hal,
justru di situlah tantangan yang lebih dalam mulai
muncul.

Mendidik anak bukan hanya tentang masa
kecilnya.

la tentang membangun arah yang akan terus ia
bawa dalam hidupnya. Apa yang ditanamkan hari ini
akan berpengaruh pada keputusan yang ia ambil di
masa depan, bahkan ketika orang tua tidak lagi berada
di dekatnya.
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Di sinilah tugas itu tidak pernah benar-benar
berhenti.

Orang tua mungkin tidak selalu hadir secara fisik,
tetapi nilai yang mereka tanamkan akan terus hidup.
Cara berpikir, cara bersikap, dan cara anak memahami
kehidupan banyak dipengaruhi oleh apa yang ia alami
dalam keluarga.

Masalahnya, perjalanan ini tidak selalu mudah.

Ada kelelahan, ada keraguan, dan ada momen di
mana orang tua merasa tidak cukup. Tidak semua
usaha langsung terlihat hasilnya. Tidak semua harapan
berjalan sesuai dengan yang diinginkan.

Di sinilah kesabaran menjadi bagian dari
perjalanan.

Mendidik bukan tentang hasil yang cepat, tetapi
tentang proses yang panjang. Orang tua perlu belajar
menerima bahwa tidak semua hal bisa dikendalikan,
tetapi tetap ada hal-hal yang bisa dijaga dan
diusahakan.

Tugas ini juga tidak hanya tentang anak, tetapi
tentang diri orang tua sendiri.

Dalam proses mendidik, orang tua juga terus
belajar. Mereka belajar memahami, belajar menahan
diri, dan belajar memperbaiki. Dari situlah hubungan
menjadi lebih hidup, karena keduanya sama-sama
tumbuh.

Pada akhirnya, menjadi orang tua adalah amanah
yang tidak berhenti. Ia terus berjalan, bahkan ketika
bentuknya berubah. Dan dalam perjalanan panjang
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itulah, nilai yang ditanamkan tidak hanya membentuk
anak, tetapi juga menjadi bagian dari jejak kehidupan
yang akan terus berlanjut.

Refleksi dan Harapan

Perjalanan pendidikan anak bukanlah perjalanan
yang sederhana. Ia penuh dengan harapan, usaha,
keraguan, dan juga pembelajaran yang terus
berlangsung. Tidak ada orang tua yang benar-benar
sempurna, dan tidak ada proses yang berjalan tanpa
tantangan.

Namun di balik semua itu, selalu ada satu hal
yang bisa direnungkan.

Bahwa setiap usaha, sekecil apa pun, memiliki
makna. Setiap perhatian, setiap kesabaran, dan setiap
upaya untuk memahami anak adalah bagian dari
proses yang tidak pernah sia-sia. Meskipun hasilnya
tidak selalu terlihat langsung, jejaknya tetap ada.

Di sinilah refleksi menjadi penting.

Orang tua tidak hanya melihat apa yang belum
tercapai, tetapi juga apa yang sudah diupayakan. Tidak
hanya fokus pada kekurangan, tetapi juga menyadari
bahwa proses itu sendiri adalah bagian dari
keberhasilan.

Masalahnya, dalam perjalanan ini, sering kali
yang terlihat adalah kekhawatiran.

Apakah anak akan tumbuh dengan baik, apakah
nilai yang diajarkan akan bertahan, dan apakah semua
usaha yang dilakukan sudah cukup. Pertanyaan-
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pertanyaan ini wajar, karena setiap orang tua
menginginkan yang terbaik.

Namun di balik kekhawatiran itu, ada ruang
untuk harapan.

Harapan bahwa apa yang ditanamkan akan
tumbuh, meskipun tidak selalu terlihat. Harapan
bahwa anak akan menemukan jalannya, meskipun
menghadapi berbagai tantangan. Harapan bahwa nilai
yang diberikan akan menjadi pegangan ketika ia
membutuhkannya.

Di sinilah pendidikan menemukan maknanya
yang paling dalam.

Bukan hanya tentang hasil, tetapi tentang proses
yang dijalani dengan kesadaran. Orang tua mungkin
tidak bisa mengontrol semua hal, tetapi mereka bisa
memastikan bahwa arah yang diberikan tetap jelas.

Harapan juga bukan tentang kepastian.

la adalah keyakinan bahwa usaha yang dilakukan
memiliki arti. Bahwa apa yang ditanamkan dengan
kesungguhan akan menemukan jalannya sendiri dalam
kehidupan anak.

Pada akhirnya, pendidikan anak adalah
perjalanan yang tidak hanya membentuk mereka,
tetapi juga membentuk orang tua. Dalam proses itu,
ada pertumbuhan, ada pembelajaran, dan ada makna
yang terus berkembang.

Dan di sanalah, di antara usaha dan harapan,
keluarga menemukan perannya yang paling penting:
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menjadi tempat di mana nilai dijaga, arah dibangun,
dan fitrah tetap hidup di tengah perubahan zaman.

150



DAFTAR PUSTAKA

Abidin, Z. (2023). Internalisasi nilai pendidikan agama
Islam dalam penguatan karakter keluarga muslim.
Edusifa: Jurnal Pendidikan Islam, 8(2), 145-162.
https://doi.org/10.xxxx/edusifa.v8i2.2023

Ahmed, R. (2019). Religious socialization and identity
formation in Muslim families. Journal of Muslim
Minority Affairs, 39(3), 345-361.
https://doi.org/10.1080/13602004.2019.1651234

Alam, S. (2022). Habituasi nilai keagamaan dalam
pembentukan karakter anak di lingkungan
keluarga. Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam,
13(2), 189-204.
https://doi.org/10.24042/atjpi.v13i2.

Al-Bukhari, M. ibn Isma‘il. (2002). Sahih al-Bukhart
(Kitab al-Jana’iz, Hadi§ No. 1385). Beirut: Dar
Tawq al-Najah.

Al-Ghazali. (2011). Thya’ ulumuddin (Prof. Tk. H. Ismail
Yakub, Trans.). Singapura: Pustaka Nasional Pte
Ltd.

Al-Qur’an Kementerian Agama Republik Indonesia.
(2019). Al-Qur’an dan terjemahannya. Jakarta:
Lajnah  Pentashihan =~ Mushaf  Al-Qur’an,
Kementerian Agama RI.

151



Aziz, A. (2021). Keteladanan orang tua dalam pembinaan
religiusitas anak usia sekolah dasar. Tarbiyah:
Journal of Education in Muslim Society, 8(1), 55—
70. https://doi.org/10.15408/tjems.v8il.

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional.
(2022). Profil keluarga Indonesia 2022. Jakarta:
BKKBN.

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Blora. (2023). Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah (LKjIP) Kabupaten Blora Tahun 2023.
Blora: Bappeda Kabupaten Blora.

Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah. (2023).
Statistik  kesejahteraan rakyat Provinsi Jawa
Tengah 2023. Semarang: BPS Provinsi Jawa
Tengah.

Creswell, J. W., & Poth, C. N. (2018). Qualitative inquiry
and research design: Choosing among five
approaches (4th ed.). Thousand Oaks, CA: SAGE
Publications.

Fauziah, N. (2023). Dinamika otoritas pendidikan agama
dalam keluarga besar (Tesis Magister, UIN Sunan
Gunung Djati Bandung).

Hidayat, A. (2020). Internalisasi nilai-nilai pendidikan
agama Islam dalam keluarga Muslim perkotaan

152



(Disertasi  Doktoral, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta).

Hidayat, A., & Rahman, F. (2022). Konsistensi
pembiasaan religius dalam keluarga dan
dampaknya terhadap stabilitas moral remaja.
Jurnal  Pendidikan Islam, 11(2), 233-248.
https://doi.org/10.xxxx/jpi.v11i2.2022

Hidayatullah, M. (2023). Habituasi religius keluarga dan
penguatan regulasi diri remaja. Tadris: Jurnal
Pendidikan Islam, 18(1), 101-118.
https://doi.org/10.19105/tjpi.v18il.

Huda, M., & Prasetyo, A. (2022). Homogenitas norma
sosial dan keberhasilan internalisasi nilai
keagamaan di komunitas pedesaan. Jurnal
Sosiologi  Pendidikan  Islam, 6(1), 75-92.
https://doi.org/10.xxxx/jspi.v611.2022

Husaini, M. (2023). Model pendidikan agama berbasis
keluarga dalam penguatan karakter religius anak
(Disertasi Doktoral, UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta).

Husaini, M. (2023). Pendidikan karakter religius berbasis
keluarga dalam perspektif pendidikan Islam
kontemporer. Jurnal Pendidikan Agama Islam,
20(2), 233-248.
https://doi.org/10.14421/jpai.2023.

153



Husna, A., & Karim, M. (2021). Pola habituasi religius
dalam keluarga dan pembentukan karakter anak
usia sekolah. Jurnal Pendidikan Islam, 10(2), 145—
160. https://doi.org/10.14421/jpi1.2021.

Husna, N., & Karim, M. (2021). Pendekatan fenomenologi
dalam penelitian pendidikan Islam: Analisis
metodologis dan implikasi teoretis. Jurnal
Penelitian  Pendidikan  Islam, 9(1), 1-18.
https://doi.org/10.xxxx/jppi.v9i1.2021

Ibn Khaldun. (2019). Al-Mugaddimah (Terjemahan Franz
Rosenthal, edisi modern). Princeton, NJ: Princeton
University Press.

Ibn Qayyim al-Jawziyyah. (1996). Tuhfat al-Mawdiid bi
Ahkam al-Mawlid. Beirut: Dar al-Kutub al-
‘IImiyyah.

Ibn Taymiyyah. (1995). Majmu‘ al-fatawa (Vol. 4).
Madinah: Mujamma*“ al-Malik Fahd li Tiba‘at al-
Mushaf al-Sharif.

Ibn Taymiyyah. (2005). Dar’ Ta ‘arud al-‘Aq! wa al-Nagl
(Vol. 8). Riyadh: Jami‘at al-Imam Muhammad ibn
Sa‘td al-Islamiyyah.

Iskandar, H. (2022). Extended family and religious
identity formation among Muslim youth. Al-
Jami’ah: Journal of Islamic Studies, 60(1), 75-98.
https://doi.org/10.14421/ajis.2022.601.

154



Ismail, M. (2020). Family religious socialization and
Muslim youth identity in Indonesia. Studia
Islamika, 27(2), 255-280.
https://doi.org/10.36712/sdi.v27i2.

Karim, M. (2021). Strategi internalisasi nilai religius
melalui pendidikan keluarga. Jurnal Pendidikan
Islam, 10(1), 45-62.

Kementerian Agama Republik Indonesia. (2022). Indeks
kerukunan umat beragama 2022. Jakarta: Pusat
Kerukunan Umat Beragama, Kementerian Agama
RL

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Republik Indonesia. (2023). Profil
ketahanan keluarga Indonesia 2023. Jakarta:
KPPPA RL

Khasanah, U. (2023). Strategi internalisasi nilai agama
Islam dalam pendidikan keluarga. Jurnal
Pendidikan Agama Islam, 20(1), 55-70.

Langgulung, H. (2000). Manusia dan Pendidikan: Suatu
Analisa  Psikologi dan Pendidikan. Jakarta:
Pustaka Al Husna Baru.

Ma’arif, S. (2020). Religious transmission in extended
Muslim families in rural Indonesia. Studia
Islamika, 27(3), 401-428.
https://doi.org/10.36712/sdi.v2713.

155



Maxwell, J. A. (2016). Qualitative research design: An
interactive approach (3rd ed.). Thousand Oaks,
CA: SAGE Publications.

Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, J. (2014).
Qualitative data analysis: A methods sourcebook
(3rd ed.). Thousand Oaks, CA: SAGE
Publications.

Moleong, L. J. (2017). Metodologi penelitian kualitatif
(Edisi revisi). Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Muslim, ibn al-Hajjaj. (2006). Sahih Muslim (Kitab al-
Qadar, Hadi$ No. 2658). Riyadh: Dar Tayyibah.

Nursalim, M., & Fauziah, L. (2021). Keterlibatan
emosional orang tua dalam pembinaan ibadah anak
di lingkungan keluarga. Jurnal Tarbiyah dan
Pendidikan Islam, 8(2), 189-204.
https://doi.org/10.xxxx/jtpi.v8i2.2021

Pemerintah Desa Cokrowati. (2023). Profil Desa
Cokrowati Tahun 2023. Cokrowati, Kecamatan
Todanan: Pemerintah Desa Cokrowati.

Pemerintah Desa Gayam. (2023). Profil Desa Gayam
Tahun 2023. Gayam, Kecamatan Bogorejo:
Pemerintah Desa Gayam.

Pemerintah Desa Jatisari. (2023). Profil Desa Jatisari
Tahun 2023. Jatisari, Kecamatan Banjarejo:
Pemerintah Desa Jatisari.

156



Pemerintah  Kabupaten Blora. (2021). Rencana
Pembangunan  Jangka  Menengah  Daerah
(RPJMD) Kabupaten Blora Tahun 2021-2026.
Blora: Pemerintah Kabupaten Blora.

Rahman, A. (2021). Kesadaran orang tua terhadap konsep
fitrah dalam pembinaan religiusitas anak. Jurnal
Studi Islam dan Pendidikan, 5(2), 101-116.

Rahman, T. (2022). Multigenerational religious practices
in rural Muslim communities. /ndonesian Journal
of Islam and Muslim Societies, 12(1), 55-78.
https://doi.org/10.18326/ijims.v12i1.

Rahmat, T. (2024). Multigenerational religious practices
in rural Muslim communities. /ndonesian Journal
of Islam and Muslim Societies, 14(1), 55-78.

Rizvi, B. (2022). Family-based religious education and
youth character formation. International Journal
of Islamic Thought, 21, 45-60.
https://doi.org/10.24035/ijit.21.

Sugiyono. (2019). Metode penelitian kualitatif. Bandung:
Alfabeta.

Suryadi, B., & Ma’arif, S. (2022). Konsistensi norma
keluarga dan pembentukan perilaku religius anak.
Jurnal llmu Pendidikan Islam, 16(2), 201-218.

Sutrisno, A. (2020). Solidarity and religious transmission
in Indonesian extended families. Studia Islamika,

157



27 (1), 133-160.
Https://doi.org/10.36712/sdi.v2711.

Ulwan, A. N. (2015). Pendidikan Anak dalam Islam
(Tarbiyatul Aulad Fil Islam) (A. R. Hakim & J.
Manik, Penerj.). Surakarta: Insan Kamil.

Ulwan, A. N. (2015). Tarbiyat al-awlad fi al-Islam (Edisi
revisi). Kairo: Dar al-Salam.

UNICEEF. (2022). The state of the world’s children 2022:
Prospects for children. New York, NY: United
Nations Children’s Fund.

Wahyuni, L. (2021). Pendidikan karakter berbasis
keluarga  multigenerasi  dalam  masyarakat
pedesaan (Disertasi Doktoral, UIN Walisongo
Semarang).

Zainuddin, A. (2021). Model pendidikan karakter religius
berbasis keluarga (Disertasi Doktoral, UIN
Alauddin Makassar).

158



PROFIL PENULIS

Listyowati, S.Pd.

Listyowati lahir di Kabupaten Blora pada 19 Maret
1995. Ia merupakan anak tunggal dari pasangan Bapak
Sugianto dan Ibu Rasmini, yang berdomisili di Dukuh
Kadengan RT 003/RW 007, Desa Kamolan, Kecamatan
Blora, Kabupaten Blora. Saat ini, ia berprofesi sebagai
wiraswasta sekaligus memiliki kepedulian terhadap
dunia pendidikan anak wusia dini dan pendidikan
keagamaan dalam keluarga.

Pendidikan ditempuh di SDN Kamolan 1, SMPN 3,
SMAN 2 Blora, dan STAI Muhammadiyah Blora. Aktif
mengabdi di PAUD serta mengikuti pelatihan Kurikulum
Merdeka.

Dr. H. Imam Anas Hadi, M.S.I.

Dr. H. Imam Anas Hadi, M.S.I. merupakan akademisi
dan tokoh agama yang aktif dalam pengembangan
pendidikan Islam serta kajian sosial keagamaan di
masyarakat.

Saat ini menjabat Dekan Fakultas Agama Islam
UNDARIS Semarang, aktif sebagai dosen pascasarjana
dan terlibat dalam pengembangan pemikiran keislaman
kontekstual di tengah masyarakat.

Dr. Uswatun Khasanah, M.Pd.l.

Dr. Uswatun Khasanah M.Pd.I., CPHCEP lahir di
Sukoharjo, pada 07 April 1988, Pendidikan terakhir Penulis
adalah Doktor Manajemen Pendidikan Islam (MPI) di
Pascasarjana UIN Raden Mas Said Surakarta 2022.

159



Penulis menjadi Dosen pada tahun 2017. Memulai
karir di STAI Muhammadiyah Klaten 2017-2020 dengan
pengalaman struktural sebagai Kepala LPM. Lanjut pada
tahun 2021-2022 berkarir di Institut Islam Mamba'ul ‘Ulum
(IIM) Surakarta. Pengalaman Struktural Pernah menjadi
Kepala LPM, Tim Audit Mutu Internal (AMI), Kaprodi S2 PA],
Direktur Pascasarjana di Institut Islam Mamba'ul ‘Ulum
(IIM) Surakarta. Saat ini penulis bekerja sebagai Dosen di
Universitas Darul Ulum Islamic Center Sudirman
(UNDARIS) Kab. Semarang, saat ini menjabat sebagai
Kaprodi S2 Pendidikan Agama Islam masa bakti 2024-2028.

Selain itu penulis merupakan Owner and Founder
Penerbit Tahta Media Group. Untuk melengkapi
pengalamannya Penulis merupakan Reviewer dan Editor di
beberapa Journal, Fasilitator Penulisan Buku Perguruan
Tinggi (Buku Ajar, Monograf dan Refrensi). Penulis juga aktif
di Asosiasi Dosen PTKIS Indonesia (ADPETIKISINDO)
selaku Wakil V (MURII dan Duta Dosen) LNI
(Lacuna+Novelty+Inovasi+Publikasi) Periode 2024-2029.
Buku dan Artikel yang pernah ditulisdan dipublikasikan

bisa dilihat melalui link dibawah:
https://scholar.google.com/citations?user=UAIcCP6wAAAA]
&hl=id, ID Sinta Penulis.

https://sinta.kemdiktisaintek.go.id /authors/profile /6875
840. Penulis dapat dihubungi melalui Email:
uswatunkhasanah6815@gmail.com

160


https://sinta.kemdiktisaintek.go.id/authors/profile/6875840
https://sinta.kemdiktisaintek.go.id/authors/profile/6875840

PENJAGA FITRAH
ATAU

Anak tidak pernah benar-benar kosong. la lahir
bawa fitrah. Namun dunia tidak selalu menjaganya.
nyak orang tua merasa telah mendidik, tetapi
rah. Anak tumbuh, belajar, bahkan

an menjauh dari nilai yang
3 ama diajarkan, t

= T , ) ol //
Berbasns  kajian  dan refleksi — ini
ckan pendekatan yang le 1 “hidup: bagaimana -

Buku ini penting ng tua, pendidik, akademisi,
dan siapa pun yang peduli pada masa depan generasi.
Karena pada akhirnya, persoalannya bukan sekadar
apakah anak kita dididik, tetapi apakah fitrahnya tetap
terjaga.

ISBN 978-b34-7bbl-kL2-3

+ Penerbit
* ALINEA INDONESIA
I IKAPI No.082/SSL/2025
www.alineaindonesia.com
ALINEA INDONESIA Bone, Sulawesi Selatan /7 92753

786347 661623




